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RINGKASAN

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Lesson Study
for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using dan Pengaruhnya
Terhadap Kemampuan Numerasi; Meilysa Ajeng Kartika Putri; 210220101006;
2022; 115 halaman; Program Studi Magister Pendidikan Matematika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Kemampuan numerasi diartikan sebagai kemampuan berpikir menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari. Literasi matematika atau numerasi di era saat ini sangat penting dimiliki oleh
siswa, hal ini dikarenakan dengan adanya kemampuan numerasi yang baik siswa
dapat memperkirakan, menginterpretasi data serta menyelesaikan masalah sehari-
hari. Berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan, didapatkan rata-rata
kemampuan numerasi siswa di SMA Negeri 1 Tegaldlimo tergolong perlu
intervensi khusus. Mengacu pada permasalahan tersebut, maka perlu adanya
perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dan
meningkatkan kemampuan numerasi pada pembelajaran matematika. Perangkat
pembelajaran matematika yang dikembangkan meliputi modul ajar, Lembar Kerja
Siswa (LKS), dan soal tes kemampuan numerasi yang bernilai budaya suku Using
berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan proses pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilai budaya suku Using; 2) mendeskripsikan hasil dari
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya suku Using; 3) mengkaji pengaruh
implementasi perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community Bernilai budaya suku Using terhadap kemampuan numerasi.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods yang
menggabungkan dua bentuk penelitian yaitu penelitian pengembangan (research
and development) dan penelitian eksperimen. Proses pengembangan menggunakan

model pengembangan 4D yang telah dimodifikasi. Hasil dari uji coba di kelas X 11
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menyatakan bahwa perangkat pembelajaran valid, praktis, dan efektif. Perangkat
pembelajaran yang telah valid, praktis, dan efektif, diuji untuk mengetahui
pengaruhnya di kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil analisis data soal
tes kemampuan numerasi di kelas eksperimen dan kontrol, disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara perangkat pembelajaran matematika
berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using
terhadap kemampuan numerasi siswa dengan Sig=0,035 (Sig. < 0,05). Tidak hanya
itu, diperoleh data pre-fest kelas eksperimen (X)) dan post-test kelas kontrol (X;)
didapatkan rerata selisih nilai pre-test dan post-test sebesar 32,1, sedangkan
berdasarkan hasil analisis data pre-test kelas kontrol (Y) dan post-test kelas kontrol
(Y7) didapatkan rerata selisih nilai pre-fest dan post-test sebesar 27,3. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan numerasi siswa di kelas eksperimen

lebih meningkat dibandingkan dengan kemampuan numerasi siswa di kelas kontrol.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari pada
berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai warga Indonesia dan
warga dunia (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2020). Kemampuan numerasi pada
diri peserta didik dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan
konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari
dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di
sekeliling. Numerasi mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah
matematika dalam situasi real sehari-hari, saat permasalahannya sering kali tidak
terstruktur, memiliki banyak cara penyelesaian, atau bahkan tidak ada penyelesaian
yang tuntas (Tim GLN Kemendikbud, 2017). Selain itu, kemampuan numerasi
merupakan salah satu dari tiga kajian utama dalam PISA yaitu literasi membaca
(reading literacy), literasi matematika (mathematical literacy), dan literasi sains
(scientific literacy) (OECD, 2013; Stacey, 2011).

Literasi matematika atau numerasi di era saat ini sangat penting dimiliki oleh
siswa, hal ini dikarenakan dengan adanya kemampuan numerasi yang baik siswa
dapat memperkirakan, menginterpretasi data serta menyelesaikan masalah sehari-
hari. Kemampuan numerasi ini tidak dapat diabaikan begitu saja, karena dengan
adanya kemampuan numerasi dapat mempersiapkan generasi penerus bangsa untuk
bersaing dengan negara-negara lainnya dalam hal memelihara atau mengelola
sumber daya alam secara bijak (Aswita dkk., 2022; Muzaki & Masjudin, 2019;
Masjaya & Wardono, 2018; Tim GLN Kemendikbud, 2017). Pemerintah
memberikan perhatian khusus terkait literasi matematika (numerasi) dengan
mencanangkan salah satu program untuk meningkatkan mutu pendidikan, yaitu
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum).

Kemampuan numerasi siswa Indonesia dapat ditinjau berdasarkan data PISA
tahun 2018 yang menunjukkan bahwa literasi matematika (numerasi) siswa

Indonesia menempati peringkat 73 dari 79 negara dengan skor rata-rata kemampuan



matematika 379. Adapun skor rata-rata untuk bidang matematika dari keseluruhan
negara adalah 489. Adapun data penilaian PISA tahun 2021 masih belum ada, hal
ini dikarenakan negara anggota dan asosiasi OECD memutuskan untuk menunda
penilaian PISA 2021 yang diakibatkan karena situasi pandemi. Berdasarkan sajian
data PISA tersebut, mengindikasikan bahwa Indonesia masih berada pada posisi di
bawah rata-rata. Menurut Schleicer (2018), Indonesia masih tergolong sangat jauh
dibandingkan dengan Negara Cina, Negara yang masih satu benua tersebut
menduduki peringkat pertama dengan skor rata-rata matematika 591. Selain itu,
berdasarkan hasil PISA 2018, 71% siswa Indonesia tidak mencapai tingkat
kompetensi minimum matematika, hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak
siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang membutuhkan
kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika (Puspendik, 2019).
Tidak hanya terpaku pada data PISA yang ada, berdasarkan hasil prefest yang telah
dilakukan, didapatkan rata-rata kemampuan numerasi siswa di SMA Negeri 1
Tegaldlimo tergolong perlu intervensi khusus.

Kemampuan numerasi yang perlu intervensi khusus tersebut, menurut guru
matematika di SMA Negeri 1 Tegaldlimo, salah satunya disebabkan karena
perangkat pembelajaran yang disusun hanya disesuaikan dengan karakteristik siswa
dan capaian pembelajaran saja, di mana masih belum mengembangkan penguasaan
terkait literasi dasar yang ada, khususnya literasi matematika. Secara umum,
perangkat pembelajaran merupakan salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh
seorang guru sebelum melakukan proses pembelajaran agar pembelajaran semakin
terarah dan bermakna (Samsiyah, 2015). Menurut Keputusan Menteri
Permendikbud No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran, perangkat ajar merupakan berbagai bahan ajar
yang digunakan oleh pendidik dalam upaya mencapai profil pelajar Pancasila dan
capaian pembelajaran. Dalam hal ini, guru pada satuan pendidikan wajib
melakukan perencanaan pembelajaran dengan membuat perangkat pembelajaran
yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Tidak hanya disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku, akan tetapi mampu mengembangkan budaya literasi

sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21.



Mengacu pada permasalahan tersebut, maka perlu adanya perangkat
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dan meningkatkan
kemampuan numerasi pada pembelajaran matematika. Hal ini didukung dengan
beberapa penyelidikan yang dilaksanakan oleh Annisa dkk., (2022); Fauziyah dkk.,
(2021); Hilaliyah dkk., (2019), yang menyatakan bahwa dengan mengembangkan
perangkat pembelajaran matematika ternyata dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika (numerasi). Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari
modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes kemampuan numerasi. Hal ini
dikarenakan nantinya perangkat pembelajaran tersebut disesuaikan dengan
pembelajaran saat ini, di mana guru harus lebih banyak mengadakan aktivitas
pembelajaran yang mengarah pada keterlibatan dan partisipasi siswa di kelas
maupun di luar kelas (Kurniati & Trapsilasiwi, 2022). Salah satu hal yang dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui penggunaan LKS.

LKS dipilih untuk dikembangkan karena di dalamnya terdapat permasalahan
yang mengintegrasikan budaya suku using yang dapat diselesaikan oleh siswa
secara bersama dengan kelompoknya mengikuti step by step, sehingga dengan
terbiasa menyelesaikan permasalahan dalam situasi real dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Pembelajaran secara kelompok ini sejalan dengan
teori Vygotsky yang menjelaskan bahwa perkembangan intelektual anak akan cepat
berkembang dan dapat membangun ide baru melalui interaksi sosial dengan orang
yang ada di sekitar anak. Selain itu, Vygotsky berpendapat bahwa hasil dialog
dengan skilled helper atau orang yang membantu dan terampil akan membuat siswa
berkembang lebih sistematis, logis, rasional, dan dapat mempengaruhi hasil belajar
(Umbara, 2017). Sehingga pembelajaran nantinya dilakukan berkelompok secara
heterogen, di mana akan membuat siswa saling belajar serta bertanya satu sama lain
terhadap materi yang belum dipahami, saling menghargai antara anggota kelompok
yang satu dengan yang lain, sehingga tidak ada yang merasa terasingkan dalam
kelompoknya. Oleh karena itu perangkat pembelajaran khususnya modul ajar dan
LKS yang akan dikembangkan berbasis Lesson Study for Learning Community
(LSLC).



LSLC menurut Kitada (dalam Saito, 2014), lebih memfokuskan kajian pada
bagaimana siswa belajar dan berkolaborasi dari pada kajian mengenai guru
mengajar. Oleh karenanya melalui LSLC guru dapat meningkatkan pemahaman
mereka mengenai bagaimana siswa belajar melalui kolaborasi. Menurut Hobri
(2020), pembelajaran berbasis LSLC ini prinisipnya adalah menciptakan suasana
yang memungkinkan siswa dapat saling belajar antara satu dengan lainnya
(collaborative learning), tidak membiarkan ada seorang pun yang merasa
terabaikan karena setiap individu pasti memiliki kekurangan dalam bentuk apapun
(caring community). Dalam pembelajaran ini yang terpenting bukanlah kerja
kelompok tetapi apa yang mereka kerjakan dan bagaimana interaksi siswa dalam
kelompok. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan interaksi sosial anak
berkembang terlebih dahulu, kemudian diikuti kemampuan akademis yang akan
berkembang di dalam setiap diri individu. Dengan demikian sangatlah penting
untuk menciptakan suasana yang nyaman di dalam kelas dengan adanya rasa
kepedulian yang tinggi antara siswa dan antara guru dan siswa, sehingga diharapkan
kemampuan numerasi siswa juga akan meningkat.

Selain interaksi sosial, faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
faktor lingkungan. Berdasarkan teori kognitif gestalt, yang menyatakan bahwa
dalam memaknai lingkungan, individu akan mudah mengerti apabila diberi
suguhan materi yang bersifat menyeluruh, nantinya mereka akan mampu dengan
sendirinya melakukan partisi terhadap apa yang telah dipahaminya (Danhas &
Danhas, 2020). Selain itu, Susanto (2014) mengemukakan bahwa teori kognitif
gestalt menekankan pemahaman baru yang dikembangkan oleh setiap individu
adalah hasil interaksinya dengan lingkungan. Sejalan dengan teori kognitif gestalt,
pembelajaran yang dilakukan akan mengintegrasikan nilai budaya yang sesuai
dengan lingkungan di sekitar siswa. Adapun nilai budaya yang akan diintegrasikan
dalam perangkat pembelajaran yaitu budaya suku Using, hal ini dikarenakan
budaya suku Using lebih hidup dan dekat dengan dunia siswa di SMA Negeri |
Tegaldlimo. Hal ini diperkuat oleh Nasyrah & Rahman (2020), bahwa
pembelajaran matematika berbasis kebudayaan akan mempermudah siswa, karena

metematika menjadi lebih hidup dan dekat dengan dunianya, pembelajaran



matematika ini sering disebut sebagai etnomatematika. Tidak hanya itu, dengan
mengintegrasikan nilai budaya suku Using, akan membuat siswa mudah
menyelesaikan permasalahan matematika yang ada, karena mereka mengalaminya
sendiri bahkan mengamati secara langsung (Kurniati dkk., 2022; Kurniati &
Zayyadi, 2018). Adapun tema budaya suku Using yang akan diintegrasikan dalam
perangkat pembelajaran matematika meliputi kuliner pecel pitik khas banyuwangi,
gandrung sewu, dan ritual seblang olehsari. Dengan diintegrasikannya budaya
dalam perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan, hal ini sesuai dengan
cakupan numerasi yang sangat luas, tidak hanya terpaku dalam mata pelajaran
matematika, akan tetapi beririsan dengan literasi lainnya yaitu literasi budaya (Tim
GLN Kemendikbud, 2017).

Tidak hanya integrasi nilai budaya, akan tetapi dengan adanya digitalisasi dalam
dunia pendidikan memberikan pengaruh dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada digital, sehingga dapat
mempermudah siswa melakukan proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut,
Saputra dkk. (2021), menyatakan bahwa digitalisasi dipercaya sebagai salah satu
jawaban yang tak terelakkan dan diperlukan untuk menjawab tantangan pendidikan
di masa depan. Sehingga perangkat pembelajaran akan didesain secara online dan
disajikan seperti aplikasi android dengan bantuan google sites. Menurut
Ferismayanti (dalam Anzelina dkk., 2021), pembelajaran menggunakan google
sites memberikan manfaat bagi guru dan siswa, diantaranya adalah pembelajaran
menjadi lebih menarik karena fiturnya yang lengkap, lebih mudah mendapatkan
materi pembelajaran, materi pembelajaran tidak mudah hilang, dan siswa dapat
mendapatkan informasi pembelajaran dengan cepat. Oleh karena itu, maka akan
diajukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku
Using dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Numerasi”.

Kebaruan dari penelitian ini adalah peneliti mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang disesuaikan
dengan kurikulum merdeka belajar, yaitu modul ajar, LKS dan Soal Tes untuk

meningkatkan kemampuan numerasi yang didesain secara online seperti aplikasi



android berbantuan google sites sehingga memudahkan siswa untuk mengaksesnya.
Selain itu, diintegrasikan nilai budaya suku Using ke dalam perangkat pembelajaran
dengan tiga tema utama meliputi kuliner pecel pitik khas banyuwangi, gandrung

sewu dan seblang olehsari.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan

masalah sebagai berikut.

a. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using?

b. Bagaimana hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using?

c. Bagaimana pengaruh implementasi perangkat pembelajaran matematika
berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using

terhadap kemampuan numerasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using.
b. Mendeskripsikan hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using.
c. Mengkaji pengaruh implementasi perangkat pembelajaran matematika berbasis
Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using terhadap

kemampuan numerasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, manfaat yang diharapkan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.



a. Bagi peneliti, adanya penelitian ini memberikan wawasan pengetahuan dalam
proses belajar mengajar serta sebagai bekal untuk mengembangkan
pengetahuan mengenai pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using
dan pengaruhnya terhadap kemampuan numerasi.

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat memberikan alternatif untuk melakukan
kegiatan pembelajaran guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran
khususnya untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa.

c. Bagi siswa, penelitian ini sebagai alternatif untuk membantu dan meningkatkan
kemampuan numerasi serta ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti lain, adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan digunakan sebagai bahan pertimbangan, referensi, acuan apabila ingin

melakukan penelitian yang sejenis.

1.5 Spesifikasi Produk
Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini terdiri atas modul ajar,

Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes kemampuan numerasi. Adapun spesifikasi

terkait masing-masing produk adalah sebagai berikut.

a. Menghasilkan modul ajar yang berbasis Lesson Study for Learning Community
dengan materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear. Adapun modul
ajar ini akan mengintegrasikan nilai budaya suku wusing yang akan
diintegrasikan ke dalam pembelajaran dengan pilar utama dalam LSLC, yaitu
pilar caring community dan collaborative learning. Modul ajar ini didesain
secara online dengan bantuan google sites. Penyusunan modul ajar juga
disesuaikan dengan kurikulum terbaru, yaitu kurikulum merdeka belajar.

b. Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan materi Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear yang berbasis Lesson Study for Learning Community.
Adapun LKS ini akan mengintegrasikan dua pilar utama dalam LSLC, yaitu
pilar collaborative learning dan caring community. Lembar Kerja Siswa (LKS)

ini mengintegrasikan nilai budaya suku Using dalam setiap sajian materi dengan



tiga tema terkait kuliner pecel pitik khas banyuwangi, gandrung sewu, dan ritual
seblang olehsari yang didesain berbentuk online dengan bantuan google sites.

Menghasilkan soal tes numerasi materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan
linear dengan karakteristik soalnya yang bersifat kontekstual dan berpadanan
dengan isi matematika pada kurikulum merdeka belajar. Masalah kontekstual
yang akan diintegrasikan ke dalam soal tes numerasi berupa budaya suku Using
dengan tiga tema terkait kuliner pecel pitik khas banyuwangi, gandrung sewu,
dan ritual seblang olehsari yang didesain secara online dengan bantuan google

sites. Adapun soalnya terdiri dari tiga butir soal esai atau uraian.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Numerasi

Sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu mengembangkan budaya
literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21 melalui pendidikan yang
terintegrasi, mulai dari keluarga, sekolah, sampai dengan masyarakat. Penguasaan
enam literasi dasar yang disepakati oleh World Economic Forum pada tahun 2015
menjadi sangat penting bagi peserta didik, literasi tersebut antara lain literasi baca
tulis, literasi numerasi, letarasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi
budaya dan kewargaan. Numerasi bukanlah sesuatu yang baru, yang digagas oleh
World Economic Forum atau OECD. Numerasi sudah muncul pada 1959 dalam
laporan yang dibuat untuk Pemerintah Inggris. Pada 2006 Unesco telah
mencantumkan keterampilan numerasi sebagai salah satu penentu kemajuan sebuah
bangsa. Ketika kita menguasai numerasi, kita akan memiliki kepekaan terhadap
numerasi itu sendiri (sense of numbers) dan kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari.

Numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan konsep,
bilangan, dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari dan
kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di
sekeliling. Kemampuan numerasi mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep
dan kaidah matematika dalam situasi real sehari-hari, saat permasalahannya sering
kali tidak terstruktur, memiliki banyak cara penyelesaian, atau bahkan tidak ada
penyelesaian yang tuntas, serta berhubungan dengan faktor non matematis (Tim
GLN Kemendikbud, 2017). Kemampuan numerasi adalah kemampuan berpikir
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu
sebagai warga Indonesia dan warga dunia (Pusat Asesmen dan Pembelajaran,
2020). Literasi matematika atau numerasi berhubungan dengan masalah “real”, di
mana masalah biasanya muncul pada sebuah situasi. Siswa harus mampu

menyelesaikan masalah nyata (real world problem) yang mengharuskan siswa
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untuk menggunakan kemampuan dan kompetensi yang diperoleh melalui

pengalaman di sekolah dan pengalaman sehari-hari (Damayanti dkk., 2017).
Prinsip dasar numerasi meliputi bersifat kontekstual yang artinya sesuai dengan

kondisi geografis, sosial budaya, dan sebagainya, selaras dengan cakupan

matematika dalam kurikulum yang ada di sekolah, dan saling bergantung dan
memperkaya unsur literasi lainnya. Numerasi merupakan bagian dari matematika
yang bersifat praktis, di mana digunakan dalam kehidupan sehari-hari, berkaitan
dengan kewarganegaraan (memahami isu dalam komunitas), profesional (dalam
pekerjaan), bersifat rekreasi (misalnya, memahami skor dalam olahraga dan
permainan), dan kultural (sebagai bagian dari pengetahuan mendalam dan
kebudayaan manusia). Sehingga, cakupan numerasi sangat luas, tidak hanya dalam
mata pelajaran matematika, akan tetapi beririsan dengna literasi lainnya, misalnya
literasi kebudayaan dan kewarganegaraan. Adapun konten pada numerasi meliputi
topik atau domain geometri, aljabar, serta data dan ketidakpastian (Tim GLN

Kemendikbud, 2017).

Sesuai dengan tujuan penyelenggaraannya, soal numerasi yang diambil dari
ketiga domain tersebut akan dikaitkan dengan konteks tertentu. Konteks inilah yang
membuat siswa mengenali kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Pusat Asesmen dan Pembelajaran (2020), terdapat tiga konteks dalam soal
numerasi yaitu personal, sosial budaya, dan saintifik. Berikut diuraikan secara
lengkap mengenai konteks soal numerasi.

a. Personal, konteks ini berkaitan dengan aktivitas seseorang, keluarganya, atau
kelompoknya. Hal yang termasuk konteks personal antara lain persiapan
makanan, belanja, permainan, kesehatan pribadi, transportasi pribadi, olahraga,
penjadwalan pribadi, dan keuangan pribadi. Konteks ini juga mencakup hobi,
cita-cita, dan juga cara seseorang dalam melakukan pekerjaan seperti
mengukur, menghitung biaya, dan lainnya. Dengan konteks ini siswa
diharapkan dapat mengenali peran matematika dalam kehidupan pribadi.

b. Sosial budaya, konteks ini berkaitan dengan kepentingan antara individu,
budaya, dan isu kemasyarakatan. Dengan konteks ini siswa diharapkan dapat

mengenali peranan matematika dalam kehidupan masyarakat.
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Saintifik, konteks ini berkaitan dengan isu, aktivitas, serta fakta ilmiah baik
yang telah dilakukan maupun futuristic. Masalah yang tercakup dalam konteks
saintifik antara lain cuaca atau iklim, ekologi, ilmu medis (obat-obatan), ilmu
ruang angkasa, genetika, pengukuran, dan lainnya.

Menurut Pusat Asesmen dan Pembelajaran (2020), bentuk soal numerasi terdiri

dari pilihan ganda (PG), pilihan ganda kompleks (PGK), menjodohkan, isian, dan

esai atau uraian. Berikut diuraikan secara lengkap mengenai bentuk soal numerasi.

Soal pilihan ganda terdiri atas pokok soal dengan beberapa pilihan jawaban, di
mana peserta didik diminta menjawab soal dengan memilih satu jawaban benar
dari beberapa jawaban yang disediakan.

Soal pilihan ganda kompleks terdiri atas pokok soal dan beberapa pernyataan
yang harus dipilih peserta didik dengan memberi tanda centang pada kotak
yang telah disediakan. Pada soal bentuk ini terdapat lebih dari satu jawaban
yang benar.

Soal menjodohkan mengukur kemampuan peserta tes dalam mencocokkan,
menyesuaikan, dan menghubungkan antar dua pernyataan yang disediakan.
Soal ini terdapat lajur pertama (sebelah kiri) berupa pokok soal dan lajur kedua
(sebelah kanan) berupa jawaban.

Soal isian atau jawaban singkat adalah soal yang menuntut peserta tes
memberikan jawabannya secara singkat, berupa kata, frasa, angka atau simbol.
Soal isian berbentuk kalimat berita dengan titik-titik yang harus diisi,
sementara jawaban singkat berbentuk pertanyaan. Bentuk soal ini identik
dengan jawaban pasti atau tunggal.

Soal esai atau uraian adalah soal yang jawabannya menuntut peseta didik
mengingat dan mengorganisasikan gagasan dengan cara mengemukakan atau
mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis. Pada soal
uraian ini disediakan pedoman penskoran yang merupakan acuan dalam
pemberian skor.

Adapun bentuk soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal esai

atau uraian. Hal ini dikarenakan soal esai atau uraian memberikan kebebasan pada

siswa untuk mengekspresikan gagasan yang dimilikinya untuk menjawab setiap
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butir soal, sehingga dapat mengetahui kualitas pemikiran siswa. Alasan ini
diperkuat oleh Siswanto (2006), yang menyatakan bahwa bentuk evaluasi esai
menjadi alternatif yang banyak dipilih karena memberikan kebebasan bagi siswa
untuk mengekspresikan segala kemampuan dan pemahaman yang dimiliki utnuk
menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan.

Soal numerasi menguji tingkat proses kognitif siswa dengan tiga level yaitu
pemahaman, penerapan, dan penalaran. Proses kognitif siswa dalam pemahaman,
di mana siswa mampu memahami fakta, prosedur, serta alat matematika. Proses
kognitif selanjutnya yaitu penerapan, yang artinya siswa mampu menerapkan
konsep matematika dalam situasi nyata yang bersifat rutin, dan proses kognitif
kognitif terakhir yaitu penalaran, di mana siswa mampu bernalar dengan konsep
matematika untuk menyelesaikan masalah bersifat non rutin.

Menurut Pusat Asesmen dan Pembelajaran (2020), indikator numerasi disajikan
pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Numerasi

No. Indikator Numerasi

1. | Mengaplikasikan berbagai macam angka dan simbol — simbol yang terkait
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari — hari
2. | Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, dan lainnya)
3. | Menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan

Adapun indikator tingkat kompetensi kemampuan numerasi disajikan pada

tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Tingkat Kompetensi Kemampuan Numerasi
Indikator Tingkat Kompetensi Kemampuan Numerasi

Perlu Intervensi Khusus
Siswa hanya memiliki pengetahuan matematika yang terbatas. Siswa
menunjukkan penguasaan konsep yang parsial dan keterampilan komputasi yang
terbatas
Dasar
Murid memiliki keterampilan dasar matematika baik komputasi dasar dalam
bentuk persamaan langsung, konsep dasar terkait geometri, dan statistika, serta
menyelesaikan masalah matematika sederhana yang rutin
Cakap
Siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan matematika yang dimiliki dalam
konteks yang beragam
Mabhir
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Indikator Tingkat Kompetensi Kemampuan Numerasi
Siswa mampu bernalar untuk menyelesaikan masalah kompleks serta non rutin
berdasarkan konsep matematika yang dimilikinya

2.2 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan
oleh seorang guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar agar
pembelajaran semakin terarah dan bermakna (Samsiyah, 2015). Keputusan Menteri
Permendikbud No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran, menyatakan bahwa perangkat ajar merupakan
berbagai bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dalam upaya mencapai profil
pelajar Pancasila dan capaian pembelajaran. Adapun perangkat ajar meliputi buku
teks pelajaran, modul ajar, modul projek penguatan profil pelajar Pancasila, contoh
kurikulum operasional satuan pendidikan, video pembelajaran, serta bentuk
lainnya. Pendidik dalam hal ini dapat menggunakan beragam perangkat ajar dari
berbagai sumber. Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dimaksud
adalah sekumpulan sumber belajar yang dirancang dan digunakan untuk menunjang
dan mempermudah proses belajar mengajar yang diselaraskan dengan kurikulum
merdeka belajar meliputi modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes
kemampuan numerasi yang bernilai budaya suku Using yang didesain seperti
aplikasi android dengan menggunakan bantuan google sites.
2.2.1 Modul Ajar

Berdasarkan Keputusan Menteri Permendikbud No. 56 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, modul
ajar merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran,
serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit atau topik berdasarkan alur tujuan
pembelajaran. Pendidik memiliki keleluasaan untuk membuat, memilih serta
memodifikasi modul ajar yang tersedia sesuai dengan konteks, karakteristik, dan
kebutuhan peserta didik. Pemerintah telah menyediakan contoh modul ajar yang
dapat dijadikan sumber inspirasi untuk satuan pendidikan. Satuan pendidikan dan

pendidik dapat mengembangkan modul ajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik
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atau bahkan pendidik dapat memodifikasi/langsung menggunakan modul ajar yang

telah tersedia.

Menurut Trisnawati dkk. (2022), modul ajar merupakan sejumlah alat atau
saran media, metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara sitematis dan
menarik. Modul ajar yang terdiri dari elemen tersebut dapat dibuat satu semester
sekali, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali tergantung situasi dan kondisi guru
di sekolah masing-masing. Dalam kurikulum merdeka belajar ini tidak ada lagi
administrasi pembelajaran bernama Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
karena administasi telah disusun dan didokumentasikan dalam istilah Modul Ajar.
Modul ajar ini merupakan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran yang
dikembangkan dari Capaian Pembelajaran dengan sasaran Profil Pelajar Pancasila.
Komponen modul ajar terdiri atas tiga unsur yang terdiri atas:

a. Komponen Utama yang meliputi identitas sekolah, kompetensi awal, profil
pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, dan model
pembelajaran yang digunakan;

b. Komponen inti yang meliputi tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna,
pertanyaan pemantik, persiapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
assesmen, pengayaan dan remedial, serta refleksi peserta didik dan guru;

c. Lampiran yang terdiri dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan bacaan
guru dan peserta didik, glosarium, dan daftar pustaka.

Modul ajar sekurang-kurangnya berisi tujuan, langkah, media pembelajaran,
asesmen, serta informasi dan referensi belajar lainnya yang dapat membantu
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran (Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, 2022). Satu modul ajar biasanya berisi rancangan
pembelajaran untuk satu tujuan pembelajaran berdasarkan alur tujuan pembelajaran
yang telah disusun. Modul ajar dalam kurikulum merdeka ini ditujukan untuk
membantu guru mengajar secara lebih fleksibel dan kontekstual.

Adapun prinsip dalam menyusun modul ajar hendaknya memperhatikan
prinsip sebagai berikut.

a. Esensial, di mana pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran melalui

pengalaman belajar dan lintas disiplin.
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b. Menarik, bermakna, dan menantang, di mana menumbuhkan minat untuk
belajar dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar.
Pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan apa yang mereka miliki, sehingga
tidak terlalu kompleks, namun juga tidak terlalu mudah untuk tahap usianya.

c. Relevan dan kontekstual, di mana berhubungan dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki sebelumnya, dan sesuai dengan konteks di waktu dan
tempat peserta didik berada.

d. Berkesinambungan, di mana keterkaitan alur kegiatan pembelajaran sesuai

dengan fase belajar peserta didik.

2.2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Sagita (2016), Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam suatu
kegiatan belajar mengajar. Lembar kerja siswa disusun dan dikembangkan sesuai
dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang dihadapi, dengan adanya
LKS akan terbentuk interaksi yang efektif dan aktif antara peserta didik dengan
guru, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Lembar Kerja Siswa
(LKS) merupakan bahan pembelajaran cetak yang memuat rangkaian tugas, berisi
petunjuk belajar dan langkah menyelesaikan tugas. Lembar kerja siswa ini dapat
dirancang secara online dalam bentuk tugas yang mendukung perkembangan,
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik (Yaumi, 2018). Menurut
Kurniati & Trapsilasiwi (2018), Lembar Kerja Siswa merupakan lembaran kertas
yang berisi materi, tugas, dan petunjuk pelaksanaan tugas, dengan tujuan untuk
memecahkan masalah dan memahami materi yang mengacu pada kompetensi yang
harus dicapai. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) adalah lembaran yang berisi beberapa permasalahan yang dirancang oleh
guru untuk membantu siswa dalam mengembangkan konsep, pengetahuan serta
meningkatkan prestasi belajarnya.

Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa
ternyata semakin populer pada masa dekade terakhir ini. Adapun manfaat yang
diperoleh dengan menggunakan LKS menurut Darmodjo & Kaligis (dalam Kurniati

& Trapsilasiwi, 2022), sebagai berikut.
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a. Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya mengubah
kondisi belajar dari suasana terpusat ke guru menjadi terpusat ke peserta didik.

b. Membantu mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep — konsep
melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.

c. Dapat digunakan untuk  mengembangkan  keterampilan  proses,
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap alam
sekitarnya.

d. Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran
belajar.

Adapun karakteristik Lembar Kerja Siswa (LKS) yang baik menurut Parenta
(2020), yaitu (1) memudahkan peserta didik dan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar; (2) peserta didik dapat belajar secara kolaboratif maupun madiri
serta dapat memahami dan menyelesaikan tugas secara tertulis; (3) lembar kerja
siswa harus sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik; (4)
tugas harus ditulis secara jelas dan tidak memiliki penafsiran ganda; (5) lembar
kerja siswa harus mampu mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk
berpikir.

Jenis Lembar Kerja Siswa (LKS), menurut Astuti & Sari (2017), yaitu lembar
kerja siswa tak berstruktur dan lembar kerja siswa berstruktur. Lembar kerja siswa
tak berstruktur adalah lembaran ini berisi sarana untuk materi sarana pelajaran,
sebagai alat bantu kegiatan siswa yang digunakan untuk menyampaikan pelajaran.
Lembar kerja siswa berstruktur adalah lembaran yang dirancang untuk
membimbing siswa dalam satu program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit
atau bahkan tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran. Pada lembar
kerja siswa berstruktur ini telah disusun petunjuk dan pengarahannya, akan tetapi
lembar kerja siswa ini tidak dapat menggantikan guru dalam kelas.

2.2.3 Soal Tes Numerasi

Pembelajaran dan asesmen merupakan satu kesatuan yang sebaiknya tidak
terpisahkan dalam proses pembelajaran, guna untuk mencari bukti ataupun dasar
pertimbangan tentang ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen pembelajaran

diharapkan dapat mengukur aspek yang seharusnya diukur. Asesmen dapat berupa
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formatif dan sumatif. Asesmen formatif dapat berupa asesmen pada awal
pembelajaran dan pada saat pembelajaran. Asesmen formatif pada awal
pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik,
sementara asesmen formatif pada saat pembelajaran dapat dijadikan sebagai dasar
dalam melakukan refleksi terhadap keseluruhan proses belajar. Adapun asesmen
sumatif diadakan guna untuk memastikan ketercapaian dan keseluruhan tujuan
pembelajaran (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022).
Asesmen yang dimaksud dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan
numerasi siswa. Adapun komponen-komponen pada soal tes kemampuan numerasi
ini diantaranya (1) kisi-kisi penyusunan tes kemampuan numerasi; (2) perangkat
soal yang berisi keseluruhan dari butir pernyataan yang ada pada tes; (3) petunjuk
pengerjaan yang berisi tentang petunjuk untuk siswa dalam menyelesaikan soal;
dan (4) butir soal berisi pertanyaan yang harus dipecahkan oleh siswa.

Soal tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal tes numerasi pokok
bahasan Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear. Tes yang digunakan berupa
soal uraian yang memunculkan karakteristik soal dalam kehidupan nyata serta
mengintegrasikan budaya suku Using di dalamnya. Adapun tema budaya suku
Using yang diintegrasikan meliputi kuliner pecel pitik khas banyuwangi, gandrung
sewu, dan ritual seblang olehsari. Tahap dalam pembuatan soal tes numerasi diawali
dengan pembuatan kisi-kisi soal dan rubrik penilaian. Soal tes numerasi
sebelumnya diuji tingkat kevalidannya ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan
penggunaan bahasa. Soal tes numerasi ini diberikan pada akhir kegiatan
pembelajaran. Selain diuji tingkat kevalidannya, soal ini sebelumnya diuji tingkat

reliabilitasnya.

2.3 Lesson Study for Learning Community

Lesson Study telah berkembang di Jepang sejak awal tahun 1900 an. Lesson
Study berasal dari dua kata dari bahasa jepang, yaitu “jugyou kenkyuu”. Jugyou
yang berarti pembelajaran atau lesson, sedangkan kenkyuu yan berarti pengkajian
(Lewis, 2016). Lewis (2016) juga menyatakan bahwa lesson study merupakan

istilah umum yang dilakukan oleh sekelompok pendidik secara kolaboratif dan
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berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Saito (dalam Hobri,
2020) menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan zaman, dikembangkan
Lesson Study for Learning Community yang berorientasi pada aktivitas siswa dan
bagaimana siswa belajar, guru sebagai model dalam pembelajaran dan orang tua
yang bersama-sama tergabung dalam komunitas belajar dan berpartisipasi dalam
memulihkan pendidikan. Hal ini berarti LSLC lebih memfokuskan pada bagaimana
siswa belajar dan berkolaborasi pada kegiatan belajar mengajar daripada bagaimana
guru mengajar beserta penguasaan materinya.

Pembelajaran dengan Lesson Study for Learning Community (LSLC) lebih
menekankan pengkajian pada bagaimana siswa dapat belajar secara berkolaborasi.
Dalam melakukan Lesson Study for Learning Community (LSLC), perlu
diperhatikan bagaimana siswa saling belajar (collaborative learning) dan tidak ada
satu pun dari mereka yang terabaikan (caring community) (Hobri, 2020). Menurut
Komalasari (dalam Hobri, 2020), menyatakan bahwa kompetensi harapan dari
adanya learning community antara lain (1) meningkatkan kemampuan bertanya,
mengemukakan pendapat, melakukan diskusi, dan penyampaian pendapat; (2)
mengembangkan kemampuan menghargai perbedaan, bekerja sama, dan memiliki
komitmen untuk mencapai tujuan bersama; (3) mengembangkan kemampuan
mandiri, percaya akan kemampuan diri, dan memiliki kebebasan untuk berkreasi
dan berkarya sesuai dengan kemampuan diri; (4) mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif; (5) melatih untuk membuat laporan hasil penelitian yang
menghadapkan peserta didik kepada suatu masalah yang perlu dipecahkan; dan (6)
meningkatkan kesadaran untuk menerima kritik yang konstruktif dan keberanian
untuk memberikan kritik yang sopan. Kegiatan Lesson Study for Learning
Community (LSLC) pada umumnya mencakup perencanaan “plan”, pelaksanaan
“do”, dan refleksi “see”. Kegiatan plan berisi suatu perencanaan, kemudian
dilanjutkan do dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif,
dan tahap akhir berupa see yang bertujuan untuk saling belajar dan meningkatkan
kualitas belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

Lesson Study for Learning Community (LSLC) memiliki prinsip di mana tercipta
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suasana yang memungkinkan siswa dapat saling belajar antara satu dengan yang
lain, tidak mengabaikan siswa yang memiliki kekurangan dalam memahami suatu
pembelajaran. Melalui Learning Community diharapkan semua pihak terlibat
sebagai pelaku perbaikan pembelajaran. Di mana, dalam pembelajaran, yang
terpenting bukan kerja kelompok tetapi apa yang mereka kerjakan dan bagaimana
respon siswa dalam kelompok, siswa merasa nyaman, dan mencurahkan
perhatiannya pada pelajaran, dan juga siswa dapat berinteraksi melalui media atau
benda. Kemampuan interaksi sosial berkembang terlebih dahulu, barulah kemudian
kemampuan akademis masing-masing siswa berkembang (Hobri, 2020).

Secara garis besar, Lesson Study for Learning Community (LSLC) memiliki
empat komponen utama, yaitu Learning Community (LC), collaborative learning,
caring community, dan jumping task. Learning Community (LC) dimaksudkan
untuk membangun komunitas belajar antara siswa, guru, orang tua, dan
stakeholder. Pendidik mampu memposisikan diri bahwa pengetahuan yang dimiliki
pendidik tidak lebih tinggi atau sejajar dibandingkan dengan pemikiran siswa. Hal
tersebut mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam belajar (Mustadi,
2018). Collaborative learning merupakan salah satu pilar utama dari Learning
Community (LC), di mana nilai karakter kerja sama dalam kebersamaan untuk
memperoleh pemahaman, solusi, atau pengetahuan yang bermakna. Caring
community atau nilai-nilai karakter peduli sesama dan semangat untuk maju
bersama. Komponen terakhir yaitu jumping task, berupa pemberian soal atau tugas
yang menantang atau berada di atas rata-rata tuntutan kurikulum. Beberapa
penelitian menunjukkan penggunaan Lesson Study for Learning Community dapat
diintegrasikan dan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif (Sya’roni
dkk., 2020; Hasanah dkk., 2021), aspek kolaborasi, kooperasi, penguatan dan
dukungan (Richit dkk., 2021), kemampuan literasi (Rohman, 2019), kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Hobri, 2021), dan kemampuan metakognisi (Madinda dkk.,
2022).
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2.4 Budaya Suku Using

Matematika memiliki kaitan yang sangat erat dengan budaya (seni) dalam
kehidupan masyarakat. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang digunakan
untuk menyelesaikan segala permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari.
Adapun pengertian budaya merupakan wujud dari adanya manusia sebagai
makhluk yang berakal, dengan akal pikirannya manusia senantiasa menciptakan
kebudayaan sehingga kebudayaan merupakan wujud dari keagungan akal (Budiarto
& Setianingsih, 2019). Menurut Nasryah & Rahman (2020), sesungguhnya
matematika telah terintegrasi pada seluruh aspek kehidupan masyarakat dimanapun
berada. Matematika seseorang dipengaruhi oleh latar budayanya, dan budaya akan
mempengaruhi individu serta memiliki peran yang besar pada perkembangan
pemahaman individual, termasuk pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika berbasis kebudayaan akan mempermudah siswa,
karena matematika menjadi lebih hidup dan dekat dengan dunianya. Pembelajaran
semacam ini disebut sebagai pembelajaran matematika berbasis budaya yang sering
disebut etnomatematika (Nasryah & Rahman, 2020). Istilah etnomatematika
diperkenalkan oleh D’Ambrasio pada tahun 1985. D’Ambrasio (1985)
menggunakan istilah ini untuk menyebutkan suatu matematika yang berbeda
dengan matematika sekolah. Matematika yang dilaksanakan di sekolah dikenal
dengan academic mathematics, sedangkan etnomatematika merupakan matematika
yang diterapkan pada kelompok budaya yang teridentifikasi seperti masyrakat suku,
kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, kelas profesional dan
lainnya. Etnomatematika juga diartikan sebagai ilmu matematika dengan
pendekatan kebudayaan daerah (Purbaningrum dkk., 2021).

Dalam pembelajaran berbasis etnomatematika tentu terdapat integrasi nilai-nilai
kebudayaan yang termuat dalam perangkat pembelajaran. Wujud integrasi
kebudayaan dapat berupa observasi atau mengamati langsung kebudayaan yang
dimaksud, observasi melalui gambar maupun deskripsi singkat. Pembelajaran
matematika berbasis budaya merupakan salah satu cara yang dipersepsikan dapat
menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna. Pembelajaran menjadi lebih

bermakna dikarenakan sesuai dengan yang terjadi pada komunitas budaya, di mana
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matematika dipelajari dan akan diterapkan nantinya. Hal ini membuat pembelajaran
matematika lebih menarik dan menyenangkan (D’Ambrosio, dalam Budiarto &
Setianingsih, 2019). Menurut Ayuningtyas & Setiana (2019), pendidikan dan
kebudayaan tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari, karena kebudayaan
merupaka kesatuaan dan berlaku secara sosial, serta pendidikan adalah kebutuhan
dasar setiap individu dalam masyarakat.

Menurut Nasryah & Rahman (2020), etnomatematika memiliki pengertian yang
lebih luas dari hanya sekedar etno atau etnis, di mana jika ditinjau dari sudur
pandang riset maka etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi budaya
(cultural antropology of matehmatics). Gagasan etnomatematika akan dapat
memperkaya pengetahuan matematika yang telah ada, oleh sebab itu jika
perkembangan etnomatematika telah banyak dilakukan pengkajian maka bukan
menjadi hal yang tidak mungkin matematika diajarkan secara bersahaja dengan
mengambil budaya setempat.

Berdasarkan teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya dan
matematika tidak dapat dipisahkan. Perpaduan matematika dan budaya telah hidup
di tengah kehidupan masyarakat, di mana dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat
telah menerapkan konsep matematika terutama bidang aljabar terkait aktivitas
mengelompokkan, berhitung, mengukur, dan lain sebagainya. Adapun peneliti
membatasi pengintegrasian budaya yang diambil, di mana budaya yang akan
diintegrasikan dalam pembelajaran matematika adalah budaya yang tumbuh di
Banyuwangi, yaitu budaya suku Using.

Salah satu kesenian Banyuwangi yang dapat menarik pengunjung adalah
budaya Using. Using adalah kelompok etnis yang mendiami separuh wilayah
banyuwangi. Budaya Using merupakan akulturasi budaya antara Jawa Kuno dan
Bali sebagai akarnya (Kurniawan dkk., 2021). Using yang bertempat tinggal di
Desa Kemiren menjadi dasar ekologi budaya Using. Menurut Kumoro dkk. (2021),
konstruksi identitas suku Using akan sangat terasa di Kemiren mulai dari
pemukiman sampai makanan khas Using sembari merasakan suasana asri pedesaan,
menyaksikan beragam paket pertunjukan budaya dari musik gedogan sampai tari

gandrung, serta menikmati kuliner dari pecel pitik sampai kopi jaran goyang.
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Pada penelitian ini tema budaya suku Using yang akan diintegrasikan ke dalam
perangkat pembelajaran meliputi kuliner pecel pitik khas banyuwangi, gandrung
sewu, dan ritual seblang olehsari. Pecel pitik merupakan makanan khas banyuwangi
dengan bahan dasar ayam kampung yang disuwir dan dilumuri dengan parutan
kelapa berbumbu kemiri, cabai rawit, terasi, daun jeruk, garam, dan gula. Adapun
sensasi rasa yang disajikan gurih, sedikit pedas, dan cita rasa khas banyuwangi.
Nama pecel pitik sendiri memiliki sebuah filosofi. Pecel pitik berarti diucel-ucel
perkara hang apik (dilumuri dengan berbagai perkara yang baik). Pecel pitik ini
biasanya disajikan di acara ritual suku Using atau waktu selamatan (Syifa dkk.,
2020).

Gandrung merupakan seni tari tradisional asli Banyuwangi. Kata “Gandrung”
memiliki makna terpesonanya masyarakat Banyuwangi yang agraris kepada Dewi
padi yang membawa kesejahteraan. Oleh sebab itu, tari gandrung pada awalnya
dibawakan sebagai wujud rasa syukur masyarakat pasca panen (Syifa dkk., 2020).
Kebanggan masyarakat Banyuwangi kepada tari gandrung dapat terlihat bahwa
gandrung saat ini merupakan ikon daerah Banyuwangi. Tari gandrung dijadikan
sebagai tari pembuka dalam setiap acara kenegaraan. Bahkan sejak tahun 2014, di
banyuwangi terdapat festival Gandrung Sewu yang begitu kolosal. Gandrung sewu
ini tidak hanya menjadi pertunjukan yang fantastis, akan tetapi juga mampu
menstimulus anak muda di Banyuwangi menekuni kesenian daerahnya dengan
penuh kebanggaan (Notonegoro, 2020).

Selain itu, terdapat ritual seblang yang diselenggarakan sebagai wujud rasa
syukur atas rezeki yang melimpah dan untuk menolak bala (bencana). Seblang
dibedakan menjadi dua, yaitu Seblang Olehsari dan Seblang Bakungan. Adapun
fokus dalam penelitian ini adalah ritual seblang olehsari. Tarian seblang ini
merupakan sebuah tarian ritual paling tua di Banyuwangi. Tari ini dimaksudkan
untuk memperoleh ketentraman, keselamatan, dan kesuburan tanah agar hasil panen
melimpah ruah. Ritual ini ditarikan oleh seorang penari dalam kondisi trance, tak
sadarkan diri, di mana penari sebagai penghubung warga desa dengan arwah

leluhurnya (Satria & Erlando, 2018).
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Dari ketiga aspek budaya tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kemampuan numerasi. Budaya terkait kuliner pecel pitik khas Banyuwangi yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan numerasi, meliputi harga
pecel pitik per porsi sesuai dengan ukuran porsinya, mencari keuntungan dari
penjualan pecel pitik jika diketahui modal dan banyaknya pecel pitik yang
diproduksi. Adapun untuk budaya gandrung sewu dapat dimanfaatkan untuk
menetapkan banyaknya penari dan mengetahui harga perlengkapan gandrung sewu
yang terdiri dari kipas gandrung, sampur gandrung, dan jarik sewek. Budaya
terakhir yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan numerasi yaitu
terkait ritual seblang olehsari. Hal yang bisa dimanfaatkan yaitu terkait harga
kembang dirmo per tangkai dari berbagai ukuran dan harga produksi omprok
Seblang Olehsari. Permasalahan kontekstual tersebut dapat diselesaikan

menggunakan Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear.

2.5 Google Sites

Bentuk digitalisasi berupa website pembelajaran berbentuk google sites
merupakan suatu terobosan sumber belajar di era new normal. Google Sites
merupakan layanan website pribadi ataupun profesional yang diberikan secara
gratis. Hal menarik dari google sites, kita dapat membuat website secara terstruktur
dengan aksesori yang menarik tanpa harus memiliki kemampuan pemrograman.
Semua proses pembuatan halaman dapat dilakukan melalui proses wizard yang
memudahkan (Kurniawan & Sanjaya, 2010). Menurut Anzelina dkk. (2021),
Google Sites merupakan cara termudah dalam membuat informasi yang bisa
diakses oleh orang yang membutuhkan secara cepat, dan orang dapat bekerja sama
dalam situs untuk melampirkan berkas file serta informasi dari palikasi google
lainnya seperti google docs, sheet, forms, calender, awesome table, dan lainnya.
Pembelajaran dengan menggunakan google sites ini memberikan pengalaman
belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga dapat merangsang minat belajar siswa
serta menumbuhkan sikap dan keterampilan dalam bidang teknologi (Binarti dalam

Anzelina, 2021).
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Google sites menjadi suatu hal yang menarik dipelajari, karena (1) google sites
gratis; (2) google sites mudah dibuat; (3) google site memungkinkan pengguna
untuk berkolaborasi dalam pemanfaatannya; (4) google sites menyediakan 100 MB
penyimpanan online gratis; dan (5) dapat ditelusuri dengan mudah menggunakan
mesin pencarian google. Dengan google sites ini guru dapat membuat proses
pembelajaran di kelas lebih lengkap dan menarik (Anzelina dkk., 2021).

Menurut Ferismayanti (dalam Anzelina dkk., 2021), manfaat dari penggunaan
google sites adalah:

a. Pembelajaran lebih menarik
Dengan menggunakan google sites pembelajaran yang terjadi lebih lengkap
dan menarik dikarenakan dapat memanfaatkan fitur di dalam google sites,
seperti google docs, sheet, forms, calender, awesome tablet, dan masih banyak
lainnya.

b. Lebih mudah mendapatkan materi pembelajaran
Dengan penggunaan google sites, maka materi pembelajaran nantinya akan
diunggah ke dalam google sites, sehingga siswa ataupun guru tidak perlu lagi
menggunakna flashdisk yang bisa menyebabkan banyaknya virus yang masuk
ke dalam komputer. Materi pembelajaran yang dapat diunggah dapat berupa
file dokumen berbentuk pdf atau word atau video.

c. Materi pembelajaran tidak mudah hilang
Materi yang telah diunggah ke google sites akan tetap berada di google sites
dan tidak akan hilang karena terpengaruh gangguan virus atau yang lainnya.

d. Siswa dapat mendapatkan informasi pembelajaran dengan cepat

Dengan menggunakan google sites, siswa ataupun guru dapat dengan mudah

mendapatkan informasi dengan cepat dengan menggunakan informasi yang

diunggah oleh guru.

e. Dapat menyimpan silabus di google sites
Dengan menggunakan google sites, guru dapat mengunggah silabus dan siswa
dapat mengetahui topik serta tema pembelajaran pada setiap pertemuan
selanjutnya.

f.  Melibatkan peran dan keaktifan orang tua dalam pembelajaran
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Google sites dapat dijadikan saran bagi guru untuk mengomunikasikan
progress pembelajaran dan dokumentasi siswa kepada orang tua. Orang tua
dapat mengunjungi google sites yang dibuat oleh guru secara berkala untuk
mengetahui informasi pembelajaran, hal ini merupakan bentuk kerja sama guru
dan orang tua dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama.

Menurut Ferismayanti (dalam Panggabean dkk., 2022), adapun kelebihan

google sites sebagai berikut.

a. Dapat digunakan secara gratis

b. Google sites disimpan dalam domain google, sehingga mesin pencari akan
mudah mengindeks halaman-halaman web yang akan dipublikasi.

c. Tidak perlu menggunakan bahasa pemrograman untuk membuatnya.

d. Dapat berkolaborasi dengan pengguna lain dalam pemanfaatannya.

e. Mudah dibuat, mudah diupdate, dan mudah dimanfaatkan.

f. Mudah diakses kapan, di mana, dan darimana saja.

g. Menyediakan 100 MB penyimpanan online secara gratis

h. Dapat menautkan /ink video youtube, link video conference, link e-book/sumber
bacaan, maupun /ink quiz online

1. Terhubung dengan layanan google lainnya, seperti google drive, google meet,
google doc, google form.

j.  Tampilan, tema, dan template dapat diubah sesuai dengan kebutuhan.
Selain terdapat kelebihan, juga terdapat kekurangan dari google sites, antara

lain:

a. Tidak menyediakan fitur drag and drop untuk medesain halaman web.

b. Untuk mengubah setting harus secara manual.

c. Tidak mendukung script dan iframe pada halamannya, di mana pengguna harus

mencari cara menggunakan gadget tertentu untuk menggunakan iframe.
Namun, kekurangan ini dapat diatasi dengna menggunakan aplikasi google app

script dan wordpress.
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2.6 Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear

Materi terkait Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear yang digunakan
untuk memenuhi Capaian Pembelajaran Fase E sebenarnya merupakan materi yang
akan diajarkan pada semester 2. Urutan materi dalam kurikulum merdeka
sepenuhnya diserahkan kepada guru, dengan tetap mengutamakan capaian
pembelajaran fase E, sehingga materi ini diajarkan oleh guru pada semester 1.
Sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dipilih sebagai materi penelitian
karena di dalamnya terdapat masalah kontekstual berkaitan dengan budaya suku
Using yang dapat menstimulus kemampuan numerasi siswa.

Sistem persamaan linear adalah gabungan beberapa persamaan linear.
Penyelesaiannya adalah nilai yang memenuhi semua persamaan linear. Begitu juga
dengan sistem pertidaksamaan linear terdiri atas beberapa pertidaksamaan linear
dan penyelesaiannya membuat semua pertidaksamaan linear bernilai benar.

1) Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Bentuk umum persamaan linear dengan tiga variabel x,y dan z dapat
dinyatakan sebagai berikut.
ax + by + cz = d dengan a,b,c,dand € R

Penyajian tiga persamaan linear dengan tiga variabel secara simultan atau

bersamaan disebut sistem persamaan linear tiga variabel. Secara umum sistem

persamaan linear dengan tiga variabel mempunyai bentuk umum:

a1 x+byy+cz=d;
a,x + by +cz=d,
aszx + b3y + c3z = ds

Dengan x, y dan z disebut variabel atau peubah. a4, by, ¢4, a,, by, ¢3, a3, b3 dan
c3 disebut koefisien variabel. Pasangan nilai x,y dan z atau (x,y,z) yang
memenuhi sistem persamaan di atas disebut solusi atau penyelesaian dari sistem
persamaan tersebut. Banyak permasalahan dalam kehidupan nyata yang
menyatu dengan fakta dan lingkungan budaya terkait dengan sistem persamaan
linear. Permasalahan tersebut akan menjadi bahan inspirasi untuk menyusun

model matematika yang nantinya akan ditemukan proses penyelesaiannya.
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Adapun cara/metode untuk menyelesaikan SPLTV dapat dilakukan dengan
eliminasi, substitusi, gabungan, dan determinan (cramer).

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Pertidaksamaan linear dua variabel merupakan pertidaksamaan yang terdiri atas
dua variabel dan pangkat setiap variabel satu. Bentuk umum pertidaksamaan
linear dengan dua variabel x dan y dapat dituliskan sebagai berikut.

ax+ by <c

ax+ by =>c

ax+ by <c

ax+ by >c

Dengan a,b,c € R

Keterangan:

a, b dinamakan koefisien

¢ dinamakan konstanta

x,y dinamakan variabel

Himpunan penyelesaian suatu pertidaksamaan linear yang memiliki dua
variabel merupakan himpunan pasangan bilangan (x,y) yang memenuhi
pertidaksamaan linear tersebut. Himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear
dua variabel berupa daerah yang dibatasi oleh garis pada sistem koordinat
kartesius. Daerah tersebut dinamakan Daerah Penyelesaian (DP)
pertidaksamaan linear dua variabel. Daerah penyelesaian suatu Pertidaksamaan
linear dua variabel dapat dicari dengan menggunakan metode uji titik.
Memperhatikan Tanda Pertidaksamaan

Daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel dapat ditentukan di
kanan atau di kiri garis pembatas dengan cara memperhatikan tanda
pertidaksamaan. Adapun langkahnya, memastikan koefisien x dan
pertidaksamaan linear dua variabel tersebut positif. Jika tidak positif, maka
dilakukan perkalian dengan —1 pada pertidaksamaan linear dua variabel.
Catatan bahwa jika pertidaksamaan dikali dengan —1, tanda pertidaksamaan
berubah. Adapun jika koefisien x dari pertidaksamaan linear dua variabel sudah

positif. Perhatikan tanda pertidaksamaannya seperti berikut.
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Jika tanda pertidaksamaan <, DP di kiri garis pembatas

Jika tanda pertidaksamaan <, DP di kiri dan pada garis pembatas

Jika tanda pertidaksamaan >, DP di kanan garis pembatas

Jika tanda pertidaksamaan =, DP di kanan dan pada garis pembatas

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV)

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah gabungan dari dua atau lebih
pertidaksamaan linear dua variabel. Grafik atau daerah penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan linear dua variabel adalah daerah di bidang koordinat kartesius
yang merupakan irisan daerah penyelesaian semua pertidaksamaan linear dua
variabel penyusun sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Contoh diketahui
SPtLDV seperti berikut.

5x + 6y < 30

x+4y <8

x=0

3

/

Daerah yang diarsir merupakan irisan dari daerah penyelesaian pertidaksamaan
5x + 6y <30, x + 4y <8,dan x > 0.

Langkah — Langkah Menuliskan Model Matematika Sistem Pertidaksamaan
Linear Dua Variabel

Beberapa permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari dapat diubah
ke dalam model matematika atau bahasa matematika SPtLDV. Adapun
langkah-langkah menuliskan persoalan sehari-hari ke dalam model matematika

adalah (1) menuliskan ketentuan yang ada ke dalam sebuah tabel, (2) membuat
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pemisalan untuk objek yang belum diketahui dalam bentuk variabel-variabel,

misalkan x dan y, dan (3) membuat sistem pertidaksamaan linear dari hal yang

telah diketahui.
(Darmawati, 2019; Noviyanto, 2019; Susanto dkk., 2021).

2.7 Penelitian yang Relevan

Berikut dipaparkan beberapa penelitian yang relevan atau terkait serta disajikan

persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti pada tabel berikut.

Tabel 2.3 Perbedaan dan Persamaan Penelitian

Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Penelitian Terdahulu dengan Terdahulu dengan
Penelitian yang Penelitian yang
dilakukan Peneliti dilakukan Peneliti
Developing PISA Penelitian ini Penelitian ini sama-sama | Budaya dari penelitian
Like Mathematics menunjukkan bahwa | mengintegrasikan sebelumnya
Task with Indonesia | hasil paket soal budaya. merupakan budaya
Natural and PISA dengan Indonesia terkait batik,
Cultural Heritage konteks warisan pada penelitian ini
Context to Assess alam dan budaya budaya yang
Student’ Indonesia valid dan diintegrasikan ke
Mathematical praktis serta mampu dalam perangkat
Literacy oleh memunculkan pembelajaran adalah
Oktiningrum dkk. kemampuan literasi budaya suku Using
(2016) siswa berupa yang meliputi kuliner
kemampuan dasar pecel pitik khas
matematika. Banyuwangi,

Gandrung Sewu, dan
ritual Seblang
Olehsari.

Assessing Seventh
Graders’
Mathematical
Literacy in Solving
PISA-Like Tasks
oleh Dewantara
dkk. (2015)

Penelitian ini
merupakan
penelitian
pengembangan yang
menghasilkan
seperangkat soal
matematika model
PISA yang valid dan
praktis. Hasil dari
penelitian ini secara
umum

Penelitian ini
menggunakan jenis
penelitian yang sama
yaitu penelitian
pengembangan dan
keduanya sama-sama
untuk mengukur
peningkatan literasi
matematika

Perbedaanya, model
pengembangan yang
digunakan pada
penelitian terdahulu
menggunakan model
plomp, untuk
penelitian ini
menggunakan model
Thiagarajan. Adapun
untuk mengukur
literasi matematika
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Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Penelitian Terdahulu dengan Terdahulu dengan
Penelitian yang Penelitian yang
dilakukan Peneliti dilakukan Peneliti
mengindikasikan 10 tidak menggunakan
butir soal model indikator PISA, akan
PISA yang tetapi menggunakan
dikembangkan indikator numerasi
mampu yang tercantum dalam
meningkatkan Pusat Asesmen dan
kemampuan literasi Pembelajaran.
matematis siswa
melalui tiga proses
matematika, baik
dari kategori
menafsirkan
diperoleh 39,63%,
menerapkan
40,74%, dan
merumuskan
dihasilkan 52,55%.
Ethnomathematics: | Penelitian ini Penelitian ini sama Perbedaannya,
PRANATAMANGSA | mengenai mengeksplorasi tentang | penelitian terdahulu
System and The etnomatematika budaya yang kemudian | budaya yang dimaksud
Birth-Death yang bertujuan akan digunakan dalam adalah budaya
Ceremonial in untuk proses pembelajaran Yogyakarta, adapun
Yogyakarta oleh mengeksplorasi matematika. pada penelitian ini
Prahmana dkk. budaya Yogyakarta budaya yang
(2021) dalam konteks yang diintegrasikan ke
dapat digunakan dalam perangkat
dalam proses pembelajaran adalah
pembelajaran budaya suku Using
matematika. Hasil yang meliputi kuliner
penelitian ini pecel pitik khas
menunjukkan bahwa Banyuwangi,

masyarakat
Yogyakarta
menggunakan
pemodelan
matematika untuk
menentukan sistem
musim dan tanggal
kelahiran dan
kematian. Hal ini
berpotensi untuk
digunakan sebagai

Gandrung Sewu, dan
ritual Seblang
Olehsari. Selain itu,
pada penelitian
sebelumnya hanya
sampai pada
mengeksplorasi budaya
yang ada, belum
sampai tahap
mengintegrasikan
budaya ke dalam
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Nama dan Judul
Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan Penelitian
Terdahulu dengan
Penelitian yang
dilakukan Peneliti

Perbedaan Penelitian
Terdahulu dengan
Penelitian yang
dilakukan Peneliti

titik awal dalam
belajar matematika.

perangkat
pembelajaran
matematika.

From Culture to
Classroom: Study
Ethnomathematics
in House of Using
Banyuwangi oleh
Hariastuti dkk.
(2019)

Penelitian ini
merupakan

gabungan penelitian
etnografi dan

pengembangan.

Adapun budaya
Using dalam
penelitian ini

mengenai konstruksi
rumah Using yang

Penelitian ini
menggunakan jenis
penelitian yang sama di
dalamnya yaitu
penelitian
pengembangan dan
kedua penelitian ini
mengintegrasikan
budaya suku Using.

Perbedaan penelitian
terdahulu dengan
penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti
ini, terletak pada
budaya yang akan
diintegrasikan, di mana
budaya yang dimaksud
dalam penelitian ini
meliputi kuliner pecel

menunjukkan pitik khas
adanya konsep Banyuwangi,
matematika Gandrung Sewu, ritual
khususnya geometri Seblang Olehsari.
dua dimensi, Selain itu,
pythagoras, dan pengembangan pada
kesamaan. penelitian sebelumnya
Kemudian terletak pada desain
dikembangkan pembelajarannya,
pembelajaran sedangkan pada
berbasis contextual penelitian ini akan
teaching  learning dikembangkan modul
dengan ajar, LKS, Soal tes
mengintegrasikan yang mengintegrasikan
budaya tersebut. budaya suku Using.
Analisis Respon Penelitian ini | Penelitian ini sama- Budaya yang
Mahasiswa bertujuan untuk | sama mengintegrasikan | diintegrasikan pada
Terhadap Penerapan | mengukur budaya dalam penelitian sebelumnya
Pendekatan efektivitas pembelajaran. yaitu budaya terkait
Etnomatematika pembelajaran aljabar pola Kain Sasirangan
(Pola Kain dengan menerapkan khas Kalimantan
Sasirangan) Pada model discovery Selatan, adapun pada
Pembelajaran learning dengan penelitian ini akan
Struktur Aljabar pendekatan mengintegrasikan
oleh Susanti (2022) | etnomatematika, di budaya suku Using ke

mana
etnomatematika
yang dimaksud
dengan mengaitkan

dalam perangkat
pembelajaran yang
meliputi kuliner pecel
pitik khas
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Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Penelitian Terdahulu dengan Terdahulu dengan
Penelitian yang Penelitian yang
dilakukan Peneliti dilakukan Peneliti
materi mengenai Banyuwangi,
grup dengan pola Gandrung Sewu, dan
kain sasirangan (kain ritual Seblang
khas kalimantan Olehsari.
selatan). Hasil
penelitian
menunjukkan bahwa
pelaksanaan
pembelajaran mata
kuliah struktur
aljabar dengan
pendekatan
etnomatematika
memberikan
peningkatan
kemampuan
mahasiswa yang
signifikan baik dari
aspek kognitif,
afektif, dan
psikomotorik.
Penalaran Penelitian ini | Penelitian ini sama Perbedaannya, pada
Matematis Siswa bertujuan untuk | menggunakan penelitian yang akan
dalam Pembelajaran | mengetahui collaborative learning dilakukan peneliti
Fungsi Kuadrat kemampuan saat kegiatan dengan menerapkan
Menggunakan penalaran matematis | pembelajarannya. pembelajaran
PMRI dan siswa setelah collaborative learning
Collaborative dilakukannya ini bertujuan untuk
Learning Berbantu | kegiatan meningkatkan
Media Video oleh pembelajaran kemampuan numerasi
Rahmawati & Putri | menggunakan siswa,
(2022) pendekatan  PMRI
dan  collaborative

learning berbantuan
media video dengan
materi pokok fungsi

kuadrat. Hasil
penelitian ini
menunjukkan bahwa

kemampuan
penalaran matematis
siswa tergolong
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Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Penelitian Terdahulu dengan Terdahulu dengan
Penelitian yang Penelitian yang
dilakukan Peneliti dilakukan Peneliti

dalam kategori baik

dengan rata — rata

61,41 setelah

menggunakan

pendekatan PMRI

dan  collaborative

learning berbantuan

media video
Designing Hybrid Penelitian ini | Kedua penelitian ini Perbedaan dari
Learning Tools bertujuan untuk | perangkat pembelajaran | penelitian sebelumnya,
Based on Lesson menganalisis  hasil | yang akan dihasilkan di mana untuk
Study for Learning | pengembangan berbasis Lesson Study penelitian ini
Community againts | perangkat for Learning menggunakan
Metacognition pembelajaran Community. kurikulum terbaru,
Ability oleh Hybrid Learning yaitu kurikulum
Madinda dkk. berbasis Lesson merdeka, nantinya
(2022) Study for Learning perangkatnya terdiri

Community yang
valid, praktis, efektif
dan  menganalisis
pengaruhnya
terhadap
kemampuan
metakognisi  siswa.
Hasil pengembangan
perangkat
pembelajaran
Hybrid  Learning
berbasis Lesson
Study for Learning
Community berupa
RPP, LKS, dan tes
kemampuan
metakognisi  siswa
dinyatakan  valid,
praktis, dan efektif.
Selain itu, terdapat

pengaruh yang
signifikan terhadap
kemampuan

metakognisi  siswa
dengan nilai

dari modul ajar, LKS,
dan soal tes. Adapun
perangkat
pembelajaran pada
penelitian ini akan
meningkatkan
kemampuan numerasi
siswa.
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Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Penelitian Terdahulu dengan Terdahulu dengan
Penelitian yang Penelitian yang
dilakukan Peneliti dilakukan Peneliti
signifikansi 0,001
(sig < 0,05)
Pengembangan Pada penelitian ini Persamaan kedua Perbedaannya pada
Buku Ajar Mata menjelaskan penelitian ini, sama- penelitian sebelumnya
Kuliah Matematika | bahwasanya calon sama untuk menghasilkan buku
Kontekstual guru matematika meningkatkan ajar sebagai rujukan
dilengkapi Konten | perlu memiliki kemampuan literasi guru atau calon guru
Digital oleh Fiangga | kemampuan dalam | matematis serta dalam pembelajaran
dkk. (2022) mendesain kontennya akan RME yang inovatif
pembelajaran dilengkapi secara untuk mendukung
matematika yang digital. kemampuan literasi
mendukung siswa matematis, sedangkan
dalam pada penelitian ini
mengembangkan akan menghasilkan
kemampuan literasi produk berupa
matematis. perangkat
Penelitian ini pembelajaran yang
bertujuan membahas digunakan di kelas
pengembangan buku untuk meningkatkan
yang menjadi kemampuan numerasi
rujukan guru yang selaras dengan
ataupun calon guru kurikulum terbaru
dalam melaksanakan yaitu kurikulum
pembelajaran RME merdeka.
yang inovatif. Di
mana buku ajar ini
disusun dengan
dilengkapi konten
digital. Adapun hasil
penelitian
menunjukkan bahwa
buku ajar mata
kuliah matematika
kontekstual
bermuatan konten
digital valid dengan
kriteria baik dan
hasil keterbacaan
juga mencapai level
baik.
Pengembangan Pada penelitian ini Penelitian ini Budaya yang

Lembar Kerja Siswa

bertujuan untuk

menggunakan jenis

diintegrasikan pada
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Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Penelitian Terdahulu dengan Terdahulu dengan
Penelitian yang Penelitian yang
dilakukan Peneliti dilakukan Peneliti
Realistic mengembangkan penelitian yang sama di | penelitian sebelumnya
Mathematics Lembar Kerja Siswa | dalamnya yaitu yaitu budaya Banten,
Education Bernilai | dengan pendekatan | penelitian adapun pada penelitian
Budaya Banten Realistic pengembangan, kedua ini akan diintegrasikan
Untuk Mathematics penelitian ini budaya suku Using
Mengembangkan Education (RME) mengintegrasikan nilai | yang meliputi kuliner
Kemampuan yang berbasis nilai budaya, dan bertujuan pecel pitik khas
Literasi Matematis | budaya untuk untuk mengembangkan | Banyuwangi,
Siswa oleh mengembangkan kemampuan literasi Gandrung Sewu, dan
Hilaliyah dkk. kemampuan literasi | matematika. Seblang Olehsari.
(2019) matematika siswa Selain itu produk yang
pada materi dihasilkan juga

aritmetika sosial.
Adapun Lembar
Kerja Siswa yang
dikembangkan
terdapat versi cetak
dan versi on-line (e-
book). Hasil
penelitian
pengembangan
Lembar Kerja Siswa
menunjukkan
kategori baik dalam
aspek validitas,
kategori sangat
praktis dalam aspek
kepraktisan, dan
kemampuan literasi
matematis siswa
menunjukkan
kategori efektif.

berbeda, di mana untuk
penelitian sebelumnya
hanya menghasilkan
Lembar Kerja Siswa.
Sedangkan penelitian
ini akan menghasilkan
modul ajar, LKS, dan
soal tes Kemampuan
Numerasi.

2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, menyatakan bahwa literasi matematika atau numerasi

adalah bagian dari matematika, di mana siswa mampu mengaplikasikan konsep

bilangan dan terampil dalam melakukan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-

hari. Cakupan literasi numerasi sangat luas, tidak hanya di dalam mata pelajaran

matematika, akan tetapi juga beririsan dengan literasi lainnya, misalnya literasi
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budaya. Berdasarkan penelitian relevan yang telah dipaparkan mengindikasikan
bahwa peningkatan literasi matematika atau numerasi dapat dilakukan dengan
menggunakan perangkat pembelajaran matematika yang didesain untuk
memfasilitasi permasalahan numerasi dan dengan mengintegrasikan masalah
kontekstual terkait budaya dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
literasi matematika (numerasi). Sehingga berdasarkan kajian teori dan penelitian
relevan yang telah dipaparkan, hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh
yang signifikan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for

Learning Community bernilai budaya suku Using terhadap kemampuan numerasi.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi atau mixed methods.
Penelitian ini menggabungkan dua jenis penelitian yaitu penelitian pengembangan
(research and development) dan penelitian eksperimen. Sugiyono (2017)
menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi atau mixed methods adalah suatu
metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode
kuantitatif dan kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu
kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid,
reliabel dan obyektif. Adapun Model metode penelitian kombinasi yang digunakan
adalah sequential exploratory design yaitu menggabungkan metode penelitian
pengembangan dan kuantitatif secara berurutan. Pada tahap awal penelitian
menggunakan metode pengembangan (research and development), kemudian tahap
selanjutnya menggunakan metode kuantitatif, di mana metode kuantitatif yang
dimaksud adalah penelitian eksperimen.

Model pengembangan perangkat yang digunakan adalah model Thiagarajan,
yang biasa dikenal dengan istilah four-D (4D) yang terdiri dari tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebaran (disseminate). Perangkat pembelajaran matematika yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan soal tes kemampuan numerasi siswa. Perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan ini akan disajikan dalam bentuk aplikasi dengan bantuan google
sites. Setelah perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif,
selanjutnya perangkat pembelajaran diujicobakan pada kelas eksperimen untuk

mengetahui adakah pengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian adalah daerah atau tempat yang digunakan peneliti dalam
melakukan uji coba perangkat pembelajaran yang digunakan. Daerah penelitian

yang akan digunakan untuk penelitian adalah SMA Negeri 1 Tegaldlimo, dengan
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subjek penelitian siswa kelas X. Adapun alasan pemilihan daerah penelitian

tersebut adalah sebagai berikut.

a.

Adanya kesediaan SMA Negeri 1 Tegaldlimo untuk dijadikan sebagai tempat
penelitian,

Peserta didik di SMA Negeri 1 Tegaldlimo merupakan penduduk banyuwangi,
Perangkat pembelajaran yang ada di SMA Negeri 1 Tegaldlimo masih belum
memfasilitasi untuk meningkatkan kemampuan numerasi,

Rata-rata kemampuan numerasi siswa SMA Negeri 1 Tegaldlimo masih

tergolong rendah berdasarkan hasil pretest.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang diperlukan untuk menghindari

kesalahpahaman (misconception) dan perbedaan penafsiran serta dijadikan dalam

pedoman dalam sebuah penelitian. Definisi operasional yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

C.

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang dirancang dan
dikembangkan untuk menunjang serta mempermudah proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan berupa
modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes yang dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Selain itu perangkat pembelajaran seperti Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan soal tes kemampuan numerasi akan mengintegrasikan
nilai budaya suku Using di dalamnya. Perangkat pembelajaran tersebut akan
disajikan dalam sebuah aplikasi dengan bantuan google sites. Adapun materi

yang digunakan adalah materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear.

. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Thiagarajan.

Model ini sering dikenal dengan istilah four-D (4D) yang terdiri dari tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate).

Lesson Study for Learning Community (LSLC) merupakan pembelajaran yang
mengutamakan bagaimana siswa belajar, dengan memperhatikan dua pilar

utama, yaitu nilai-nilai karakter kerja sama dalam kebersamaan (collaborative
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learning) dan nilai-nilai karakter peduli dan semangat maju bersama (caring
community).

d. Kemampuan numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari.
Bentuk soal tes untuk mengukur kemampuan numerasi ini berupa esai dengan
topik Aljabar. Tingkat kompetensi kemampuan numerasi yang diharapkan
berupa siswa berada pada tingkat mahir, di mana mampu bernalar untuk
menyelesaikan masalah kompleks serta non rutin dengan indikator numerasi
meliputi (1) dapat menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait
untuk memecahkan masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari, (2)
dapat menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk (grafik, tabel,
bagan, dan lainnya), serta (3) dapat menggunakan interpretasi hasil analisis

untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

3.4 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods dengan model sequential

exploratory dengan proses yang akan disajikan pada gambar 3.1 berikut.

o ' *Data
Penelitian KRitatif
Pengembangan {8 Analisi
(Research & Dnta TS
Development) Kﬁeﬁi tatif

. *Data

Peneh_tlar_l Kuantitatif
Kuantitatif Sy
(Penelitian Da?aISIS
Eksperimen Kuantitatif

e Interpretasi
Kesimpulan Keseluruhan
Analisis

Diadaptasi dari Sugiyono (2017)

Gambar 3.1 Proses Penelitian dalam Desain Sequential Exploratory



40

Berdasarkan gambar 3.1 tersebut, tahap awal model penelitian ini adalah
penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa
perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community (LSLC) bernilai budaya suku Using berbantuan google sites untuk
meningkatkan kemampuan numerasi yang memiliki kriteria valid, praktis dan
efektif. Dari penelitian pengembangan (R&D) diperoleh hipotesis mengenai
pengaruh perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas X SMA. Tahap berikutnya adalah melakukan uji
hipotesis tersebut dengan metode penelitian kuantitatif yakni penelitian
eksperimen. Tahap akhir dari penelitian ini berupa kesimpulan mengenai perangkat
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif serta pengaruhnya terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas X SMA. Berikut disajikan desain penelitian
secara lengkap pada gambar 3.2 berikut.

Analisis Awal Akhir “\

Analisis Siswa

Analisis Materi > Tahap Pendefinisian

Analisis Tugas |
J

i

| Spesifikasi Tujuan Pembelajaran |

'

I Penyusunan Tes | I Pemlihan Media |‘\

Pemilihan Format /‘ e Tt

I Rancanan Awal Perangkat Pembelajaran |

Validast Ahli

\ Tahap

apangan
H : Tidak
v

Tahap
Penyebaran

Keterangan

Kegiatan Penelitian

Analisis Uji

Alur Kegiatan

Alur Kegiatan Jika sessssisnisssssssissidy

Diperbolehkan
Has:l Kegiatan 2 Q
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Penelitian selanjutnya mengikuti tahapan berikut ini

Kclas Kontrol Kelus Eksperimen

Pembelajaran Pembelajnran matematika
menggunakan perungkat berbasis Lesson Stay for
biasanya, dengan Learning Community

menggunakan skenario bernila: budaya suku
pembelajaran seperti di osing berbantuan google
kelas ekspermen sifes

e

| Anahsis Data | | Observasi

Kesmpulan Wawancara

Y

Keterangan :

Kegiatan Penelitian : |:]

Alur Kegiatan

Gambar 3.2 Desain Penelitian

3.5 Penelitian Pengembangan

Dalam penelitian ini, penelitian pengembangan digunakan untuk menjawab
rumusan masalah 1 dan 2 yakni untuk mendeskripsikan proses serta hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community (LSLC) bernilai budaya suku Using berbantuan google sites
untuk meningkatkan kemampuan numerasi pada siswa kelas X SMA. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4-D atau yang sering disebut Four D Model.
Pemilihan model ini dikarenakan beberapa faktor yakni (1) tahapan dalam 4-D lebih

rinci dan sistematis sehingga memudahkan proses pengembangan perangkat
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pembelajaran, (2) melibatkan para ahli dalam menentukan kualitas akhir dari suatu
produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran sehingga hal ini dapat
mengontrol kualitas perangkat pembelajaran sebelum diujicobakan, dan (3)
terdapat kegiatan uji coba, merevisi serta uji coba ulang yang dilaksanakan dalam
beberapa siklus untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang memiliki kriteria
praktis dan efektif.
3.5.1 Desain Penelitian Pengembangan

Model penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-
D. Thiagarajan, Semmel & Semmel (dalam Hobri, 2010) mengemukakan bahwa
model 4-D terdiri atas empat tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Langka-langkah
penelitian pengembangan dapat dilihat pada gambar 3.3.

Analisis Awal Akhir

Anahsis Siswa

Analisis Maten L Tahap Pendefinisian

Analisis Tugas

I Spesifikast Tujuan Pembelajaran |

!

| Peuyusunan Tes I I Pewiliban Media I

| -
s T'ahap Perancangan
Pemilihan Format

I Rancanan Awal Peranpkat Pembelajaran I

Validasi Alli w 4
\
— Tdk
-------- >
Ya

Uji Lapangan
i Tidak

1

Tahap
Pengembangan

Keterangan

Kegiatan Penelitian ':] Tahap
Penyebaran
Analisis Uji Q Penyebaran Perangkat

Alur Kegiatan —_—

Alur Kegiatan Jika B R 3
Diperbolehkan
Has:l Kegiatan Q O

Gambar 3.3 Langkah — Langkah Penelitian Pengembangan
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Langkah — langkah penelitian dijabarkan sebagai berikut.

a. Tahap Pendefinisian (define)

Dalam tahap ini terdapat lima langkah pokok yaitu analisis awal-akhir, analisis

siswa, analisis materi, analisis tugas dan spesifikasi tujuan. Adapun tujuan dalam

tahap pendefinisian ini adalah untuk mendefinisikan syarat-syarat yang diperlukan

dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Tahapan tersebut dijelaskan sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Kegiatan ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran matematika sehingga diperlukan pengembangan
perangkat pembelajaran matematika. Pada tahap ini dilakukan wawancara
dengan guru matematika SMA Negeri 1 Tegaldlimo untuk mengetahui
bagaimana kondisi siswa serta pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.
Pada tahap ini selain dilakukan wawancara dengan guru, juga dilakukan
observasi dan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran matematika
yang meningkatkan kemampuan numerasi.

Analisis siswa (learner analysis)

Pada langkah ini, peneliti menggali informasi tentang karakteristik siswa
sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran yang sesuai. Karakteristik
siswa yang dimaksud dalam hal ini mencakup kemampuan siswa,
perkembangan kognitif, latar belakang, dan pengalaman siswa baik sebagai
kelompok maupun individu dalam kegiatan belajar mengajar matematika.
Hasil analisis ini nantinya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
acuan dalam menyusun materi pembelajaran.

Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun
secara sistematis materi atau konsep yang digunakan sebagai sarana dalam
pencapaian Capaian Pembelajaran (CP). Dalam penelitian ini, analisis
konsep yang dilakukan adalah mengidentifikasi, merinci, dan menyusun
secara sistematis konsep Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear

yang akan dipelajari. Selain itu, kegiatan dalam analisis konsep ini adalah
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mencari dan membaca referensi dari buku AKM dan buku sumber belajar
matematika SMA kelas X yang dapat mendukung penyusunan perangkat
pembelajaran. Hasil analisis ini dijadikan sebagai acuan dalam
merencanakan urutan pembelajaran Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear.

Analisis tugas (fask analysis)

Analisis tugas dalam hal ini bertujuan untuk menentukan isi bahan ajar
secara garis besar yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP). Analisis
tugas berisi ulasan tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa setelah
melakukan pembelajaran. Analisis ini juga digunakan untuk memunculkan
kemampuan numerasi siswa SMA. Selain itu, pada tahap ini bertujuan
untuk menentukan tugas-tugas yang diberikan melalui Lembar Kerja Siswa
(LKS).

Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan mengacu pada Capaian
Pembelajaran (CP) pada materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear. Tahapan ini juga bertujuan untuk mengonversi tujuan dari analisis
tugas dan analisis konsep menjadi tujuan khusus yaitu mengembangkan
perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community (LSLC) bernilai budaya suku Using berbantuan google sites

untuk mengetahui kemampuan numerasi pada siswa kelas X SMA.

b. Tahap Perancangan (design)

Pada tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran berupa

1)

modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal tes kemampuan numerasi hingga
diperoleh prototipe. Pada tahap perancangan terdapat empat langkah pokok yaitu
penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal (desain

awal). Berikut uraian mengenai keempat langkah pokok pada tahap perancangan.

Penyusunan tes (criterion tes construction)
Dalam langkah ini, dasar penyusunan soal tes adalah analisis konsep dan

analisis tugas yang dijabarkan dalam tahap pendefinisian, selanjutnya
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3)

4)
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disusun kisi-kisi serta acuan penskoran berdasarkan indikator kemampuan
numerasi yang akan dicapai. Soal tes yang diberikan mengenai materi
Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear dengan mengintegrasikan
nilai budaya suku Using.

Pemilihan media (media selection)

Dalam langkah ini, bertujuan untuk mengidentifikasi media pembelajaran
yang relevan. Dalam hal ini, penelitian ini menggunakan media elektronik,
di mana perangkat pembelajaran didesain secara online seperti aplikasi
android dengan bantuan google sites.

Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format yang dimaksud dalam pengembangan perangkat
pembelajaran ini adalah pemilihan pendekatan, strategi, model, metode, dan
sumber belajar yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Pemilihan
format dalam pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using
mencakup pemilihan format untuk merancang isi dan topik yang diujikan
contohnya adalah tipe soal yang dikembangkan yaitu konten aljabar dengan
konteks sosial budaya, di mana soal numerasi tersebut disusun memenuhi
indikator numerasi yang ada.

Perancangan awal (initial design)

Langkah ini merupakan rancangan untuk membuat perangkat
pembelajaran. Rancangan awal ini adalah rancangan seluruh kegiatan yang
dilakukan sebelum perangkat pembelajaran diujicobakan. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud yaitu modul ajar yang digunakan selama tiga
kali pertemuan, Lembar Kerja Siswa (LKS) disusun sebanyak dua kali
dengan tujuan pembelajaran yang berbeda, dan soal tes kemampuan
numerasi. Sehingga pada tahap ini menghasilkan versi awal draft 1 yang
selanjutnya diujicobakan dan selanjutnya disempurnakan melalui proses
tahapan pengembangan. Selain itu, disusun instrumen penelitian yakni

lembar validasi, lembar observasi, lembar keterlaksanaan perangkat
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pembelajaran, lembar angket respon siswa, dan lembar pedoman

wawancara.

c. Tahap Pengembangan (develop)

Dalam tahap pengembangan terdapat penilaian para ahli untuk menghasilkan

draft perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Penilaian para ahli (expert appraisal)
Pada tahap ini, bertujuan untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian. Para ahli yang dimaksud adalah validator yang
berkompeten, yaitu dua dosen ahli yakni dosen pendidikan matematika dan
guru matematika di sekolah tempat uji coba. Validasi dilaksanakan dengan
menyerahkan draft 1 perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar,
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal tes kemampuan numerasi. Adapun
instrumen penelitian yang divalidasi meliputi lembar observasi aktivitas
siswa, lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar
angket respon siswa, dan lembar pedoman wawancara. Para ahli diminta
untuk memvalidasi perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson
Study for Learning Community bernilai budaya suku Using berbantuan
google sites dan instrumen penelitian tersebut, jika valid maka draft 1 dapat
dilakukan uji coba namun jika tidak valid maka draft 1 perlu direvisi hingga
nantinya menjadi valid dan siap untuk diujicobakan dan hasil revisi dari
draft 1 disebut draft 2.
Uji coba lapangan (development testing)
Uji coba lapangan dilaksanakan setelah dilakukan validasi para ahli. Uji
coba kelompok kecil dalam tahap ini untuk mengetahui keterbacaan
perangkat pembelajaran yakni dapat dibacanya teks serta mudah dipahami,
sedangkan wuji coba kelompok besar dilakukan untuk mengetahui
kepraktisan perangkat pembelajaran yaitu draft 2.
a. Uji coba kelompok kecil (small group)

Draft 2 diujicobakan pada lima siswa kelas X selain dari kelas kontrol

dan eksperimen. Siswa tersebut mencoba membaca dan memahami
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Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis lesson study for learning
community bernilai budaya suku Using dan soal tes kemampuan
numerasi yang telah dibuat.
b. Uji coba kelompok besar (field test)
Draft 2 diujicobakan pada siswa kelas X 11 SMA Negeri 1 Tegaldlimo.
Uji field test adalah uji coba terakhir untuk melihat kemampuan
numerasi. Hasil dalam uji coba ini berupa efektifitas dan kepraktisan
perangkat pembelajaran (draft 2). Apabila dinyatakan tidak efektif atau
tidak praktis, maka dilakukan revisi untuk kemudian diujicobakan
kembali. Sebaliknya, apabila perangkat pembelajaran dinyatakan
efektif dan praktis maka dihasilkan perangkat final yang siap untuk
disebarkan.
d. Tahap Penyebaran (disseminate)
Tahap ini merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk menyebarluaskan
penggunaan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya suku Using yang telah dikembangkan
oleh peneliti dalam skala yang lebih luas. Penyebaran dilakukan dengan
menyebarkan perangkat pembelajaran secara offline dan online. Secara offline,
penyebaran dilakukan dengan membagikan perangkat pembelajaran berupa
hard file dan aplikasi dengan bantuan google sites melalui perpustakaan sekolah
tempat penelitian, sedangkan secara online, dilakukan dengan mengunggah
perangkat pembelajaran matematika berupa soft copy atau tautan aplikasi
dengan bantuan google sites melalui google drive, kemudian /ink disebarkan
melalui sosia media, baik Twitter, Instagram maupun Facebook.
3.5.2 Data dan Sumber Data
Pada tahap penelitian pengembangan, data yang hendak dikumpulkan terdiri
dari; (1) lembar validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, (2)
lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, (3) lembar observasi
aktivitas siswa, (4) angket respon siswa, dan (5) soal tes kemampuan numerasi.
Aspek yang diukur, instrumen serta responden pada penelitian ini dimuat pada tabel

3.1.
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Aspek yang Diukur Instrumen Responden
Kevalidan perangkat Lembar validasi Ahli dan praktisi
pembelajaran dan
instrumen penelitian
Kepraktisan  perangkat Lembar observasi Observer
pembelajaran keterlaksanaan perangkat

pembelajaran
Keefektifan  perangkat » Soal tes kemampuan Subjek uji coba
pembelajaran numerasi

» Angket respon siswa _ Subjek uji coba

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh

dari hasil subjek penelitian berdasarkan hasil wawancara dan soal tes numerasi,

sedangkan data sekunder dapat digunakan sebagai data pendukung yang didapat

dari bukti, catatan, atau laporan dalam arsip sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau media yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data untuk mempermudah penelitian. Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Peneliti

Peneliti merupakan instrumen utama untuk membuat perencanaan penelitian,
mengumpulkan data, menganalisis data serta membuat kesimpulan berdasarkan
analisis data.

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan merupakan instrumen yang berisi garis
besar pertanyaan yang akan diajukan kepada guru maupun siswa. Hal ini
digunakan dalam pelaksanaan wawancara terhadap beberapa peserta didik baik
dari kelas kontrol maupun eksperimen. Wawancara yang dilakukan merupakan
wawancara semi terstruktur, di mana pada saat pelaksanaan wawancara, peneliti
dapat mengembangkan pertanyaannya namun tidak beralih dari tujuan awal
wawancara.

Lembar Validasi

Lembar validasi berfungsi untuk menguji kevalidan instrumen — instrumen

penelitian. Dalam hal ini lembar validasi yang dimaksud adalah untuk menguji
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validitas instrumen. Instrumen — instrumen tersebut berupa instrumen modul
ajar, instrumen Lembar Kerja Siswa (LKS), instrumen soal tes kemampuan
numerasi, instrumen observasi aktivitas siswa, instrumen observasi
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, instrumen angket respon siswa, dan
instrumen pedoman wawancara.

d. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui kepraktisan perangkat
pembelajaran. Lembar observasi digunakan dan diisi oleh observer dengan
mengamati aktivitas pembelajaran, guru, dan siswa saat pembelajaran. Lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui
kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran.

e. Lembar Angket Respon Siswa
Lembar angket respon siswa berisi sejumlah pertanyaan untuk mendapatkan
informasi dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk
mendapatkan respon siswa kelas X SMA setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis
Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using berbantuan
google sites.

f. Soal Tes Kemampuan Numerasi
Soal tes ini digunakan untuk melihat kemampuan numerasi pada siswa kelas X
SMA. Tes ini dilaksanakan sebagai pre-test dan post-test baik di kelas
eksperimen maupun kontrol untuk melihat apakah ada perbedaan yang

signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data
pada penelitian pengembangan dan eksperiman secara ringkas adalah sebagai
berikut.

a. Metode Observasi
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Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung atau pencatatan secara sistematis terhadap obyek
yang akan diteliti. Observasi ini mengunakan lembar observasi aktivitas siswa

dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

. Metode Tes

Kegiatan selanjutnya dalam pengumpulan data penelitian ini adalah
memberikan soal tes kepada kelas uji coba di SMA Negeri 1 Tegaldlimo. Tes
ini terdiri dari tiga butir soal untuk mengukur kemampuan numerasi siswa.
Selain itu, soal tes ini mengintegrasikan nilai budaya suku Using di dalamnya.
Adapun indikator soal tes ini sesuai dengan indikator numerasi.

Metode Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru matematika kelas X
SMA Negeri 1 Tegaldlimo dan siswa kelas X. Wawancara dilakukan sebelum
pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan wuntuk mengetahui kondisi
pembelajaran dan kemampuan numerasi. Selain itu, wawancara juga
dilaksanakan setelah menggunakan perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur, di mana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah
dibuat namun masih dimungkinkan untuk mengembangkan pertanyaan yang
sesuai dengan tujuan awal.

Metode Angket

Metode angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa
terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran yang meliputi materi
pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), suasana kelas, dan cara guru
mengajar. Dalam hal ini angket respon siswa digunakan untuk mengetahui
keefektifan perangkat pembelajaran. Angket respon siswa diisi oleh siswa
setelah pembelajaran selesai dengan memberikan tanda check list pada kolom

yang telah disediakan pada setiap pertanyaan yang diajukan.
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3.8 Analisis Data Pengembangan
Analisis data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti dalam mengolah

data yang telah didapatkan pada saat penelitian. Data yang telah didapatkan dari
hasil pengumpulan data, selanjutnya dilakukan analisis data. Untuk menganalisis
data yang telah didapatkan dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik analisis
data sebagai berikut.
a. Analisis data kevalidan perangkat

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika menjalankan fungsi ukur secara
tepat. Validasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen.
Validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan oleh dua dosen Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember dan satu guru matematika di
SMA Negeri 1 Tegaldlimo. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh
validator selanjutnya menentukan nilai rerata total untuk semua aspek (V). Nilai
tersebut digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen penelitian.
Langkah-langkah dalam menentukan tingkat kevalidan instrumen menurut (Hobri,
2010) sebagai berikut.

1) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan model ke dalam tabel yang
meliputi aspek (4;), indikator (I;), dan nilai Vj; untuk masing-masing
validator.

2) Menghitung rerata nilai dari semua validator untuk setiap indikator, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

n

Ii=

Keterangan:

V;; = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
j =validator; 1,2,3

i =indikator; 1,2, ... (sebanyak indikator)

n = banyaknya validator

3) Menghitung rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus sebagai berikut.
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N
Ai — Jn; Ji

Keterangan:
A; :rerata nilai untuk aspek ke-i
I;j : rerata untuk aspek ke-j
m : banyaknya indikator dalam aspek ke-i
4) Menghitung nilai rerata total pada semua aspek dengan cara menjumlahkan
semua [; selanjutnya membagi dengan banyaknya aspek. Dalam hal ini

untuk menghitung nilai rerata total adalah sebagai berikut.

Keterangan:
V, = data nilai rata-rata total pada semua aspek
I; = rata-rata nilai untuk aspek ke-i
i = aspek yang dinilai; 1, 2, 3, ...
n = banyaknya aspek
5) Menentukan kategori kevalidan berdasarkan tabel berikut

Tabel 3.2 Kategori Validitas Instrumen

Nilai V, Kategori Kevalidan
15V, <2 Tidak Valid
2<V, <3 Kurang Valid
35V, <4 Cukup Valid
4<V, <5 Valid

V,=5 Sangat Valid

Sumber (dimodifikasi Hobri, 2010)
Dalam penelitian ini apabila perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian

tidak valid, maka perlu revisi total dan dilakukan proses validasi kembali oleh para
ahli. Jika diperoleh kategori cukup valid, maka diharuskan revisi kecil yang tidak
bersifat substansial sehingga perlu divalidasi lagi dan dilanjutkan dengan uji coba
lapangan. Jika data telah mencapai valid, maka dilanjutkan dengan uji coba
lapangan.
b. Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran

Data kepraktisan perangkat pembelajaran adalah data yang menggambarkan

keterlaksanaan perangkat tersebut. Data kepraktisan ini diperoleh dari data hasil
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observasi keterlaksanaan pembelajaran yang didapat dari lembar observasi.
Kemudian, data hasil observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran dianalisis
dengan menggunakan beberapa langkah sebagai berikut.

1) Menjumlah skor dari semua pertemuan

2) Menghitung persentase skor rata-rata dengan menggunakan rumus

SR = ST X 100%
~SM 0

Keterangan:
SR = skor rata — rata hasil observasi (dalam persen)
ST = skor total dari observer
SM= skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil observasi
3) Membuat kesimpulan dari hasil analisis observasi keterlaksanaan perangkat
pembelajaran. Kesimpulan analisis data disesuaikan dengan kriteria
persentase skor rata-rata hasil observasi pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran

Skor Kesimpulan
90% < SR < 100% Sangat baik
80% < SR <90% Baik
70% < SR < 80% Cukup
40% < SR <70% Kurang
0% < SR <40% Sangat kurang

Diadaptasi dari Parta (dalam Hobri dkk., 2020)
Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan praktis jika dari hasil

observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran diperoleh kesimpulan minimal
baik dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 1
Tegaldlimo tidak mengubah perangkat secara keseluruhan. Jika keterlaksanaan
perangkat pembelajaran diperoleh hasil cukup, maka perangkat dikatakan kurang
praktis. Jika keterlaksanaan perangkat pembelajaran diperoleh hasil kurang atau
sangat kurang, maka perangkat dikatakan tidak praktis.
c. Analisis data keefektifan perangkat pembelajaran

Keefektifan perangkat pembelajaran diukur oleh dua indikator yaitu data hasil
belajar (kemampuan numerasi siswa) dan respon siswa.

1) Analisis data hasil belajar (kemampuan numerasi siswa)
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Untuk menganalisis data hasil tes kemampuan numerasi, maka hasil tes
dianalisis dengan Langkah-langkah sebagai berikut.
a) Melakukan rekap semua skor pada masing-masing siswa
b) Menentukan kategori ketuntasan belajar siswa berdasarkan Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu sebagai berikut.
(1) Jika nilai siswa = 70 (dari skor maksimal 100), maka siswa tersebut
dikategorikan tuntas.
(2) Jika nilai siswa < 70 (dari skor maksimal 100), maka siswa tersebut
dikategorikan belum tuntas.
c) Menghitung banyaknya siswa yang telah tuntas.
d) Menentukan ketuntasan klasikal dengan kriteria sebagai berikut.
(1) Jika = 75% dari jumlah siswa keseluruhan telah tuntas, maka
dikategorikan telah tuntas secara klasikal.
(2) Jika < 75% dari jumlah siswa keseluruhan telah tuntas, maka
dikategorikan tidak tuntas secara klasikal.
Analisis data respon siswa
Data respon siswa yang diperoleh melalui angket respon siswa dianalisis
berdasarkan persentase. Persentase masing-masing aspek akan
menggambarkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Persentase

respon siswa (P) dengan rumus sebagai berikut.
X
R i X 100%

P = persentase respon siswa

X = jumlah skor yang diperoleh siswa

N = jumlah skor maksimal
Respon siswa dikatakan positif apabila 80% atau lebih siswa merespon
dengan memilih jawaban “ya” untuk setiap indikator aspek. Perangkat
pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar berupa kemampuan

numerasi tuntas secara klasikal dan respon siswa positif.
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3.8.1 Kiriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran
Hobri (2010) mengemukakan bahwa untuk mengukur kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan perangkat pembelajaran maka disusun dan dikembangkan
instrumen penelitian. Instumen dalam hal ini mencakup beberapa kriteria
pengembangan perangkat pembelajaran yang diperoleh dari hasil analisis data dan
disajikan pada tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran

No. Kriteria Hasil Analisis Data yang Disyaratkan
1. Perangkat Lembar validasi dengan kategori minimal cukup
Pembelajaran Valid valid. Saran dari validator tidak mengubah total
perangkat pembelajaran atau hanya
mengakibatkan revisi kecil.
2.  Perangkat Keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan

Pembelajaran Praktis  kategori minimal baik. Saran dari praktisi tidak
mengubah total perangkat pembelajaran atau
hanya mengakibatkan revisi kecil.

3. Perangkat Data hasil belajar siswa berupa kemampuan

Pembelajaran Efektif  numerasi tuntas > 75% dan respon siswa positif.

3.9 Penelitian Eksperimen

Penelitian eksperimen digunakan untuk menjawab rumusan masalah poin
ketiga yakni untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan pada
perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilai budaya suku Using berbantuan google sites yang valid, praktis,
dan efektif terhadap kemampuan numerasi pada siswa kelas X SMA. Desain
eksperimen yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen (Quasi
Experimental Design) yakni pretest postest non equivalent control group design
dengan memilih dua kelas yaitu satu sebagai kelas eksperimen dan satunya sebagai
kelas kontrol tanpa melakukan penugasan random. Kelas eksperimen adalah kelas
yang selama proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku
Using berbantuan google sites untuk meningkatkan kemampuan numerasi. Adapun
kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas yang pada saat proses pembelajaran
berlangsung akan menggunakan perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru

dengan skenario pembelajaran yang sama seperti di kelas eksperimen, yaitu model
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collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community dan metode
ceramah. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kemampuan numerasi
antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.9.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Tegaldlimo yaitu 391 siswa, sedangkan untuk sampel penelitian adalah dua kelas
X yang diambil secara acak yaitu 70 siswa. Pemilihan kelas dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan non probability sampling. Pada tahap ini, prosedurnya
meliputi mengumpulkan nilai matematika terutama mengenai kemampuan
numerasi dari semua kelas X, kemudian dilakukan uji homogenitas nilai
matematika dari kelas-kelas tersebut, dan dipilihlah dua kelas secara acak jika
didapati kemampuan siswa dari semua kelas tersebut homogen.

Tahap berikutnya adalah guru yang sama mengajar di kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan perlakuan yang berbeda. Adapun dalam kelas eksperimen
proses pembelajaran matematika menggunakan perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku
Using, sedangkan dalam kelas kontrol proses pembelajaran matematika tidak
menggunakan perangkat pembelajaran seperti pada kelas eksperimen, akan tetapi
menggunakan skenario pembelajaran yang sama, yaitu berbasis Lesson Study for
Learning Community dan metode ceramah.

3.9.2 Desain Penelitian Eksperimen

Penelitian ini menggunakan non equivalent control group design dengan skema

yang disajikan pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Skema Desain Penelitian

Kelas Eksperimen 0, X, 0,
Kelas Kontrol 0, X, 0,
Keterangan:
01,0, : Pre-test
X, : Penggunaan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson

Study for Learning Community bernilai budaya suku Using untuk
meningkatkan kemampuan numerasi
03,0, . Post-test



X, . Tidak menggunakan perangkat pembelajaran seperti pada kelas
eksperimen, akan tetapi menggunakan skenario pembelajaran
yang sama, yaitu berbasis Lesson Study for Learning Community

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku

Using. Variabel terikat berupa kemampuan numerasi siswa. Adapun langkah-

langkah penelitian eksperimen disajikan dalam gambar 3.4 berikut.
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Gambar 3.4 Langkah - Langkah Penelitian Eksperimen

3.9.3 Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data ini digunakan dalam rangka menguji hipotesis

penelitian, dengan cara memilih kelas sampel sebagai subjek penelitian berupa
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kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran,

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan yang sama, dengan

mengadakan pre-test dan pada akhir kegiatan pembelajaran dilakukan post-test.

Pre-test dan post-test menggunakan instrumen soal tes kemampuan numerasi siswa.

Berikut adalah teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini.

a. Data kemampuan numerasi siswa

1)

2)

3)

4)

Indikator

Indikator kemampuan numerasi siswa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah indikator kemampuan numerasi siswa yang ada pada Tabel 2.1.
Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data numerasi
adalah dengan menggunakan soal tes kemampuan numerasi yang memuat
indikator kemampuan numerasi.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam mengukur kemampuan numerasi siswa
berupa soal esai pre-test dan post-test yang terdiri atas tiga butir soal.
Prosedur

Langkah penilaian kemampuan numerasi yaitu dengan menggunakan
lembar soal pre-test dan post-test yang telah didesain secara online dengan
menggunakan bantuan google sites. Lembar soal pre-test diberikan sebelum
pembelajaran dimulai sedangkan lembar soal post-test diberikan di akhir
pembelajaran setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using
berbantuan google sites. Tes ini dilakukan di kelas eksperimen dan kontrol,

dengan memberikan skor pada tiap individu.

b. Data pendukung keterlaksanaan penelitian

1)

2)

Dokumentasi

Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini berupa daftar nama siswa
baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menjadi subjek penelitian
serta foto dan video kegiatan pelaksanaan penelitian.

Wawancara
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Pada penelitian ini, wawancara dilaksanakan pada kelas eksperimen untuk
mendapatkan tanggapan, pendapat, masukan dan saran dari peserta didik
dan guru terhadap pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti yaitu
kaitannya dengan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson
Study for Learning Community bernilai budaya suku Using berbantuan
google sites.
3) Observasi
Data proses pembelajaran diperoleh dengan melakukan observasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan mengisi
lembar keterlaksanaan pembelajaran. Selain itu disediakan lembar catatan
agar observer dapat mencatat kejadian selama proses pembelajaran, baik
yang sesuai dengan langkah pembelajaran maupun di luar langkah
pembelajaran.
3.9.4 Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh implementasi
perangkat pembelajaran matematika yang telah dikembangkan terhadap
kemampuan numerasi. Analisis data kuantitatif menggunakan /BM Statistic 25.
Statistik deskriptif dan statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data
kuantitatif yang telah diperoleh. Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
mean (rata-rata), standar deviasi, varians, nilai minimum, dan nilai maksimum,
sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan statistik inferensial yaitu uji T (7-
test) dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas diperlukan sebelum melakukan analisis uji-T. Data nilai tes akan
dianalisis menggunakan uji parametrik jika data berdistribusi noemal, namun jika
data tidak berdistribusi normal atau tidak homogen maka dilakukan uji non
parametrik.
a. Uji Prasyarat Analisis
Analisis data penelitian dilakukan setelah semua uji asumsi terpenuhi. Uji

asumsi yang digunakan untuk analisis ini yaitu uji normalitas dan homogenitas.
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Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes siswa di

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Ko/mogorov Smirnov.

Hipotesis yang diajukan yaitu:

H, :data nilai tes siswa berdistribusi normal

H; :datanilai tes siswa tidak berdistribusi normal

Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan /BM Statistic 25

dengan kriteria sebagai berikut.

a) Jikanilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H, diterima artinya data nilai
tes siswa berdistribusi normal.

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka H,, ditolak artinya data nilai
tes siswa tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian nilai tes siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam

penelitain ini menggunakan Lavene Statistic. Hipotesis yang diajukan yaitu:

H, :varian kedua sampel berbeda (tidak homogen/heterogen)

H;  :varian kedua sampel sama (homogen)

Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan menggunakan /BM Statistic

25 dengan kriteria sebagai berikut.

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H, ditolak artinya varian
kedua sampel sama (homogen).

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka H, diterima artinya varian
kedua sampel berbeda (tidak homogen/heterogen).

Uji hipotesis dengan uji ¢-test

Uji hipotesis dengan f-fest bertujuan untuk mengetahui pengaruh

implementasi perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan terhadap

kemamuan numerasi siswa, oleh karena itu dilakukan uji mean dengan

hipotesis sebagai berikut.
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Perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya suku Using tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa

Perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya suku Using berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa

Dalam pengambilan keputusan uji independent sample t-test pada data hasil

tes kemampuan numerasi siswa adalah:

a)

b)

Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka H,, ditolak dan H; diterima yang
artinya ada pengaruh yang signifikan perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai
budaya suku Using terhadap kemampuan numerasi.

Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka H,, diterima dan H; ditolak yang
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan perangkat pembelajaran
berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku

Using terhadap kemampuan numerasi.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai proses pengembangan, hasil
pengembangan serta pengaruh implementasi perangkat pembelajaran matematika
berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using
terhadap kemampuan numerasi pada materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear. Analisis data yang dilakukan pada proses pengembangan perangkat

meliputi uji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran.

4.1 Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari modul ajar, LKS, dan
soal tes kemampuan numerasi. Proses pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan model pengembangan 4D yang telah dimodifikasi. Modifikasi ini
terletak pada skema tahapan penelitiannya, di mana berdasarkan teori Thiagarajan,
skema tahapannya didesain secara seri, akan tetapi dalam penelitian ini skema
tahapan pengembangan didesain secara paralel. Hal ini dikarenakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan menyesuaikan kondisi siswa yang ada dengan
memperhatikan kurikulum yang digunakan, pembelajaran yang diterapkan, dan
budaya yang akan diintegrasikan. Tahapan tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan syarat-syarat yang diperlukan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran. Dalam tahap ini, terdapat lima langkah
pokok yaitu analisis awal-akhir (front-end analysis), analisis siswa (learner
analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan
spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives). Berikut
penjelasan dari masing-masing kegiatan pada tahap pendefinisian.

a. Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi

dalam pembelajaran matematika sehingga diperlukan pengembangan perangkat

pembelajaran matematika. Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan pendidik
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yang mengampu mata pelajaran matematika dan siswa untuk mengetahui aktivtias

siswa selama proses belajar mengajar. Informasi yang diperoleh digunakan sebagai

dasar dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi

dan wawancara, didapatkan informasi sebagai berikut.

1)

2)

Kurikulum yang digunakan

SMA Negeri 1 Tegaldlimo menggunakan kurikulum terbaru yaitu
kurikulum merdeka belajar untuk kelas X. Dalam kurikulum merdeka
belajar, guru diberikan keleluasaan untuk memillih berbagai perangkat ajar
yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Dalam
implementasi kurikulum ini, guru juga menguatkan profil pelajar Pancasila
di setiap pembelajaran. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
dikenal dalam kurikulum 2013, pada kurikulum merdeka dikenal dengan
istilah capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran di kelas X, dikenal
dengan capaian pembelajaran Fase E. Berdasarkan capaian pembelajaran
yang ada, dianalisis kemudian disusun menjadi Tujuan Pembelajaran (TP).
Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear kelas X SMA selanjutnya akan diuraikan pada
bagian analisis konsep.

Perangkat Pembelajaran Matematika

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMA
Negeri 1 Tegaldlimo diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang
digunakan masih belum mengembangkan penguasaan terkait literasi dasar
yang ada, khususnya literasi matematika. Padahal peserta didik di era saat
ini, dituntut untuk memiliki kemampuan numerasi yang baik untuk bersaing
dengan negara lainnya dalam menyelesaikan masalah dan mengambil
keputusan di segala situasi. Berdasarkan wawancara, pendidik dalam
menerapkan kurikulum merdeka memilih opsi mandiri berubah, jadi
perangkat pembelajaran menggunakan perangkat yang sudah disediakan
pada satuan pendidikan. Menurut guru matematika di SMA Negeri 1
Tegaldlimo, buku teks yang digunakan sebenarnya sudah baik dari segi

materi dan penyajian buku, namun belum melibatkan siswa secara aktif
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dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru matematika di SMA Negeri 1
Tegaldlimo menjelaskan bahwasanya dikarenakan perangkat pembelajaran
masih belum ada yang memfasilitasi untuk meningkatkan kemampuan
numerasi dan cakupannya pun hanya terpaku pada mata pelajaran
matematika saja, sehingga tidak ada literasi yang beririsan di dalamnya.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran berupa
modul ajar, LKS, dan soal tes kemampuan numerasi yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang dicapai dan permasalahan untuk menstimulus
kemampuan numerasi.

Pembelajaran kolaboratif

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru SMA Negeri |
Tegaldlimo, diperoleh informasi bahwa guru jarang menerapkan
pembelajaran secara berkelompok pada pembelajaran matematika. Hal ini
dikarenakan guru mengejar target materi yang harus selesai, sehingga
metode ceramah yang seringkali diterapkan. Di sisi lain, guru menyadari
bahwa sikap saling peduli antar siswa kurang terlihat saat proses
pembelajaran. Siswa yang lebih tahu cenderung hanya memberi jawaban
akhir ketika ditanya oleh siswa yang kurang memahami suatu
permasalahan. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
siswa, diperoleh informasi bahwa seringkali siswa yang kurang memahami
materi lebih memilih diam atau bertanya langsung kepada guru dibanding
bertanya kepada temannya karena merasa malu untuk bertanya. Padahal
menurut teori Vygotsky, perkembangan intelektual anak akan berkembang
cepat dan dapat membangun ide baru melalui interaksi sosial dengan orang
yang ada di sekitar anak. Tidak hanya itu, Vygotsky berpendapat bahwa
hasil dialog dengan skilled helper akan membuat siswa berkembang lebih
sistematis, logis, rasional dan dapat mempengaruhi hasil belajar. Oleh
karena itu dibutuhkan suasana belajar yang dapat menumbuhkan rasa saling
peduli antar siswa yaitu dengan belajar secara berkelompok dengan

bimbingan guru.
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b. Analisis siswa (learner analysis)

Analisis siswa dilakukan untuk menggali informasi tentang karakteristik siswa.

Karakteristik siswa difokuskan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tegaldlimo.

Analisis karakteristik siswa mencakup kemampuan siswa, perkembangan kognitif,

latar belakang, dan pengalaman siswa sebagai kelompok dan individu. Hasil dari

tahap ini adalah sebagai berikut.

1) Kemampuan siswa

2)

Berdasarkan tes diagnostik awal di kelas X terkait kemampuan numerasi,
diperoleh bahwa kemampuan numerasi siswa masih perlu intervensi
khusus. Siswa masih kesulitan dalam mengaplikasikan berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMA
Negeri 1 Tegaldlimo, kemampuan numerasi siswa kelas X memang masih
perlu intervensi khusus, faktor penyebabnya karena belum ada yang
memfasilitasi untuk meningkatkan kemampuan numerasi terutama
perangkat pembelajarannya, sehingga siswa belum terbiasa dengan soal
numerasi yang berada pada level pemahaman, penerapan atau penalaran.
Perkembangan kognitif siswa

Siswa kelas X SMA Negeri 1 Tegaldlimo berusia 15-16 tahun. Berdasarkan
teori Jean Piaget, siswa dengan usia tersebut dikategorikan pada level
operasional formal. Karakteristik anak pada usia 15-16 tahun adalah
mampu berpikir abstrak, logis, dapat melakukan self-reflection,
membayangkan peran orang dewasa, dan mampu menyadari serta
memperhatikan kepentingan masyarakat. Pada level operasional formal,
siswa seharusnya mampu berpikir secara logis tanpa kehadiran benda
konkret sehingga dapat berpikir abstrak namun tetap membutuhkan
bimbingan dan tuntutan. Oleh karena itu, Lembar Kerja Siswa yang
dikembangkan sebagian besar berupa bagian-bagian kosong yang bertujuan
untuk menuntun mereka dalam menemukan konsep dalam menyelesaikan

suatu permasalahan melalui model Collaborative Learning berbasis Lesson
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Study for Learning Community (LSLC). Implementasi pembelajaran
dengan membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Melalui
pembentukan kelompok ini, diharapkan siswa mampu bekerja sama
(collaborative learning) dan saling peduli (caring community) dalam
menemukan konsep, menyelesaitkan permasalahan dan menstimulus
kemampuan numerasi siswa.

Latar belakang

Latar belakang yang ditelusuri oleh peneliti terkait latar belakang budaya.
Budaya yang hidup dan dekat dengan masyarakat Tegaldlimo adalah
budaya Jawa dan Using. Walaupun Bahasa yang digunakan setiap hari
adalah Bahasa Jawa, bukan berarti budaya Using tidak dekat dengan
mereka. Berdasarkan wawancara dengan siswa, saat duduk di sekolah dasar
mereka dikenalkan dan belajar tentang Budaya Using, tidak hanya itu
dengan adanya 99 Event Festival Banyuwangi, siswa begitu kenal dengan
budaya Banyuwangi, khususnya Budaya Using. Selain itu, berdasarkan
wawancara dengan salah satu guru di SMA Negeri 1 Tegaldlimo, siswa
terlibat langsung di setiap kegiatan budaya yang ada di Banyuwangi, salah
satunya Gandrung Sewu. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran
mengintegrasikan budaya suku Using, dengan tiga tema utama yaitu kuliner
pecel pitik khas Banyuwangi, gandrung sewu, dan ritual seblang olehsari.
Pengalaman siswa sebagai kelompok dan individu

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, ketika mengerjakan
permasalahan yang rumit secara individu, mereka kesulitan dan pada
akhirnya melihat hasil akhir jawaban siswa lain yang telah selesai tanpa
tahu bagaimana langkah pengerjaan yang harus dilakukan. Adapun
pengalaman saat menjadi kelompok, mereka mengatakan bahwa yang
terpenting tugas kelompok selesai dan ketika ada salah satu anggota
kelompok yang tahu cara penyelesainnya, mereka tidak pernah menjelaskan
kepada anggota kelompoknya. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran,
khususnya LKS akan mengintegrasikan dua pilar utama Lesson Study for

Learning Community (LSLC), yaitu proses belajar dapat memungkinkan
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terjadinya kerja sama (collaborative learning) dan saling peduli antar
anggota kelompok (caring community).
c. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun
secara sistematis materi atau konsep yang digunakan sebagai sarana dalam
pencapaian Capaian Pembelajaran (CP). Hal ini dikarenakan keberhasilan proses
belajar mengajar bergantung pada keberhasilan pengajar dalam merancang materi.
Materi pembelajaran dalam kurikulum merdeka tidak dapat dipisahkan dari
Capaian Pembelajaran yang telah ditetapkan. Berdasarkan kegiatan analisis awal-
akhir dan analisis siswa, maka Capaian Pembelajaran yang akan digunakan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka
Belajar untuk matematika Fase E dengan pokok bahasan Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear yang akan diuraikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran Fase E
Capaian Pembelajaran (Fase E)

Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah terkait pembuatan
omprok pada ritual seblang olehsari, menetapkan banyaknya siswa SMP dan
SMA yang mengikuti festival gandrung sewu, dan mengetahui harga pecel pitik
berdasarkan sajian tabel penjualan selama sehari dengan sistem persamaan linear
tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel melalui pembelajaran
yang mengedepankan pilar collaborative learning dan caring community

Hasil dari analisis konsep materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) Fase E pada Tabel 4.1 disajikan dalam
peta konsep pada Gambar 4.1.



SISTEM
PERSAMAAN

68

MENYELESAIKAN
MASALAH
KONTEKSTUAL
TERKAIT BUDAYA

S——
L . 1_
—
, SISTEM ‘ SISTEM
PERSAMAAN PERTIDAKSAMAAN
\J LINEAR TIGA LINEAR DUA
VARIABEL VARIABEL
s s ’
— —
L . I > - . || ,,4_ I 1
PENGERTIAN | | " MENYELESAIKAN = | PENGERTIAN Ik
SISTEM | MASALAH i SISTEM . MENENTUKAN
PERSAMAAN ME';ETLEIKAN || KONTEKSTUAL | PERTIDAKSAMAAN SOLUSI DENGAN
LINEAR TIGA TERKAIT BUDAYA LINEAR DUA GRAFIK
VARIABEL SUKU USING |___ VARIABEL

h "

SUKU USING

Gambar 4.1 Peta Konsep Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear

d. Analisis tugas (fask analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi bahan ajar secara garis besar

sesuai dengan Capaian Pembelajaran. Selain itu, analisis tugas berisi ulasan tugas-

tugas yang harus diselesaikan siswa setelah melakukan pembelajaran. Analisis ini

juga digunakan untuk memunculkan kemampuan numerasi siswa. Tugas yang

dirancang disajikan dalam Lembar Kerja Siswa berbasis Lesson Study for Learning

Community bernilai budaya suku using. Berdasarkan analisis konsep materi Sistem

Persamaan dan Pertidaksamaan Linear, tugas belajar yang disajikan dalam LKS

diuraikan sebagai berikut.

1) LKS 1 menyelesaikan permasalahan Sistem Persamaan Linear terkait

budaya suku Using (Seblang Olehsari) secara berkelompok untuk

memunculkan kegiatan collaborative learning dan learning community.

2) LKS 2 menentukan solusi dari Sistem Pertidaksamaan Linear seccara grafik

dan menyelesaikan perrmasalahan Sistem Pertidaksamaan Linear terkait

budaya suku Using (Pecel Pitik) secara berkelompok untuk memunculkan

kegiatan collaborative learning dan learning community.

3) Menyelesaikan Overview secara berkelompok pada setiap LKS sebelum

masuk pada bagian permasalahan.

4) Menyelesaikan Latihan soal secara individu pada setiap LKS untuk

meningkatkan kemampuan numerasi.
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5) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
e. Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP)
pada materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear. Tujuan Pembelajaran
(TP) yang dirumuskan langsung dari Capaian Pembelajaran (CP) nantinya
digunakan sebagai dasar penyusunan perangkat pembelajaran. Rumusan tujuan
pembelajaran disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rumusan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Di akhir fase E, siswa dapat A.l Menjelaskan pengertian solusi dari
menyelesaikan masalah terkait sistem persamaan linear tiga
pembuatan omprok pada ritual seblang variabel berdasarkan pemahaman
olehsari, menetapkan banyaknya siswa solusi dari sistem persamaan linear

SMP dan SMA yang mengikuti festival dua variabel
gandrung sewu, dan mengetahui harga A.2 Menyelesaikan masalah dengan

pecel pitik berdasarkan sajian tabel memodelkan ke dalam sistem
penjualan selama sehari dengan sistem persamaan linear

persamaan linear tiga variabel dan A.3 Menentukan solusi dari sistem
sistem pertidaksamaan linear dua pertidaksamaan linear dua variabel
variabel melalui pembelajaran yang secara grafik

mengedepankan pilar collaborative A.4 Menyelesaikan masalah dengan
learning dan caring community memodelkan ke dalam sistem

pertidaksamaan linear
4.1.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajran berupa modul
ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal tes kemampuan numerasi sesuai dengan
kebutuhan pada tahap pendefinisian, hingga diperoleh prototipe. Pada tahap ini
terdapat empat langkah pokok yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan
format, dan perancangan awal (desain awal). Berikut penjelasan dari masing-
masing kegiatan pada tahap perancangan.

a. Penyusunan tes (criterion tes construction)

Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar berupa kemampuan numerasi.
Penyusunan tes didasari oleh analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran yang telah dilakukan pada tahap pendefinisian. Soal tes terdiri dari

tiga soal esai dengan karakteristik soalnya bersifat kontekstual dan berpadanan
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dengan isi matematika pada kurikulum merdeka belajar. Masalah kontekstual yang
dimaksud terkait budaya suku Using dengan tiga tema yaitu kuliner pecel pitik khas
banyuwangi, gandrung sewu, dan ritual seblang olehsari. Penyusunan tes diawali
dengan menyusun kisi-kisi berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran. Soal tes
kemampuan numerasi juga dilengkapi dengan kunci jawaban dan acuan penskoran
berdasarkan indikator kemampuan numerasi yang akan dicapai.

b. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media bertujuan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan untuk menyampaikan materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear.
Media yang digunakan dalam penelitian ini meliputi papan tulis dan LKS berbasis
Lesson Study for Learning Community. Tidak hanya itu, media lain yang digunakan
oleh siswa adalah gawai, hal ini dikarenakan LKS juga didesain secara online
seperti aplikasi android dengan bantuan google sites. Memilih media papan tulis
dikarenakan pembelajaran dilakukan secara luring dan melibatkan kontribusi siswa
dalam pembelajaran. Dengan menggunakan papan tulis, siswa dapat terlibat secara
aktif untuk menuliskan penyelesaian pada papan tulis dan langsung
mempresentasikan hasil diskusinya ke kelompok lainnya, sedangkan LKS dipilih
sebagai media untuk menstimulus kemampuan numerasi, dengan penyajian yang
dibuat sistematis dan menarik.

c. Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format yang dimaksud dalam pengembangan perangkat
pembelajaran ini adalah pemilihan pendekatan, strategi, model, metode, dan sumber
belajar. Format modul ajar memunculkan dua pilar utama Lesson Study for
Learning Community yaitu collaborative learning dan caring community, model
pembelajaran yang digunakan yaitu collaborative learning dengan metode diskusi
kelompok dilanjutkan dengan presentasi. Format LKS yang digunakan berbasis
Lesson Study for Learning Community dengan mengintegrasikan dua pilar utama
yaitu collaborative learning dan caring community, tidak hanya itu, LKS juga
mengintegrasikan nilai budaya suku Using. Adapun soal tes kemampuan numerasi
yang dikembangkan berupa soal dengan konten aljabar dengan konteks sosial

budaya yang disusun memenuhi indikator numerasi yang ada.
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d. Perancangan awal (initial design)

Langkah ini bertujuan untuk membuat rancangan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud yaitu modul ajar yang digunakan selama
tiga kali pertemuan, Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun sebanyak dua kali
dengan tujuan pembelajaran yang berbeda, dan soal tes kemampuan numerasi yang
diberikan pada pertemuan keempat. Rancangan awal perangkat pembelajaran ini
disesuaikan dengan model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson
Study for Learning Community dan bernilai budaya suku Using. Pada tahap ini juga
disusun instrumen penelitian yakni lembar validasi, lembar observasi, lembar
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar angket respon siswa, dan lembar
pedoman wawancara. Tahap ini menghasilkan versi awal draft 1 yang divalidasi
oleh tiga validator, yaitu dua dosen ahli Pendidikan Matematika dan seorang guru
matematika SMA. Hasil rancangan awal masing-masing perangkat pembelajaran
diuraikan sebagai berikut.

1) Modul Ajar

Modul ajar disesuaikan dengan Keputusan Menteri Permendikbud
No. 56 Tahun 2022 yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran,
serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu topik. Dalam kurikulum
merdeka belajar tidak ada lagi administrasi pembelajaran bernama Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), akan tetapi dalam kurikulum terbaru ini
istilahnya berganti menjadi modul ajar. Modul ajar dirancang sesuai
dengan Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP)
Fase E. Modul ajar ini disusun untuk tiga kali pertemuan yang memuat
aktivitas siswa beserta asesmennya dengan alokasi waktu 2x45 menit setiap
pertemuan. Pertemuan pertama membahas materi pembelajaran terkait
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dan memodelkan
masalah terkait budaya suku Using dengan sistem persamaan linear.
Pertemuan kedua membahas materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua
Variabel (SPtLDV) dan menentukan solusi dari Sistem Pertidaksamaan

Linear Dua Variabel (SPtLDV) menggunakan metode grafik. Adapun
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pertemuan ketiga membahas materi terkait memodelkan masalah budaya

suku Using dengan sistem pertidaksamaan linear.

Adapun karakteristik khusus modul ajar yang dikembangkan terlihat
pada pengintegrasian nilai budaya suku Using yang akan dipaparkan dalam
pembelajaran dan penggunaan sintaks pembelajaran collaborative learning
berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) dengan pilar utama
collaborative learning dan caring community. Menurut Badan Standar
Kurikulum dan Asessmen Pendidikan (2022), sekurang-kurangnya berisi
tujuan, langkah, media pembelajaran, asesmen, serta informasi dan
referensi belajar lainnya yang membantu pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran. Rancangan isi modul ajar secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran 29 dan isi modul yang dikembangkan dijabarkan sebagai berikut.
a) Komponen utama yang berisi identitas dan informasi mengenai modul

meliputi kode modul ajar, nama penyusun, institusi, tahun, jenjang
sekolah, fase, kelas, alokasi waktu, jumlah pertemuan, domain, profil
pelajar Pancasila, dan model pembelajaran yang digunakan berupa
collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community
(LSLO).

b) Komponen inti yang meliputi Capaian Pembelajaran (CP) pada Fase E
yang dimodifikasi dengan menyisipkan nilai budaya suku Using dan
pilar utama LSLC, Tujuan Pembelajaran (TP) berdasarkan CP, asesmen
yang terdapat pada bagian identitas dan informasi mengenai modul.
Selain itu terdapat pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik pada
bagian langkah-langkah pembelajaran

c) Terdapat gambaran umum modul yang berisi rasionalisasi, urutan
materi pembelajaran, dan rencana asesmen yang terdiri dari asesmen
diagnostik berupa prefest kemampuan numerasi, asesmen formatif
berupa hasil kerja dengan menggunakan LKS, dan asesmen sumatif
terkait tes kemampuan numerasi.

d) Terdapat refleksi guru dan siswa setelah mengikuti pembelajaran.
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e) Lampiran yang terdiri dari glosarium yang berisi istilah-istilah penting
yang perlu dipahami dan daftar pustaka yang memuat sumber/acuan
yang dirujuk sebagai bahan pembelajaran.

LKS

Lembar Kerja Siswa didasarkan pada model collaborative learning
berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) dengan dua pilar
utama yaitu collaborative learning dan caring community. Kegiatan pada

Lembar Kerja Siswa dirancang supaya mendorong siswa dalam memahami,

mengingat, berpikir dan mengembangkan kemampuan numerasi mereka

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. LKS ini juga mengintegrasikan
nilai budaya suku Using dalam setiap sajian materi dengan tiga tema terkait
kuliner pecel pitik khas banyuwangi, gandrung sewu, dan ritual seblang
olehsari. LKS yang dikembangkan mengacu pada Capaian Pembelajaran

(CP) Fase E dan Tujuan Pembelajaran (TP). Rancangan isi LKS secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran 30. Adapun LKS yang dikembangkan

dijabarkan sebagai berikut.

a) Sampul LKS

Sampul LKS berisi judul LKS, gambar relevan terkait budaya suku
Using, subjek pelajaran, sasaran LKS berupa jenjang kelas, identitas
penyusun LKS berupa nama dan asal institusi yang disajikan dengan
kombinasi warna yang menarik.

b) Peta Konsep

Peta konsep menyajikan bagan skematis untuk menggambarkan
hubungan yang bermakna antara suatu konsep dengan konsep lainnnya
pada pokok bahasan Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
sehingga siswa mengetahui garis besar materi yang akan dipelajari.

c) Halaman Identitas Kelompok, Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk
Penggunaan

Bagian ini berisi kotak untuk mengisi identitas kelompok yang

meliputi nama anggota kelompok, kelompok, dan waktu pembelajaran.
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Selain itu terdapat tujuan pembelajaran di setiap LKS, serta petunjuk

penggunaan LKS.

Apersepsi
Apersepsi hanya terdapat pada LKS 1 yang memuat materi Sistem

Persamaan Linear. Pada bagian apersepsi yang ada di LKS 1

mengangkat masalah ritual seblang olehsari yang disajikan

menggunakan komik dengan bantuan platform StoryboardThat.

Kegiatan Siswa
Kegiatan siswa dirancang sebagai sarana untuk berkolaborasi.

Kegiatan ini mengintegrasikan dua pilar utama dari LSLC. Adapun

untuk permasalahannya terkait budaya suku Using. Beberapa contoh

kegiatan siswa antara lain:

(1) Yuk Literasi, kegiatan ini untuk menstimulus ingatan siswa.

(2) Yuk Berselancar, kegiatan ini untuk overview materi bersama
dengan kelompok.

(3) Yuk Berkolaborasi, kegiatan ini dirancang untuk menumbuhkan
kerja sama antar anggota kelompok.

(4) Collaborative Learning & Caring Community, kegiatan ini berisi
permasalahan kontekstual yang dirancang untuk menstimulus
kemampuan numerasi siswa dan dirancang untuk menumbuhkan
kerja sama dan saling peduli antar anggota kelompok.

(5) Scaffolding, berisi bantuan yang menjembatani siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan untuk didiskusikan bersama
teman sekelompoknya.

(6) Recall, sekilas info, catatan matematika, virus budaya, dan profil
pelajar Pancasila yang dirancang terletak di bagian sebelah kanan
untuk menambah pengetahuan siswa. Tidak hanya itu di bagian ini
juga terdapat literasi digital yang menyisipkan barcode agar siswa

menelusuri lebih lanjut.
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(7) Latihan soal yang dirancang untuk mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan, juga

untuk menstimulus kemampuan numerasinya.

Soal Tes Kemampuan Numerasi

Soal tes kemampuan numerasi disusun berdasarkan spesifikasi
tujuan pembelajaran yang dimulai dengan penyusunan kisi-kisi tes yang
dapat dilihat pada lampiran 31. Tes ini terdiri dari tiga butir soal esai atau
uraian yang telah disusun sedemikian rupa sehingga dengan butir soal
tersebut dapat mengukur kemampuan numerasi setelah mengikuti tiga
pertemuan pembelajaran matematika dengan materi Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear. Karakteristik soalnya bersifat kontekstual dan
berpadanan dengan isi matematika pada kurikulum merdeka belajar.
Masalah kontekstual yang diintegrasikan ke dalam soal tes numerasi berupa
budaya suku Using dengan tiga tema terkait kuliner pecel pitik khas
banyuwangi, gandrung sewu, dan ritual seblang olehsari. Selain itu, tes
akan digunakan dalam penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengukur apakah ada perbedaan kemampuan numerasi di kelas eksperimen
dan kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  berupa lembar observasi, lembar
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar angket respon siswa, dan
lembar pedoman wawancara. Aspek yang dinilai dalam instrumen
observasi siswa berkaitan dengan aktivitas siswa selama pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran collaborative learning berbasis
lesson study for learning community. Aktivitas yang dimaksud antara lain
aktivitas saat adanya kegiatan pendahuluan dari guru, aktivitas saat siswa
berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan
terkait budaya suku Using, aktivitas siswa saat melakukan presentasi terkait

hasil diskusinya dan tanya jawab saat presentasi.
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Aspek yang dinilai pada instrumen keterlaksanaan perangkat
pembelajaran meliputi sintaks pembelajaran, sistem sosial, serta prinsip
reaksi dan pengelolaan. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang
dimaksud adalah keterlaksanaan seluruh langkah pembelajaran yang
mencerminkan model collaborative learning berbasis lesson study for
learning community. Sistem sosial yang dimaksud adalah keterlaksanaan
situasi yang dikehendaki dan keterlaksanaan interaksi yang terjadi baik di
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan media
pembelajaran. Adapun kegiatan yang dinilai pada aspek prinsip reaksi dan
pengelolaan berupa pemberian motivasi belajar, pemberian kesempatan
siswa untuk bertanya, mengajukan pendapat, dan memberi tanggapan,
pemberian bantuan (Scaffolding), keterlaksanaan perilaku guru yang
melibatkan siswa secara aktif, serta pemberian refleksi dan apresiasi atas
partisipasi dan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Angket respon siswa berisi penilaian siswa atau respon siswa
terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran yang meliputi materi
pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), suasana kelas, dan cara guru
mengajar dengan menggunakan model collaborative learning berbasis
lesson study for learning community. Angket ini didesain secara online
yang terdiri dari 10 pertanyaan dan menyediakan tempat untuk menuliskan
kesan selama pembelajaran. Sedangkan pedoman wawancara berisi
pertanyaan untuk siswa terkait perangkat dan proses pembelajaran serta
kemampuan numerasi.

4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan draft perangkat pembelajaran yang
telah direvisi berdasarkan masukan para ahli yang dinyatakan valid. Perangkat yang
telah valid kemudian diujicobakan di kelas uji coba. Terdapat uji coba kelompok
kecil untuk mengetahui keterbacaan, setelah itu dilakukan uji coba kelompok besar
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran. Deskripsi

hasil kegiatan pada tahap pengembangan diuraikan sebagai berikut.
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a. Penilaian para ahli (expert appraisal)

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Penilaian ahli ini juga bertujuan untuk memperoleh masukan,
saran, pendapat, serta evaluasi terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang divalidasi meliputi
modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal tes kemampuan numerasi. Adapun
instrumen penelitian yang divalidasi meliputi lembar observasi aktivitas siswa,
lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar angket respon
siswa, dan lembar pedoman wawancara. Penyusunan lembar validasi didasarkan
pada indikator kualitas perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Lembar
validasi juga disusun dengan teknik penskoran dengan skala satu hingga lima.
Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang dikembangkan
dilakukan oleh 3 validator yang terdiri dari 2 dosen ahli dan 1 guru matematika.
Identitas validator disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Identitas Validator

No. Nama Validator Keterangan
1. Randi Pratama Murtikusuma, S.Pd., M.Pd. Dosen Program Studi
NIP. 198806202015041002 Pendidikan Matematika
Universitas Jember
2. Inge Wiliandani Setya Putri, S.Pd., M.Pd. Dosen Program Studi
NIDN. 760017215 Pendidikan Matematika
Universitas Jember
3. Oktavian Arie Sandhy, S.Pd., Gr. Guru Matematika SMA
NIP. 198910262022211009 Negeri 1 Tegaldlimo

Hasil validasi dan saran dari para validator dijadikan acuan untuk
penyempurnaan terhadap draft 1 dan dilakukan revisi hingga dinyatakan sebagai
perangkat yang memenuhi kriteria valid untuk kemudian diujicobakan. Setelah
dilakukan validasi dan revisi, hasil ini disebut draft 2.

b. Uji coba lapangan (development testing)

Kegiatan uji coba dibagi menjadi dua, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji
coba kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dalam tahap ini untuk mengetahui
keterbacaan perangkat pembelajaran yakni dapat dibacanya teks serta mudah

dipahami, sedangkan uji coba kelompok besar dilakukan untuk mengetahui
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kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid

dan layak diujicobakan setelah dilakukan uji keterbacaan.

1)

2)

Uji coba kelompok kecil (small group)

Kegiatan yang dilakukan pada uji coba kelompok kecil adalah uji
keterbacaan LKS dan Soal Tes Kemampuan Numerasi. Uji keterbacaan
dilakukan pada lima siswa kelas X selain dari kelas uji coba, kelas kontrol,
dan kelas eksperimen, yaitu di kelas X 8. Pada uji coba ini, siswa terlihat
memahami semua kalimat dalam LKS dan Soal Tes Kemampuan
Numerasi, namun beberapa siswa menemukan beberapa kesalahan dalam
pengetikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa revisi pada LKS dan Soal
Tes Kemampuan Numerasi hanya pada kesalahan penulisan. Sebelum
diujicobakan pada kelompok besar, kesalahan dalam pengetikan perangkat
pembelajaran direvisi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa perangkat
pembelajaran telah memenuhi kriteria valid dan layak diujicobakan pada
kelompok besar.

Uji coba kelompok besar (field test)

Kegiatan uji coba kelompok besar dilaksanakan di kelas X 11 SMA
Negeri 1 Tegaldlimo yang terdiri dari 36 siswa. Kegiatan ini dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 kali pembelajaran tatap muka
dan 1 kali pertemuan untuk melakukan tes sumatif (soal tes kemampuan
numerasi). Uji coba dilaksanakan mulai tanggal 14 September 2022 sampai
dengan 21 September 2022. Jadwal kegiatan uji coba secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Perangkat Pembelajaran

Pertemuan Hari, Tanggal Keterangan
ke-

1.

Rabu, 14 September 2022 Sistem Persamaan Linear

2.

Selasa, 20 September 2022 Sistem Pertidaksamaan Linear
(Tujuan pembelajaran A.3)

3.

Rabu, 21 September 2022 Sistem Pertidaksamaan Linear
(Tujuan pembelajaran A.4)

Kamis, 22 September 2022 Asesmen Sumatif (Soal tes
kemampuan numerasi)
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Selama kegiatan pembelajaran dilakukan observasi aktivitas siswa
dan observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran oleh observer.
Identitas observer pada tahap uji coba ini dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Identitas Observer Penelitian

Nama Instansi Keterangan

Muslih Masruri, S.Pd. ~ SMA Negeri 1 Tegaldlimo Observer OKPP
NIP. 199206102022211022

Muhammad Agus SMA Negeri 1 Tegaldlimo Observer aktivitas
Wahyudi, S.Pd. siswa
NIP. 198608142022211013

Hisyam Y.A, S.Pd. SMA Negeri 1 Tegaldlimo Observer aktivitas
siswa

Meilysa Ajeng K.P, S.Pd. Universitas Jember Observer aktivitas
siswa

Data yang diperoleh pada kegiatan uji coba kelompok besar adalah
data aktivitas siswa, keterlaksanaan perangkat pembelajaran, respon siswa,
dan hasil tes kemampuan numerasi. Data hasil uji coba ini digunakan untuk
menentukan keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran.
Deskripsi pelaksanaan uji coba kelompok besar diuraikan sebagai berikut.
a) Pertemuan 1

Materi pembelajaran pada pertemuan pertama adalah Sistem

Persamaan Linear. Adapun untuk tujuan pembelajaran pada pertemuan
pertama yaitu menjelaskan pengertian solusi dari sistem persamaan
linear tiga variabel berdasarkan pemahaman solusi dari sistem
persamaan linear dua variabel dan menyelesaikan masalah dengan
memodelkan ke dalam sistem persamaan linear. Kegiatan pembelajaran
diawali dengan kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru dengan
mengucapkan salam, berdoa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan apersepsi serta mengingatkan kembali konsep
terkait Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Guru akan membagi
siswa menjadi 7 kelompok yang beranggotakan 5 orang disetiap
kelompoknya. Guru memastikan siswa untuk tergabung dalam
kelompok yang telah ditentukan dan membagikan LKS 1 kepada
masing-masing kelompok. Setelah itu, guru menyampaikan aturan

diskusi dan petunjuk pengerjaan LKS.
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Pada pertemuan awal ini, banyak siswa yang masih bertanya terkait
aturan diskusi dan pengisian LKS. Hal ini dikarenakan, siswa masih
belum pernah melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok
dan dalam mata pelajaran matematika baru pertama kali melakukan
kegiatan presentasi di depan anggota kelompok lain. Kegiatan pada
pertemuan pertama terkait aktivitas siswa dan guru diobservasi oleh
observer dari guru SMA Negeri 1 Tegaldlimo dan juga peneliti yang
bertindak sebagai observer. Hasil observasi kegiatan belajar mengajar
pertemuan 1 disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 1

No

Hasil Refleksi Catatan dan Saran

Observer guru Awal pembelajaran ini masih berlangsung
lama, hal ini dikarenakan masih awal
menerapkan  perangkat  pembelajaran
dengan model collaborative learning
berbasis LSLC, untuk saran ini guru perlu
menjelaskan secara detail kepada peserta
didik agar pada pertemuan selanjutnya tidak
membuang waktu lama. Adapun terkait
kerja sama dan saling peduli terlihat dari
beberapa kelompok yang ada.

Observer Kelompok 1 Kelompok satu menunjukkan adanya kerja
sama antara satu anggota dan mereka secara
mandiri berdiskusi tanpa bantuan guru
dengan menggunakan LKS yang ada.

Observer Kelompok 2 Pada pertemuan pertama, kelompok 2
masith belum secara mandiri berdiskusi
kelompok, mereka masih menunggu arahan
dari guru.

Observer Kelompok 3 Kelompok tiga awalnya masih bingung,
akan tetapi mereka bekerja sama untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang
ada. Peran guru untuk memberikan
scaffolding tidak begitu terlihat.

Observer Kelompok 4 Pada pertemuan pertama ini, ada satu siswa
yang mencermati LKS, kemudian
memandu siswa lain menjawab
permasalahan yang ada, akan tetapi di
kelompok ini masih bertanya kepada guru
untuk sekadar memastikan.
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6.

Observer Kelompok 5 Kelompok lima pada pertemuan pertama
masih menunggu arahan guru untuk
melakukan diskusi, tiga siswa berdiskusi
mencermati LKS yang ada, Adapun dua
siswa lainnya terlihat menyimak tanpa ada
feedback ketika teman-temannya sibuk
menyelesaikan permasalahan yang ada.

7.

Observer Kelompok 6 Kelompok enam tidak ada diskusi sama
sekali, mereka hanya membaca LKS tanpa
mencari penyelesaiannya.

8.

Observer Kelompok 7 Pada pertemuan pertama ini, awalnya
kelompok 7 hanya diam, tidak membaca
LKS yang ada, mereka masih bingung,
masih belum ada diskusi, hingga akhirnya
guru memberi scaffolding.

b)

Pada pertemuan 1, dapat terlihat hanya tiga kelompok yang terlihat
sangat aktif dalam proses diskusi, namun masih ada beberapa siswa
dalam satu kelompok yang terlihat pasif saat berdiskusi. Hal tersebut
dikarenakan mereka malu untuk mengemukakan gagasan atau kesulitan
yang dialami, karena belum terbiasanya mereka dengan model
collaborative learning berbasis LSLC. Hal yang sama diungkapkan
oleh guru observer bahwa siswa masih terlihat beradaptasi dengan
pembelajaran yang mereka anggap baru. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dicantumkan pada Tabel 4.6, keempat guru observer
melakukan refleksi terhadap pembelajaran pertama, di mana guru perlu
memberikan motivasi dan penguatan lebih kepada siswa untuk berani
mengemukakan gagasan dan pentingnya saling membantu terhadap
anggota kelompok masing-masing. Catatan dan saran hasil refleksi
terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pertemuan 1 dijadikan
sebagai acuan untuk perbaikan pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
pertemuan 2.

Pertemuan 2

Materi pembelajaran pada pertemuan kedua adalah Sistem
Pertidaksamaan Linear. Adapun untuk tujuan pembelajaran pada
pertemuan kedua yaitu menentukan solusi dari sistem pertidaksamaan

linear dua variabel menggunakan metode grafik. Kegiatan pembelajaran
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diawali dengan kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru dengan
mengucapkan salam, berdoa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan 1, guru sebaiknya sering
memberi motivasi dan penguatan lebih kepada siswa untuk berani
mengemukakan gagasan saat diskusi kelompok. Hasil observasi
kegiatan belajar mengajar pertemuan 2 disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 2

No

Hasil Refleksi Catatan dan Saran

Observer guru Pertemuan kedua sudah lebih baik dari
sebelumnya, guru dan siswa tidak bingung
lagi dengan sintaks pembelajaran yang ada
dan menggunakan perangkat dengan baik.
Setiap kelompok terlihat sudah saling
bekerja sama dan saling peduli satu sama
lain.

Observer Kelompok 1 Kelompok 1 diskusinya berjalan dengan
lancar, terlihat dua siswa menjelaskan ke
siswa yang masih belum mengerti untuk
membantu  memahamkannya  (caring
community) dan mereka bersama-sama
memecahkan masalah yang ada. Saat
presentasi, kelompok ini juga aktif untuk
memberikan feedback.

Observer Kelompok 2 Siswa di kelompok 2 tanpa bantuan guru
berdiskusi sendiri dengan menggunakan
LKS yang ada, siswa sudah peduli dengan
anggota kelompok lainnya, dan di
pertemuan kedua ini guru tidak
mengintervensi jalannya diskusi. Saat
presentasi, ada satu siswa yang bertanya
terkait penyajian yang disampaikan oleh
kelompok 3.

Observer Kelompok 3 Pada pertemuan kedua, kelompok ini harus
diberi bantuan terlebih dahulu hingga
kemudian mampu memecahkan
permasalahan. Sebenarnya anggota di
kelompok 3 ini bisa, hanya saja mereka
malas berpikir. Kerja sama diantara mereka
terlihat saat menyelesaikan permasalahan
step by step.

Observer Kelompok 4 Pada pertemuan kedua ini, anggota
kelompok saling bekerja sama untuk
menyelesaikan persoalan yang ada dan
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No

Hasil Refleksi Catatan dan Saran

saling peduli satu sama lain. Kelompok ini
ikut serta untuk menanggapi penyajian
presentasi dari kelompok 3.

6.

Observer Kelompok 5 Pada pertemuan kedua, kelompok 5 sudah
lebih baik dari pertemuan sebelumnya.
Mereka sudah saling bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKS 2
dan saling menjelaskan ketika ada
temannya yang belum mengerti. Saat
presentasi, kelompok ini turut andil untuk
mengemukakan gagasan, saat kelompok 3
menanyakan pada setiap kelompok yang
ada.

7.

Observer Kelompok 6 Kelompok 6 pada pertemuan kedua ini
mulai memecahkan permasalahan secara
berkelompok, akan tetapi saat sesi
presentasi kelompok ini terlihat tidak
mengemukakan gagasan yang ada.

8.

Observer Kelompok 7 Diskusi terlihat berjalan dengan lancar,
walaupun ada 3 siswa yang hanya
menyimak saja. Saat presentasipun,
kelompok ini hanya menyimak presentator
yang ada.

Pada pertemuan 2, sebagian besar kelompok sudah terlihat aktif
dalam proses diskusi, akan tetapi saat presentasi dilakukan, hanya
sebagian kelompok yang menanggapi hasil presentasi. Selain itu,
sebagian besar siswa pada pertemuan 2 ini sudah aktif mengemukakan
gagasan bahkan diskusi berjalan lebih lancar dibandingkan dengan
pertemuan sebelumnya. Catatan dan saran hasil refleksi terhadap
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pertemuan 2 dijadikan sebagai
acuan untuk perbaikan pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
pertemuan 3.

Pertemuan 3

Materi pembelajaran pada pertemuan ketiga adalah Sistem
Pertidaksamaan Linear. Adapun untuk tujuan pembelajaran pada
pertemuan ketiga yaitu menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke
dalam sistem pertidaksamaan linear. Seperti KBM pada pertemuan

sebelumnya, kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan
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pendahuluan yang dilakukan guru, dilanjutkan dengan diskusi
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan terkait budaya suku
Using pada LKS 2. Menurut observer guru pada pertemuan ketiga inni
menjelaskan bahwa pembelajaran telah berjalan secara kondusif, siswa
bekerja sama dalam memecahkan masalah yang disajikan dan setiap
anggota kelompok membantu anggotanya agar memahami terkait
tujuan pembelajaran hari ini. Hal yang sama diungkapkan oleh observer
siswa bahwa diskusi kelompok berjalan lebih aktif, kerja sama serta
sikap saling peduli dari tiap anggota kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan lebih baik dibandingkan pertemuan sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
proses KBM berjalan dengan kondusif dan sikap kerja sama serta saling
peduli terlihat dari setiap kelompok yang ada. Adapun hasil analisis data
yang diperoleh dari kegiatan uji coba berupa data kepraktisan dan
keefektifan diuraikan pada bagian 4.2.2 dan 4.2.3. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh dari kegiatan uji coba, disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran dinyatakan praktis dan efektif, sehingga
perangkat pembelajaran layak untuk disebarluaskan.
4.1.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk menyebarluaskan
penggunaan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya suku Using yang telah dikembangkan oleh
peneliti dalam skala yang lebih luas. Perangkat pembelajaran matematika berbasis
Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using yang telah valid,
praktis, dan efektif disebarluaskan secara offline dan online. Secara offline,
penyebaran dilakukan dengan membagikan perangkat pembelajaran berupa hard
file dan aplikasi dengan bantuan google sites melalui perpustakaan sekolah di SMA
Negeri 1 Tegaldlimo dan MGMPS Matematika Tegaldlimo. Adapun penyebaran
secara online, dengan mengunggah perangkat pembelajaran matematika berupa soft

copy melalui google drive dan menyebarkan tautan aplikasi dengan bantuan google
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sites di sosial media Tiktok, Instagram, dan Facebook sehingga perangkat
pembelajaran bisa diakses oleh guru yang lain. Berikut link yang dapat diakses.
a. https://sites.google.com/view/elearningosingmath/halaman-muka

b. https://appsgeyser.io/15945234/ELEARNING-OSING-MATH

Setelah tahap penyebaran, perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson
Study for Learning Community bernilai budaya suku Using akan digunakan untuk
penelitian eksperimen guna mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan

numerasi.

4.2 Analisis Data Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Poin ini memaprkan tekait hasil pengembangan perangkat pembelajaran yang
valid, praktis, dan efektif. Validasi dilakukan oleh validator yang telah dipilih,
praktis dilihat dari observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, dan
keefektifan dilihat dari hasil tes kemampuan numerasi dan angket respon siswa.
Hasil validasi, observasi keterlaksanaan, dan keefektifan perangkat pembelajaran

diuraikan sebagai berikut.

4.2.1 Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran dan Instrumen

Kriteria kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan instrumen
penelitian yang digunakan dapat dilihat dari skor hasil validasi oleh tiga validator.
Skor hasil validasi perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for

Learning Community bernilai budaya suku Using terangkum dalam Gambar 4.2
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Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
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Gambar 4.2 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Pada Gambar 4.2 diperoleh hasil validasi modul ajar dari tiga validator berturut-
turut adalah 4,86;4,79;4,86. Hasil validasi LKS dari tiga validator berturut-turut
adalah 4,86;4,79;4,86. Adapun hasil validasi soal tes kemampuan numerasi dari tiga
validator berturut-turut adalah 4,91;4,82;4,82. Hasil validasi ketiga perangkat
pembelajaran dari masing-masing validator dinyatakan valid, yang berarti
perangkat pembelajaran tersebut telah menjalankan fungsi ukur secara tepat.

Dari setiap nilai hasil validasi yang diperoleh dari ketiga validator dicari rerata
total untuk setiap perangkat yang ada. Perhitungan koefisien validitas secara rinci
dapat dilihat pada Lampiran 42 hingga Lampiran 44. Berdasarkan analisis data hasil
validasi, diperoleh koefisien validitas (V) untuk perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan dan dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Koefisien Validitas Perangkat Pembelajaran

No. Perangkat Pembelajaran Koefisien Validitas Kriteria
1. Modul Ajar 4,83 Valid
2. Lembar Kerja Siswa 4,83 Valid
3. Soal Tes Kemampuan Numerasi 4,85 Valid

Berdasarkan hasil analisis tersebut, perangkat pembelajaran dapat dikatakan
berada pada interval 4 <V, < 5 yang dikategorikan valid. Hal ini mengindikasikan
perangkat pembelajaran berupa modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal

tes kemampuan numerasi telah menjalankan fungsi ukur secara tepat dalam
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meningkatkatkan kemampuan numerasi. Sebelum Perangkat pembelajaran

dinyatakan valid, tentunya melewati beberapa revisi hingga bisa dinyatakan valid.

Saran tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Saran Revisi Perangkat Pembelajaran oleh Validator

No.

Perangkat
Pembelajaran

Komentar dan Saran

I.

Modul Ajar

Perlu diberikan penjelasan terkait kode modul
ajar pada bagian glosarium

Pada bagian alat dan bahan tidak perlu
mencantumkan harga

2.

Lembar Kerja Siswa

Pada bagian cover perlu dicantumkan identitas
pengembang LKS dan waktu pembelajaran

Model skema langsung sajikan setelah perintah
nomor 3 yang meminta siswa mengatur posisi
duduk

Mengubah warna background pada deskripsi
judul pada setiap layout

Mengubah tata letak isi LKS, di mana g bagian

berisi materi inti dan 3 bagian berisi catatan

matematika yang bisa diingat siswa dan
meningkatkan literasinya.

Membubuhkan sumber di setiap foto yang ada

3.

Soal Tes Kemampuan
Numerasi

Petunjuk pengerjaan pada poin 4 lebih diperjelas
lagi sesuai dengan indikator numerasi

Membubuhkan sumber di setiap foto yang ada

Memperbaiki pedoman penskoran berdasarkan
indikator numerasi

Tidak hanya perangkat pembelajaran, instrumen penelitian juga dilakukan

validasi oleh tiga validator. Instrumen penelitian tersebut meliputi lembar observasi

aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket

respon siswa, dan pedoman wawancara. Hasil penilaian oleh tiga validator

terangkum pada Gambar 4.3
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian
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Gambar 4.3 Hasil Validasi Instrumen Penelitian
Berdasarkan Gambar 4.3 diketahui bahwa hasil validasi lembar observasi

aktivitas siswa dari tiga validasi berturut-turut adalah 4,75;4,75;4,88. Hasil validasi
lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran dari tiga validator
berturut-turut adalah 4,88;4,88;4,75. Hasil validasi angket respon siswa dari tiga
validator berturut-turut adalah 4,88;4,88;4,75. Hasil validasi pedoman wawancara
dari tiga validator berturut-turut adalah 4,80;4,80;4,80. Hasil validasi instrumen
penelitian dari masing-masing validator dinyatakan valid, yang berarti instrumen
penelitian tersebut telah menjalankan masing-masing fungsi ukur secara tepat.

Hasil perhitungan dari ketiga validator tersebut, dicari rerata total yang disebut
dengan koefisien validitas. Perhitungan koefisien validitas secara rinci dapat dilihat
pada Lampiran 45 hingga Lampiran 48. Berdasarkan analisis data hasil validasi,
diperoleh koefisien validitas (V) untuk instrumen penelitian yang telah
dikembangkan dan dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Koefisien Validitas Instrumen Penelitian

No. Perangkat Pembelajaran Koefisien Validitas Kriteria
1. Lembar OAS 4,79 Valid
2. Lembar OKPP 4,83 Valid
3. Angket Respon Siswa 4,83 Valid
4, Pedoman Wawancara 4,80 Valid
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, instrumen penelitian berada pada interval
4 <V, <5 yang dikategorikan valid. Hal ini mengindikasikan instrument
penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran, angket respon siswa, dan pedoman wawanccara telah
menjalankan fungsi ukurnya masing-masing secara tepat. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian memenuhi
kategori kevalidan “Valid”.
4.2.2 Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kriteria kepraktisan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study
for Learning Community bernilai budaya suku Using didasarkan pada hasil
observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali. Observer kegiatan ini adalah
peneliti bersama guru di SMA Negeri 1 Tegaldlimo dan guru matematika sebagai
guru model. Aspek yang dinilai pada kegiatan ini meliputi keterlaksanaan tahapan
pembelajaran, sistem sosial, serta prinsip reaksi dan pengelolaan. Data hasil

observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran disajikan pada Gambar 4.4

Data Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
4.85
4.8
4.75
4.7
4.65
4.6
4.55
4.5
4.45
4.4
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Gambar 4.4 Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 4.4 diketahui bahwa rerata nilai keterlaksanaan perangkat

pembelajaran pada pertemuan pertama hingga ketiga berturut-turut adalah
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4,55;4,64;4,82. Rerata nilai yang telah didapat tersebut, kemudian dikonversi untuk
mencari persentase skor rata-rata untuk mengetahui kepraktisan perangkat
pembelajaran. Rincian rekapitulasi observasi keterlaksanaan  perangkat
pembelajaran pada kelas uji coba dapat dilihat pada Lampiran 49. Berikut
rekapitulasi singkat observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran pertemuan
pertama hingga ketiga termuat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Persentase dan Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

No. Kegiatan Nilai rata-rata aspek Persentase
1. Pertemuan pertama 4,55 90,91%
2. Pertemuan kedua 4,64 92,73%
3. Pertemuan ketiga 4,82 96,36%

Persentase 94,07%

Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis tersebut, skor observasi keterlaksanaan perangkat
pembelajaran berada pada interval 90% < SR < 100% yang mendapat
kesimpulan “Sangat Baik™. Kesimpulan tersebut mengindikasikan bahwa perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan praktis dalam proses belajar mengajar.
Data yang telah diperoleh tersebut, juga didukung oleh hasil wawancara dengan
observer keterlaksanaan perangkat pembelajaran, dalam hal ini guru matematika di
SMA Negeri 1 Tegaldlimo. Berikut kutipan wawancara dengan guru matematika.

P : Menurut pendapat Bapak, selama melakukan observasi selama tiga hari ini dengan
menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya suku Using ini bagaimana nggeh Pak?

O : Menurut saya, perangkat ini berbeda dengan perangkat yang biasa kita pakai
begitu juga dengan model pembelajaran collaborative learning yang berbasis
Lesson Study for Learning Community yang baru saja kita kenal. Hal ini ternyata
berdampak baik, saya termotivasi untuk menggunakan model ini karena anak-anak
jadi lebih aktif, semangat belajar, dan bahkan satu sama lain saling peduli untuk
memahamkan suatu materi. Tidak hanya itu, ternyata dalam perangkat ini bisa
meningkatkan kemampuan numerasi siswa dengan menyelesaikan permasalahan
terkait budaya yang ada di kota ini ya.

P : MasyaAllah, Alhamdulillah Pak jika begitu, kemudian secara detail bagaimana
pendapat Bapak terkait aktivitas siswa selama pembelajaran?

O : Seperti yang sudah saya katakan di awal, anak-anak jadi lebih aktif dan terlihat
semangat, di mana sebelumnya mereka jarang melakukan diskusi kelompok dan
presentasi pada pembelajaran matematika. Dengan adanya pembelajaran tersebut,
anak-anak jadi semakin tahu kerja sama dan saling peduli antar teman dalam satu
kelompok.
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Data wawancara tersebut, semakin menguatkan bahwasanya perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar mudah dan praktis
dalam penerapannya.

4.2.3 Kriteria Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Kriteria keefektifan perangkat pembelajaran pada penelitian ini diukur
menggunakan dua indikator yaitu data hasil belajar berupa kemampuan numerasi
dan respon siswa.

a. Data Hasil Belajar (Kemampuan Numerasi Siswa)

Soal tes kemampuan numerasi berisi 3 soal esai atau uraian yang dilaksanakan
pada pertemuan keempat. Soal yang termuat pada soal tes kemampuan numerasi
disusun berdasarkan indikator numerasi dan sebelumnya telah memenuhi kriteria
valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli. Hasil data tes hasil belajar secara umum
disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Tes Kemampuan Numerasi Kelas Uji Coba

Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 17
Rata-rata kelas 75
Banyak siswa yang mencapai skor > 70 29
Banyak siswa yang mencapai skor <70 7
Persentase ketuntasan klasikal 81%

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa persentase ketuntasan klasikal sebesar
81%. Persentase tersebut menjelaskan bahwa siswa yang berada di kelas uji coba
dikategorikan telah tuntas secara klasikal. Adapun rincian rekapitulasi nilai siswa
pada kelas uji coba dapat dilihat pada Lampiran 50. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X 11 SMA Negeri 1 Tegaldlimo
dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study
for Learning Community bernilai budaya suku Using telah dikategorikan tuntas dan
telah tuntas secara klasikal.

b. Respon Siswa

Indikator kedua dari keefetktifan perangkat pembelajaran dilihat dari data
respon siswa yang diperoleh melalui angket respon siswa. Angket diberikan secara
online pada pertemuan keempat setelah dilaksanakan tes kemampuan numerasi.

Rincian rekapitulasi angket respon siswa pada kelas uji coba dapat dilihat pada
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Lampiran 51. Berikut rekapitulasi singkat hasil angket siswa yang termuat pada

Tabel 4.13.
Tabel 4.13 Data Hasil Angket Respon Siswa
No. Persentase Respon Positif Banyak Siswa
1. 60% 2
2. 80% 2
3. 90% 5
4. 100% 27
Rata-rata 95,28%

Berdasarkan Tabel 4.13 Nilai persentase respon siswa > 80%, maka angket

dapat dikatakan memperoleh respon positif dari perlaksanaan pembelajaran

menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dengan model

pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning

Community (LSLC). Hal ini didukung oleh beberapa kesan dan pesan positif siswa

pada angket tersebut, seperti:

)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Pembelajaran menyenangkan, asik dan saya jadi paham karena bisa bekerja
sama dengan anggota kelompok saya.

Saya mudah paham dengan pembelajaran yang dilakukan sekarang.

Tidak membosankan, sangat menyenangkan dan bermanfaat.

Rasanya lebih enak lebih plong karena bisa berdiskusi bareng teman sekelas
dan pembelajarannya jadi tidak membosankan.

Pembelajaran yang sangat asik dan membuat saya mudah memahami
materi.

Menarik, karena selain belajar matematika saya juga bisa belajar mengenai
budaya suku Using.

Asik karena dapat berdiskusi.

Lumayan suka dan lumayan menyenangkan.

Tidak hanya data berupa angket respon siswa, namun juga didukung dengan

data hasil wawancara beberapa siswa tentang bagaimana tanggapan tersebut

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut beberapa potongan respon

siswa berdasarkan hasil wawancara:

1)

“Saya senang menggunakan LKS ini Kak, lebih jelas langkahnya, terus

selain itu diskusi kelompok ternyata lebih membuat saya paham.”
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2) “Enak ya Kak, di LKSnya ada langkahnya, jadi ga bingung mau melakukan

hal apa dalam menyelesaikan masalah yang ada.”

3) “Kalau menurut saya, canggih juga pembelajarannya Kak, LKSnya bisa

dilihat di hp melalui web itu ya, kan jadi enak bacanya.”

4) “Saya suka pokoknya Kak, karena ada diskusi, terus kalo ga bisa dijelasin

temen, jadi paham deh.”

5) “Menyenangkan pol Kak, selain belajar matematika, saya jadi tau masalah

terkait budaya suku Using ternyata bisa diselesaikan dengan matematika.”

6) “Kalo saya mending dijelasin dikit aja Kak, terus lanjut diskusi, jadi lebih

enak.”

7) “Keren Kak, LKS nya selain cetak ada yang dalam bentuk web gitu ya Kak,

terus keren juga ada barcodenya, bisa kepo dan menambah wawasan fu
Kak.”

Berdasarkan data yang telah dipaparkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran dikatakan efektif yang ditandai dengan hasil tes
kemampuan numerasi tuntas secara klasikal dan respon siswa positif ketika
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dengan model
pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning

Community (LSLC).

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian Eksperimen

Perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilai budaya suku Using yang telah memenubhi kriteria valid, praktis,
dan efektif selanjutnya disebarkan secara online ataupun offline di SMA Negeri 1
Tegaldlimo. Pada kegiatan ini dilanjutkan penelitian eksperimen yaitu penelitian
yang melihat pengaruh dari implementasi perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan terhadap kemampuan numerasi siswa. Pada penelitian ini dipilih dua
kelas, yaitu kelas eksperimen yang pada saat penelitian menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan dengan model pembelajaran collaborative
learning berbasis Lesson Study for Learning Community, sedangkan kelas kontrol

menggunakan perangkat pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dengan
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model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning
Community dan metode ceramabh.
4.3.1 Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear di kelas
eksperimen dan kelas kontrol mulai dilaksanakan pada tanggal 15 September
hingga 13 Oktober 2022 sebanyak lima kali tatap muka, dengan rincian, satu
pertemuan untuk pre-test, tiga pertemuan untuk KBM, dan satu pertemuan untuk
post-test. Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen berlangsung dengan sistem
pembelajaran berkelompok, di mana satu kelompok terdiri dari 5 siswa dengan
menggunakan model collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning
Community dengan uraian rincian sintaks pembelajaran dapat dilihat pada
Lampiran 29, sedangkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol
menggunakan skenario yang sama yaitu model pembelajaran collaborative
learning berbasis Lesson Study for Learning Community dan metode ceramah.
Latihan soal dan permasalahan yang digunakan di kelas eksperimen merupakan
gabungan antara soal rutin dan nonrutin yang bersifat kontekstual, berpadanan
dengan isi matematika pada kurikulum merdeka belajar dan bernilai budaya suku
Using. Adapun untuk latihan soal dan permasalahan yang digunakan di kelas
kontrol semuanya bersumber dari perangkat yang biasa guru gunakan yaitu termuat
dalam buku siswa.

Pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan mulai tanggal 15 September
hingga 13 Oktober 2022. Tanggal 15 September 2022 dilaksanakan pre-test dan
pembelajaran dimulai tanggal 5 Oktober 2022 hingga 13 Oktober 2022. Mula-mula
guru melakukan apersepsi terlebih dahulu kemudian menjelaskan skenario
pembelajaran dan pokok bahasan yang akan dibahas pada pertemuan pertama.
Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa, kemudian
duduk sesuai dengan aturan posisi tempat duduk yang tertera di LKS. Pada kegiatan
diskusi dalam kelompok, dilakukan pula observasi aktivitas siswa oleh observer.
Hasil observasi di kelas eksperimen, terlihat bahwa siswa dalam satu kelompok
saling berdiskusi dan saling peduli sesama teman saat menyelesaikan permasalahan

yang disajikan di LKS. Kegiatan diskusi pada pertemuan pertama ini hanya terlihat
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aktif pada beberapa kelompok, namun pada pertemuan kedua dan ketiga
menunjukkan siswa lebih terlihat aktif dibandingkan pertemuan pertama, hal ini
dikarenakan siswa mulai terbiasa menggunakan perangkat dan skenario
pembelajaran yang digunakan.

Adanya LKS yang telah dikembangkan dapat membuat siswa dengan siswa
berinteraksi. Siswa yang lebih paham memberi penjelasan kepada siswa yang
belum paham tanpa perintah dari guru. Sedangkan siswa yang belum paham, tidak
enggan untuk bertanya kepada teman yang lebih paham dalam satu kelompoknya.
Dalam kegiatan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding

pada kelompok yang membutuhkan.

Pertemuan Ketiga

Gambar 4.5 Aktivitas Diskusi Kelompok Kelas Eksperimen
Keterangan:
— »: Kegiatan siswa saat memberi penjelasan/menjawab pertanyaan
_______ » : Kegiatan siswa saat bertanya
Gambar 4.5 menggambarkan aktivitas diskusi dalam kelompok. Kegiatan
diskusi antar siswa dalam setiap kelompok di kelas eksperimen berjalan semakin
baik dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Hal ini dapat terlihat pada

pertemuan pertama, tiga siswa masih enggan untuk berdiskusi, mereka hanya
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menyimak penjelasan dari temannya ketika diskusi, hal ini dapat dikarenakan siswa
A, D, E kurang memahami maksud dari permasalahan yang terdapat pada LKS 1,
sehingga siswa B yang lebih dominan untuk menjelaskan kepada teman lainnya.
Berbeda dengan siswa B dan C yang Nampak saling bertanya dan berpendapat
tentang penyelesaian masalah dalam LKS 1. Pada pertemuan kedua, diskusi lebih
baik dari pertemuan pertama, di mana siswa C yang mulanya hanya berdiskusi
dengan siswa B, sekarang menjadi lebih aktif dengan melakukan interaksi dengan
siswa E. Hal ini diteruskan oleh siswa E, ketika siswa D bertanya terkait penjelasan
dari siswa C, di mana siswa E mencoba menjelaskan dari paparan siswa C ke siswa
D terkait permasalahan yang ada di LKS 2. Pada pertemuan terakhir, proses diskusi
terlihat lebih baik dari sebelumnya, karena interaksi antar anggota dalam kelompok
semakin terlihat, hal ini ditandai dengan adanya kegiatan saling bertanya dan
menjawab yang dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Adapun pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan mulai tanggal 15
September hingga 7 Oktober 2022. Pre-test di kelas kontrol dilaksanakan pada
tanggal 15 September 2022, sedangkan pembelajaran dilaksanakan mulai tanggal
22 September 2022 hingga 7 Oktober 2022. Pembelajaran di kelas kontrol juga
menerapkan model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for
Learning Community dan metode ceramah, di mana seorang guru menyajikan
materi melalui penjelasan atau penuturan lisan kepada siswa agar dapat memahami
materi yang ada. Namun, dalam pembelajaran ini tetap menggunakan metode
diskusi melalui pembentukan kelompok dan tanya jawab sebagai variasi
pembelajaran. Akan tetapi, latihan soal dan permasalahan yang digunakan sesuai
dengan yang termuat dalam buku siswa berupa soal rutin terkait sistem persamaan
dan pertidaksamaan linear. Guru memandu setiap kelompok untuk mengerjakan
permasalahan yang ada di buku siswa dengan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya, kemudian menyelesaikan permasalahan dengan berpedoman pada buku
siswa lalu meminta salah satu kelompok untuk menuliskan jawaban di papan tulis.
Pada tahap ini, kegiatan diskusi dan tanya jawab antar siswa hanya terlihat pada
beberapa siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi atau yang unggul di

kelasnya. Pembelajaran ini dilakukan mulai dari pertemuan pertama hingga ketiga,
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sehingga guru beberapa kali memberikan stimulus kepada siswa untuk terlibat aktif
dalam diskusi terkait permasalahan yang dibahas.
4.3.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian Eksperimen

Analisis data hasil pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan kontrol
digunakan untuk membandingkan rata-rata kemampuan numerasi dan persentase
siswa dengan tingkat kompetensi kemampuan numerasi yang perlu intervensi
khusus, dasar, cakap, dan mahir di kelas eksperimen maupun kontrol. Berikut
deskripsi hasil tes di kelas eksperimen dan kontrol.
a. Hasil Pre-test

Pre-test dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran dengan pokok bahasan
Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear dilakukan. Adapun data hasil pre-
test di kelas eksperimen dan kontrol terangkum pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Data Hasil Pre-test

Hasil Pre-Test Kemampuan Numerasi

Kelas Mean n Std. Deviation Maximum  Minimum
Kelas Eksperimen 47.54 35 11.883 72 22
Kelas Kontrol 47.06 35 9431 61 33

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai minimum pre-test kelas
eksperimen dan kontrol berturut-turut adalah 22 dan 33, sedangkan nilai maksimum
pre-test yang diperoleh siswa di kelas eksprimen dan kontrol berturut-turut adalah
72 dan 61. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 47,54 dengan standar
deviasi sebesar 11,883 sedangkan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 47,06
dengan standar deviasi sebesar 9,43 1. Standar deviasi kelas eksperimen dan kontrol
memberikan gambaran kualitas data sampel yang diperoleh, di mana nilai standar
deviasi yang diperoleh lebih kecil dibandingkan rata-ratanya, hal ini
mengindikasikan rentang nilai yang diperoleh mendekati rata-rata.

b. Hasil Post-test

Post-test berupa tes kemampuan numerasi dilaksanakan setelah kegiatan
pembelajaran dengan pokok bahasan Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
selesai dilakukan. Adapun data hasil post-test di kelas eksperimen dan kontrol

terangkum pada Tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Data Hasil Post-test

Hasil Post-Test Kemampuan Numerasi

Kelas Mean n  Std. Deviation Variance Minimum Maximum
Kelas Eksperimen 79.63 35 10.256 105.182 56 100
Kelas Kontrol 7434 35 10.344 106.997 56 100

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa nilai minimum post-fest kelas
eksperimen dan kontrol adalah 56, sedangkan nilai maksimum post-test kelas
eksprimen dan kontrol adalah 100. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah
79,63 dengan standar deviasi sebesar 10,256, sedangkan nilai rata-rata post-test
kelas kontrol adalah 74,34 dengan standar deviasi sebesar 10,344. Standar deviasi
hasil post-test kelas eksperimen dan kontrol memberikan gambaran kualitas data
sampel yang diperoleh, di mana nilai standar deviasi yang diperoleh lebih kecil
dibandingkan rata-ratanya, hal ini mengindikasikan rentang nilai hasil post-fest
yang diperoleh mendekati rata-rata. Adapun data banyak siswa dengan kemampuan
numerasi perlu intervensi khusus, dasar, cakap, dan mahir pada kelas eksperimen
dan kontrol dirangkum pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Persentase Tingkat Kompetensi Kemampuan Numerasi

Kategori Perlu

Kelas Intervensi Kategori Kategori Kateg?rl
Dasar Cakap Mabhir
Khusus
n % n % n % n %
Eksperimen 0 0 0 0 10 29% 25 T71%
Kontrol 0 0 0 0 18 51% 17 49%
Keterangan:

n :Banyak Siswa
% : Persentase
Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dalam kelas eksperimen dan

kontrol tidak ada siswa dengan kategori kompetensi perlu intervensi khusus dan
dasar. Adapun persentase banyaknya siswa dengan kategori kompetensi cakap di
kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut adalah 29% dan 51%, sedangkan
persentase banyaknya siswa dengan kategori kompetensi mahir di kelas eksperimen
dan kontrol berturut-turut adalah 71% dan 49%. Berdasarkan persentase tersebut,
dapat disimpulkan bahwa banyak siswa dengan tingkat kompetensi kemampuan

numerasi mahir di kelas eksperimen lebih banyak dibanding di kelas kontrol dan
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banyak siswa dengan tingkat kompetensi kemampuan numerasi cakap di kelas
eksperimen lebih sedikit dibanding di kelas kontrol.
4.3.3 Analisis Data Kuantitatif Penelitian Eksperimen

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perangkat
pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai
budaya suku Using yang valid, praktis, dan efektif terhadap kemampuan numerasi
diawali dengan melakukan uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas.
Kemudian dilanjutkan uji independent sample t-test. Data yang dianalisis adalah
hasil pre-test dan post-test dari kelas eksperimen dan kontrol yang rinciannya dapat
dilihat pada Lampiran 52 dan 53.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data nilai siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan
statistik Ko/mogorov-Smirnov hal ini dikarenakan data nilai yang ada merupakan
data tunggal atau data yang belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi.
Adapun hasil uji normalitas nilai tes kemampuan numerasi di kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Nilai Tes

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic df Sig.
Uji Normalitas Pre-Test Eksperimen 132 35 126
Pre-Test Kontrol .143 35 .068
Post-Test Eksperimen 143 35 .069
Post-Test Kontrol 124 35 .193

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa hasil pre-test kelas eksperimen
memiliki nilai Sig= 0,126 (Sig. > 0,05), hasil pre-test kelas kontrol memiliki nilai
Sig= 0,068 (Sig. > 0,05), hasil post-test kelas eksperimen memiliki nilai Sig= 0,069
(Sig. > 0,05), dan hasil post-test kelas kelas kontrol memiliki nilai Sig= 0,193 (Sig.
> 0,05). Dari data tersebut, mengacu pada hipotesis yang telah diajukan, maka
keputusan yang dapat diambil adalah H, diterima, hal ini mengasumsikan bahwa
nilai pre-test dan post-test siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi

normal. Adapun arti dari data berdistribusi normal yaitu data terkait rata-rata,
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median, ataupun modusnya dari setiap siswa yang berada di kelas ekperimen
maupun kontrol cenderung sama.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data sampel yang telah diambil
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang memiliki
variansi sama. Variansi hasil post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
berturut-turut adalah 105,182 dan 106,997. Adapun langkah selanjutnya untuk
memastikan variansi dua kelompok data sama dilakukan uji homogenitas
menggunakan Lavene Statistic. Hasil uji homogenitas pada pre-test dan post-test
kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.18 dan 4.19.

Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas Pre-test

Levene
Statistic dfl =~ df2 Sig.
Hasil Pre-Test Based on Mean S18 1 68 474
Kemampuan Based on Median 378 1 68 .540
Numerasi Based on Median and with 378 1 60.253 541
adjusted df
Based on trimmed mean S15 1 68 475

Berdasarkan data pada tabel 4.18 menunjukkan nilai Sig=0,474 (Sig. > 0,05).
Dari data yang dihasilkan menggunakan Lavene Statistic, dianalisis dengan
mengacu pada hipotesis yang telah diajukan pada bagian 3.9.4 poin 2, maka
keputusan yang dapat diambil adalah H, ditolak, hal ini mengasumsikan bahwa
varian kedua sampel sama atau homogen. Dengan kata lain, kemampuan numerasi

siswa yang berada di kelas eksperimen ataupun kontrol memiliki karakteristik yang

sama.
Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Post-test
Levene
Statistic dfl  df2 Sig.
Hasil Post-Test Based on Mean .146 1 68 .703
Kemampuan Based on Median 120 1 68 731
Numerasi Based on Median and with 120 1 67.833 731
adjusted df
Based on trimmed mean 137 1 68 712

Berdasarkan data pada tabel 4.19 menunjukkan nilai Sig=0,703 (Sig. > 0,05).

Dari data tersebut dianalisis dengan mengacu pada hipotesis yang telah diajukan
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pada bagian 3.9.4 poin 2, maka keputusan yang dapat diambil adalah H, ditolak,
hal ini mengasumsikan bahwa varian kedua sampel sama atau homogen. Varian
yang homogen ini mengindikasikan bahwa perbedaan uji statistik yang nantinya
terjadi pada penelitian ini adalah benar disebabkan oleh perlakuan yang diberikan
yakni implementasi perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya suku Using.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu
Bagaimana pengaruh implementasi perangkat pembelajaran matematika berbasis
Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using terhadap
kemampuan numerasi. Berdasarkan uji prasyarat diperoleh data pre-test dan post-
test yang berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Oleh karena itu,
analisis data dilakukan menggunakan uji parametrik yaitu /ndependent Sample t-
test. Hasil uji-t dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Uji-t

Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances

0
Std. Errop 0270 Confidence

. Sig. (2- Mean . Interval of the
- Re : .- tafi%le(d) Difference DIiicrofy Difference

¢ Lower Upper

Hasil Equal 146 703 2.147 68 .035 5.286 2.462 373 10.199

Post- variances

Test assumed

Kemam Equal 2.147 6799 .035 5.286 2.462 373 10.199

puan variances 5

Numera not

si assumed

Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai Sig=0,035 (Sig. < 0,05), hal
ini berarti H, ditolak dan H; diterima dengan mengacu pada hipotesis yang telah
diajukan pada bagian 3.9.4 poin 3. Keputusan tersebut menginterpretasikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku
Using terhadap kemampuan numerasi siswa.

Perbedaan peningkatan kemampuan numerasi juga terlihat pada nilai pre-test
dan post-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data

pre-test kelas eksperimen (X;) dan post-test kelas eksperimen (X;), didapatkan
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rerata selisih nilai pre-test dan post-test sebesar 32,1, sedangkan berdasarkan hasil
analisis data pre-test kelas kontrol (Y,) dan post-test kelas kontrol (Y;), didapatkan
rerata selisih nilai pre-fest dan post-test sebesar 27,3. Hal ini menunjukkan bahwa,
peningkatan kemampuan numerasi di kelas ekperimen lebih meningkat
dibandingkan dengan kemampuan numerasi di kelas kontrol setelah penerapan
perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning

Community bernilai budaya suku Using.

4.4 Pembahasan

Hasil penelitian pengembangan yang dilakukan di kelas X 11 menyatakan,
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan wvalid, praktis, dan efektif.
Kriteria valid didasarkan pada uji kelayakan yang dilakukan oleh tiga validator,
untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran tersebut menjalankan fungsi
ukur secara tepat. Kriteria praktis didasarkan pada hasil observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran yang diperoleh dari lembar observasi. Kriteria efektif
didasarkan pada dua aspek, yaitu data hasil tes kemampuan numerasi dan angket
respon siswa. Dari hasil tes kemampuan numerasi di kelas uji coba diperoleh
ketuntasan secara klasikal sebesar 81%, hal ini sesuai dengan indikator pada
analisis keefektifan dinyatakan siswa telah tuntas secara klasikal. Uniknya dari
persentase tersebut, skor 100 diperoleh dua siswa dan terdapat skor terendah
sebesar 17 sebanyak dua siswa. Hal ini menjadi menarik, karena setelah ditelusuri
lebih lanjut berdasarkan data respon siswa yang ada, terdapat beberapa siswa yang
menuliskan bingung dan masih merasa kesulitan. Tidak hanya itu, dari data
wawancara terkait pembelajaran, ada siswa yang mengungkapkan bahwasanya guru
perlu menjelaskan materi terlebih dahulu walau sebentar, untuk kemudian
dilanjutkan diskusi.

Temuan lain penelitian pengembangan yang dilakukan di kelas X 11 dapat
dilihat dari proses pembelajaran menggunakan model collaborative learning
berbasis Lesson Study for Learning Community. Terlihat dari data yang diperoleh
observer, bahwa anak yang semula pasif dan tidak ada keinginan untuk bertanya,

perlahan dia memberanikan diri untuk mengemukakan gagasan dan bertanya
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kepada temannya terkait permasalahan budaya suku Using yang disajikan di LKS.
Adanya perubahan tersebut dikarenakan guru disela pembelajaran memberikan
motivasi dan penguatan kepada siswa untuk berani mengungkapkan gagasan dan
pentingnya saling membantu sesama anggota.

Penelitian yang dilakukan di kelas X 11 yang telah menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai
budaya suku Using yang valid, praktis, dan efektif, kemudian digunakan dalam
penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuasi
eksperimen pada dua kelas yang disebut kelas eksperimen (kelas X 10) dan kelas
kontrol (X 7). Pemilihan kelas ini berdasarkan pendekatan non probability
sampling. Pada kelas eksperimen digunakan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan dengan model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson
Study for Learning Community, sedangkan kelas kontrol menggunakan perangkat
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dengan model pembelajaran
collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community
dikombinasikan dengan metode ceramah.

Kegiatan pre-test dilakukan di kelas eksperimen dan kontrol sebelum
melakukan proses pembelajaran selama tiga kali pertemuan. Hasil pre-test dapat
dilihat pada tabel 4.14 yang menunjukkan bahwa rata-rata yang didapat pada kedua
kelas tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan
numerasi siswa pada kedua kelas tersebut. Tiap kelas diberikan perlakuan selama
tiga kali pertemuan untuk diketahui ada tidaknya pengaruh pemberian perangkat
pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai
budaya suku Using terhadap kemampuan numerasi siswa. Sebelum dilakukan uji
pengaruh, dilakukan uji prasyarat yang diperoleh dari data pre-test dan post-test.

Uji prasyarat pertama terkait uji normalitas, dapat dilihat pada tabel 4.17,
menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal, yang artinya data terkait rata-rata, median, ataupun
modusnya dari setiap siswa di kelas eksperimen ataupun kontrol cenderung sama.
Uji berikutnya berupa uji homogenitas yang dapat dilihat pada tabel 4.18 dan 4.19

yang mengasumsikan bahwa varian kedua sampel dari kelas eksperimen dan
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kontrol sama atau homogen yang dapat dilihat dari nilai signifikansi lebih besar dari
taraf signifikansinya. Dengan kata lain, kemampuan numerasi siswa yang berada di
kelas eksperimen ataupun kontrol memiliki karakteristik yang sama. Berdasarkan
uji prasyarat diperoleh data pre-test dan post-test berdistribusi normal dan memiliki
varian yang homogen. Oleh karena itu, analisis data dilakukan menggunakan uji
parametrik yaitu I/ndependent Sample t-test. Berdasarkan hasil #-test yang dapat
dilihat pada tabel 4.20 diinterpretasikan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan
antara perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilai Budaya Suku Using terhadap kemampuan numerasi siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan Sig=0,035.

Temuan yang ada saat melakukan penelitian eksperimen di kelas X 7 dan X 10,
menunjukkan skor maksimum dan minimum yang didapat sama, yaitu 100 dan 56.
Dari data tersebut, kelas kontrol yang tidak menggunakan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan peneliti dapat memperoleh skor 100. Hal ini berdasarkan
informasi yang diperoleh dari guru praktisi, menyatakan bahwa siswa tersebut
memang penalarannya lebih unggul dibanding siswa lain dan ia sudah terbiasa
dengan soal non rutin yang ada. Walaupun di kelas kontrol hanya menggunakan
perangkat pembelajaran seperti biasa dan didukung oleh penggunaan model
collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community yang
dikombinasikan dengan metode ceramah, sudah mampu meningkatkan kemampuan
numerasi siswa. Akan tetapi, walau di kelas kontrol terdapat siswa yang mencapai
skor maksimum, secara keseluruhan dapat dilihat dari tabel 4.15 menunjukkan rata-
rata yang didapat cukuplah jauh rentangnya.

Hal ini saat ditelusuri lebih lanjut, di kelas eksperimen terdapat dua siswa yang
mendapatkan skor maksimum dan minimum, sedangkan di kelas kontrol terdapat
satu siswa yang mendapatkan skor maksimum dan minimum. Tidak hanya itu, hal
tersebut dapat terlihat pada perbandingan persentase banyaknya siswa yang
memiliki tingkat kategori kompetensi perlu intervensi khusus, dasar, cakap dan
mahir di dua kelas tersebut. Data menunjukkan bahwa, dalam kelas eksperimen dan
kontrol tidak ada siswa dengan kategori kompetensi perlu intervensi khusus dan

dasar. Adapun persentase banyaknya siswa dengan kategori kompetensi cakap dan
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mahir di kelas eksperimen berturut-turut adalah 29% dan 71%, sedangkan
persentase banyaknya siswa dengan kategori kompetensi cakap dan mahir di kelas
kontrol berturut-turut adalah 51% dan 49%. Berdasarkan persentase tersebut, dapat
disimpulkan bahwa banyak siswa dengan tingkat kompetensi kemampuan numerasi
mahir di kelas eksperimen lebih banyak dibanding di kelas kontrol dan banyak
siswa dengan tingkat kompetensi kemampuan numerasi cakap di kelas eksperimen
lebih sedikit dibanding di kelas kontrol. Hal ini yang menjadi penyebab rata-rata
yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kontrol cukuplah jauh rentangnya.

Adanya perbedaan pengaruh yang signifikan dari perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku
Using ini selaras dengan hasil dari beberapa penelitian. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian Oktiningrum dkk. (2016); Prahmana dkk. (2021); Hariastuti dkk.
(2019), Susanti (2022); dan Hilaliyah dkk. (2019) yang menyebutkan bahwa
budaya dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan siswa baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
serta dapat mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa. Selain itu,
penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan model collaborative
learning berbasis Lesson Study for Learning Community dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis (Rahmawati & Putri, 2022), kemampuan
metakognisi (Madinda dkk., 2022), serta kemampuan literasi matematika
(Damayanti dkk., 2017). Tidak hanya itu, penelitian ini juga sejalan dengan
Fauziyah dkk. (2021), yang menyatakan bahwa LKS yang didesain dengan
menggunakan pilar utama Lesson Study for Learning Community dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika (numerasi). Hal ini dikarenakan
dengan adanya LKS yang mengintegrasikan dua pilar utama LSLC, siswa dapat
terbantu untuk memahami konsep melalui collaborative learning, sehingga siswa
yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dapat terbantu oleh siswa yang
telah memahami terkait permasalahan yang ada (caring community).

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
kekurangan dan kelebihan yang ada, baik dalam proses penelitian, maupun

implementasi perangkat pembelajaran. Adapun kelemahan pada penelitian ini
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diantaranya terkait proses desiminasi yang hanya dilaksanakan secara terbatas,
yaitu disebarkan di sekolah tempat penelitian dan MGMPS dan pada situs online
saja, sebaiknya kegiatan diseminasi perangkat pembelajaran dilaksanakan pada
skala yang lebih luas dan memungkinkan seluruh tenaga pendidik dapat mengakses
perangkat tersebut. Di samping itu, harapannya kegiatan diseminasi tidak hanya
bertujuan untuk disebarluaskan saja, akan tetapi nantinya perangkat yang
dikembangkan dapat digunakan oleh guru lain dan diujicobakan, sehingga
memungkinkan adanya saran dan perbaikan secara berkesinambungan berdasarkan
masukan dari orang lain terhadap perangkat tersebut. Selain itu, guru saat proses
pembelajaran sebaiknya dapat memanajemen waktu dengan baik untuk memotivasi
siswa untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan
permasalahan dalam LKS, sehingga terciptanya pembelajaran yang optimal.
Adapun yang menjadi kelebihan perangkat pembelajaran berbasis Lesson Study
for Learning Community Bernilai Budaya Suku Using ini antara lain: 1) modul ajar
disusun sesuai kurikulum terbaru dengan mengintegrasikan nilai budaya suku
Using serta pilar utama LSLC yang menyajikan langkah pembelajaran secara
sistematis setiap pertemuan, 2) LKS yang dikembangkan dapat memberikan
stimulus siswa untuk saling bekerja sama dengan teman dalam kelompoknya,
sehingga tidak ada siswa yang merasa terabaikan, 3) materi serta permasalahan
yang diintegrasikan dalam LKS sesuai dengan lingkungan di sekitar siswa, yaitu
mengintegrasikan nilai budaya suku Using, 3) pada LKS terdapat “Yuk Literasi,
Yuk Berselancar, recall, sekilas info, catatan matematika, virus budaya, profil
pelajar pancasila dan lainnya”, yang dapat menstimulus ingatan siswa, menambah
pengetahuan, serta adanya unsur literasi budaya dan digital, 4) soal yang termuat
dalam LKS dapat melatih siswa untuk memiliki kemampuan numerasi, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi guna mempersiapkan
ANBK, 5) perangkat pembelajaran ini didesain berbentuk online dengan bantuan
google sites untuk memudahkan guru dan siswa mengakses perangkat kapanpun

dan dimanapun.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
a. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson
Study for Learning Community bernilai budaya suku Using dengan menggunakan
model pengembangan 4D yang terdiri atas empat tahap yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Pada tiap tahap terdapat beberapa langkah, di mana pada tahap pendefinisian,
dilakukan analisis awal yang menghasilkan bahwa dibutuhkan perangkat
pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai
budaya suku Using yang dapat menstimulus kemampuan numerasi siswa serta
kemampuan kerja sama dan saling peduli antar komunitas belajar. Tahap
selanjutnya adalah tahap perancangan, di mana merancang perangkat pembelajaran
yang terdiri atas modul ajar, LKS, dan soal tes kemampuan numerasi sesuai dengan
kebutuhan pada tahap define. Pada tahap ini menghasilkan rancangan awal produk
yang disebut dengan draft 1.

Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan, di mana dilakukan proses
validasi dan uji coba. Validasi dilakukan dua dosen ahli Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Jember dan seorang guru matematika SMA Negeri 1 Tegaldlimo.
Setelah valid, maka dilakukan uji coba kelompok kecil untuk mengetahui
keterbacaan perangkat dan uji coba kelompok besar untuk mengetahui keefektifan
dan kepraktisannya. Setelah dilakukan uji coba di kelas X 11 SMA Negeri 1
Tegaldlimo dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran valid, praktis dan
efektif. Tahap terakhir, yaitu penyebaran perangkat secara offline di SMA Negeri 1
Tegaldlimo dan online dengan mengunggah [link google sites ke sosial media
Tiktok, Instagram, dan Facebook sehingga perangkat pembelajaran bisa diakses

oleh guru yang lain.
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b. Hasil Pengembangan Perangkat

Hasil pengembangan perangkat matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilai budaya suku Using memenubhi kriteria valid dengan koefisien
validitas modul ajar, LKS, dan soal tes kemampuan numerasi berturut-turut adalah
4,83;4,83;4,85. Perangkat pembelajaran yang telah memenuhi kriteria valid
diujicobakan di kelas X 8 untuk mengetahui keterbacaan dan di kelas X 11 untuk
mengetahui keefektifan dan kepraktisan. Berdasarkan analisis data hasil observasi
kegiatan uji coba, disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran memenuhi kriteria
praktis sebesar 94,07% dengan kategori sangat baik. Kriteria keefektifan terpenuhi
ditandai dengan persentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 81% dan respon siswa
positif. Selanjutnya perangkat pembelajaran digunakan untuk penelitian
eksperimen.
c. Pengaruh Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis data soal tes kemampuan numerasi di kelas
eksperimen dan kontrol, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilai budaya suku Using terhadap peningkatan kemampuan
numerasi siswa dengan Sig=0,035 (Sig. < 0,05). Berdasarkan hasil analisis data
pre-test kelas eksperimen (X,) dan post-test kelas kontrol (X;) didapatkan rerata
selisih nilai pre-test dan post-test sebesar 32,1, sedangkan berdasarkan hasil analisis
data pre-test kelas kontrol (Yy) dan post-test kelas kontrol (Y;) didapatkan rerata
selisih nilai pre-test dan post-test sebesar 27,3. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan numerasi di kelas ekperimen lebih meningkat
dibandingkan dengan kemampuan numerasi di kelas kontrol setelah penerapan
perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning

Community Bernilai Budaya Suku Using.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diajukan yaitu sebagai berikut.

a. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran collaborative
learning berbasis Lesson Study for Learning Community pada pokok bahasan
lain ataupun mata pelajaran lain, hal ini dikarenakan dengan menggunakan
model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning
Community dapat meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa dan rasa
kepeduliannya.

b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan pada siswa yang
memiliki kendala dan karakteristik yang sama yaitu mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika, juga pada siswa yang kurang optimal rasa
kepeduliannya terhadap sesama, sehingga diharapkan terjadi kolaborasi antar

sesama teman melalui kegiatan diskusi.
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Berbasis Lesson pembelajaran |b. Lesson Study pembelajaran SMA Negeri development) dan
Study for matematika for Learning matematika 1 experimental
Learning berbasis Community menggunakan Tegaldlimo |b. Metode
Community Lesson Study | c. Budaya Suku model 4-D c. Responden: Pengumpulan Data:
Bernilai Budaya for Learning Using (define, Siswa 1. Observasi
Suku Using dan Community d. Kemampuan design, kelas X SMA 2. Tes
Pengaruhnya Bernilai numerasi develop, dan Negeri 1 3. Angket
Terhadap Budaya Suku siswa kelas X disseminate) Tegaldlimo |c. Instrumen
Kemamapuan Jeng? SMA . Zembeigjaran d. Validator: Penelitian:
Numerasi dengan Dua dosen 1. Lembar validasi
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah

b. Bagaimana berbasis Pendidikan 2. Lembar
hasil dari Lesson Study Matematika observasi
pengembangan for Learning Universitas 3. Angket
perangkat Community Jember dan 4. Soal tes
pembelajaran dengan pilar Satu guru kemampuan
matematika utamanya SMA Negeri numerasi
berbasis yaitu 1 5. Draft perangkat
Lesson Study collaborative Tegaldlimo pembelajaran
for Learning dan caring 6. Peneliti
Community community . Prosedur Penelitian
Bernilai Indikator Pengembangan:
Budaya Suku Kemampuan 1. Define
Using? numerasi 2. Design

c. Bagaimana menurut Pusat 3. Develop
pengaruh Asesmen dan 4. Disseminate
implementasi Pembelajaran Metode Analisis
perangkat serta Indikator Data:
pembelajaran Tingkat 1. Analisis validasi
matematika Kompetensi instrumen
berbasis Study Kemampuan 2. Analisis data
for Learning Numerasi kepraktisan
Community perangkat
Bernilai pembelajaran:
Budaya Suku a. Analisis data
Using hasil
“erhadep observasi

guru
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
kemampan 3. Analisis data
numerasi? keefektifan
perangkat
pembelajaran:

a. Analisis data
hasil belajar
(kemampuan
numerasi)

b. Analisis data
angket
respon siswa

. Analisis data

penilaian tes
numerasi
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Lampiran 2. Modul Ajar

2ersamaan dan Pertidaksamoan LiR

BAGIAN 1. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

MAT.E.10
Meilysa Ajeng Kartika Putri, S.Pd/ SMA Negeri 1 Tegaldlimo/2022
Sekolah Menengah Atas (SMA)
E/X (Sepuluh)
6x 45 menit
2 JP x 3 Pertemuan
Aljabar dan fungsi
Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah terkait pembuatan
omprok pada ritual seblang olehsari, menetapkan banyaknya siswa SMP
dan SMA yang mengikuti festival gandrung sewu, dan mengetahui harga
pecel pitik berdasarkan sajian tabel penjualan selama sehari dengan|
sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear|
dua variabel melalui pembelajaran yang mengedepankan pilar
collaborative learning dan caring community
A.1 Menjelaskan pengertian solusi dari sistem persamaan linear tigal
variabel berdasarkan pemahaman solusi dari sistem persamaan
linear dua variabel
A.2 Menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke dalam sistem|
persamaan linear
A.3 Menentukan solusi dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel
secara grafik
A.4 Menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke dalam sistem|
pertidaksamaan linear
Sistem, persamaan, pertidaksamaan, linear, variabel
e Dapat menyelesaikan aritmatika sosial
Dapat menentukan solusi sistem persamaan linear dua variabel
Memahami sistem koordinat kartesius
Dapat menggambarkan grafik dari persamaan garis lurus
Berpikir Kritis dalam menentukan sistem persamaan yang sesuai
untuk permasalahan kontekstual terkait tiga tema budaya suku Using
dan memilih metode penyelesaian yang efisien
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¢ Kreatif dalam mengaplikasikan berbagai macam angka dan simbol-
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan|
masalah kontekstual terkait budaya suku Using dalam bentuk sistem|
persamaan dan sistem pertidaksamaan linear

e Gotong-royong dengan berkolaborasi (collaborative learning)
bersama teman sekelompok untuk menganalisis informasi yang
ditampilkan serta menafsirkan hasil analisis untuk mengambil
keputusan yang terkait dengan masalah kontekstual budaya sukuy|
Using ke dalam bentuk sistem persamaan atau pertidaksamaan linear|

o Berkebhinekaan Global dengan karakter peduli sesama dan|
semangat untuk maju (caring community) bersama teman|
sekelompok mengenal serta memecahkan masalah kontekstual
terkait budaya suku Using dalam bentuk sistem persamaan dan|
sistem pertidaksamaan linear

e Komputer/Laptop e Papan tulis
e LCD Proyektor e Spidol

e Laser Pointer

Regular/tipikal

36 siswa

e Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi : ¥a / Tidak
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk siswa yang suli]
memahami konsep : Ya/ Fidak

Tatap Muka (TM)
Collaborative Learning berbasis Lesson Study for Learning Community
Materi ajar: Alat dan bahan:
e [embar Kerja Siswa (LKS) e Alat tulis
e Soal Tes Kemampuan Numerasi e Penggaris
Pengaturan siswa: Metode:
e Individu e Diskusi dilanjutkan dengan|
Berkelompok (4 siswa) Presentasi

Asemen Formatif
Asesmen Sumatif
numerasi

Asesmen Diagnostik : Prefest berupa soal tes kemampuan numerasi
: Hasil kerja dengan menggunakan LKS
: Tes tulis berupa soal tes kemampuan

Waktu 1- 1,5 jam
e Membaca materi pembelajaran

e Menyiapkan dan mencoba LKS yang telah dilengkapi dengan

Lembar Asesmen

e Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran
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GAMBARAN UMUM MODUL

Rasionalisasi

Penyusunan modul ini dilakukan dengan cara menyesuaikan alokasi waktu dengan topik dan tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, alokasi waktu dibagi menjadi 2 JP x 3 pertemuan. Untuk
setiap pertemuan disusun rencana kegiatan pembelajaran yang memuat aktivitas siswa beserta asesmennya
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) dan moda
pembelajaran secara tatap muka. Model pembelajaran berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC)
dan moda pembelajaran secara tatap muka dipilih berdasarkan karakteristik materi, tujuan pembelajaran dan
rencana aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Urutan Materi Pembelajaran

1. Sistem persamaan linear tiga variabel

2. Memodelkan masalah dengan sistem persamaan linear

3. Sistem pertidaksamaan linear

4. Menentukan solusi dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel secara grafik
5. Memodelkan masalah dengan sistem pertidaksamaan linear

Rencana Asesmen

Asesmen dibagi menjadi tiga, yaitu asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Asesmen diagnostik dilakukan
untuk mengetahui kemampuan numerasi awal dari setiap individu, asesmen formatif dilakukan untuk
mengetahui hasil kerja dengan menggunakan LKS yang sudah dikembangkan, dan asesmen sumatif dilakukan
secara tertulis untuk mengukur kemampuan numerasi siswa dengan memberi soal tes kemampuan numerasi.

BAGIAN I1. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pembelajaran 1

Topik Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Tujuan Pembelajaran | A.1 Menjelaskan pengertian solusi dari sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan
pemahaman solusi dari sistem persamaan linear dua variabel
A.2 Menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke dalam sistem persamaan linear

Pemahaman Siswa dapat menjelaskan pengertian solusi dari sistem persamaan linear tiga variabel

Bermakna Siswa dapat memodelkan suatu permasalahan dengan mengaplikasikan berbagai macam|

angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk menentukan solusi hargal
kembang dirmo per tangkai ke dalam sistem persamaan linear

Pertanyaan Pemantik

Bagaimana cara menentukan solusi dari sebuah sistem persamaan yang memiliki tiga
buah variabel?

Bagaimana aplikasi sistem persamaan linear tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari,
terutama yang berkaitan dengan permasalahan dalam menentukan solusi harga kembang
dirmo dalam ritual seblang olehsari?
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Profil Pelajar
Pancasila

Berpikir Kritis

Berdasarkan pemahaman dan keterampilan, siswa dapat menentukan solusi sistem
persamaan linear dua variabel, siswa dapat menentukan solusi dari sistem
persamaan linear tiga variabel dan menentukan penyelesaian dari suatu masalah
terkait tiga tema budaya suku Using (ritual seblang olehsari) dengan
memodelkannya ke dalam sistem persamaan linear tiga variabel.

Kreatif

Berdasarkan pemahaman dan keterampilan, siswa menggunakan metode substitusi,
eliminasi, campuran dan grafik untuk menentukan solusi sistem persamaan linear
tiga variabel, siswa dapat menentukan metode yang efektif untuk mentukan solusi
dari sistem persamaan linear tiga variabel, serta siswa dapat memodelkan masalah
terkait budaya suku Using (ritual seblang olehsari) ke dalam sistem persamaan
linear tiga variabel.

Gotong-royong

Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menjelaskan solusi dari sistem
persamaan linear tiga variabel dan menentukan penyelesaian masalah terkait
budaya suku Using (ritual seblang olehsari) yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear tiga variabel.

Berkebhinekaan Global

Siswa dengan karakter peduli sesama bersama teman sekelompok mengenal serta
memecahkan masalah kontekstual terkait budaya suku Using (ritual seblang
olehsari) dalam bentuk sistem persamaan linear tiga variabel.

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1

Langkah Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran

Menyampaikan tujuan
dan membentuk
kelompok

Guru Siswa

Memberi salam dan meminta Menjawab salam dan 15 menit

ketua kelas untuk memimpin berdoa Bersama.

berdoa sebelum memulai

pembelajaran.

Memeriksa kehadiran dengan Memberitahukan

menanyakan alasan siswa jika ada  kehadirannya kepada

yang tidak hadir. guru.

Menyampaikan tujuan Mendengarkan tujuan

pembelajaran. pembelajaran yang
disampaikan.

Mengarahkan siswa untuk Segera berkumpul

tergabung dalam kelompok yang  bersama kelompok yang

telah ditentukan. (caring) dipilih. (collaborative
and caring)

Memastikan semua kelompok Memperlihatkan bahwa

telah menginstall aplikasi setiap siswa telah

Elearning Osing Math. menginstall aplikasi
Elearning Osing Math

dan mendiskusikan




Langkah Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran
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Memotivasi siswa dan
Menyajikan Informasi

Membimbing
Kelompok Bekerja dan
Belajar

Guru

Memotivasi siswa agar tertarik
terhadap materi yang disampaikan
dengan menjelaskan manfaat
belajar Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear dalam
kehidupan sehari-hari serta
memberikan apersepsi dengan
mengingatkan kembali mengenai
SPLDV dan meminta siswa
melihat apersepsi yang terdapat
pada Lembar Kerja Siswa. (caring
and scaffolding)

Menggali pengetahuan siswa
dengan memberi pertanyaan
pemantik terkait Sistem
Persamaan Linear yang ada dalam
kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan budaya suku
Using. (caring and scaffolding)

Menyampaikan informasi tentang
penggunaan Sistem Persamaan
Linear dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan
budaya suku Using. (caring and
scaffolding)

Memberi penjelasan tentang
Lembar Kerja Siswa yang akan
digunakan untuk pembelajaran
secara berkelompok di aplikasi
Elearning Osing Math.
Mengamati dan membimbing
siswa dalam menemukan solusi
dari permasalahan yang ada pada
Lembar Kerja Siswa terkait
budaya suku Using, secara khusus
pada sub pokok bahasan
menjelaskan pengertian solusi dari
SPLTV dan memodelkan

Siswa
penyelesaiannya secara
berkelompok.
(collaborative and
caring)

Memperhatikan dan
mengemukakan pendapat
dari pemahaman yang
dibentuk oleh siswa dari
hasil mendengarkan dan
keterlibatannya dalam
proses pembelajaran.

Menjawab pertanyaan
guru dengan hasil
temuannya tentang
Sistem Persamaan Linear
yang ada dalam
kehidupan sehari-hari
serta berkaitan dengan
budaya suku Using.
Mendengarkan penjelasan
guru tentang materi
Sistem Persamaan Linear
yang belum dimengerti
siswa

Mendengarkan penjelasan
guru dan menanyakan
apabila ada yang belum
dimengerti

Secara berkelompok
siswa mengerjakan dan
menemukan solusi dari
permasalahan yang
diberikan terkait budaya
suku Using.
(collaborative and
caring)

65 menit



Langkah Pembelajaran
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Aktivitas Pembelajaran

Memberikan
Penghargaan

Guru
permasalahan yang ada. (caring
and scaffolding)

Menunjuk perwakilan masing-
masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Membahas hasil presentasi dan
diskusi kelompok. (caring and

scaffolding)

Memberikan penguatan dan
reward atas presentasi siswa

Mengingatkan siswa untuk
mengirimkan hasil diskusi serta

Siswa

Mempresentasikan hasil
pekerjaaannya dan
melakukan diskusi dan
tanya jawab
Bersama-sama guru
membahas hasil diskusi
dan mengajukan
pertanyaan maupun
pendapat. (collaborative
and caring)
Mendengarkan dan
memperhatikan perkataan
guru

Mengirimkan hasil
diskusi dengan mengikuti

10 menit

asesmen formatif pada menu petunjuk yang
Upload Jawaban Asesmen disampaikan guru dan
Formatif pada menu yang ada di kembali ke tempat duduk

aplikasi serta mengembalikan
kondisi kelas seperti semula.
Bersama-sama dengan siswa

masing-masing.

Bersama-sama dengan

melakukan refleksi untuk guru menyimpulkan
menyimpulkan materi dan materi dan membuat
mengarahkan siswa membuat rangkuman.

rangkuman.

Memberi motivasi siswa agar giat
belajar, Berdoa bersama dan
menutup pelajaran dengan salam.

Pembelajaran 2

Mendengarkan perkataan
guru, berdoa bersama dan
menjawab salam .

Topik B\ Sistem Pertidaksamaan Linear

Tujuan Pembelajaran | A.3 Menentukan solusi dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel secara grafik

lPemahaman Siswa mampu menjelaskan pengertian solusi dari sistem pertidaksamaan linear dual

Bermakna variabel
Siswa mampu menentukan solusi dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel secara
grafik

IPertanyaan Pemantik | Bagaimana cara menentukan solusi dari sebuah sistem pertidaksamaan linear dua variabel
jika dihubungkan dengan budaya suku Using terkait kuliner pecel pitik khas
Banyuwangi?
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Profil Pelajar] o
Pancasila

Berpikir Kritis

Berdasarkan pemahaman dan keterampilan, siswa dapat menjelaskan pengertian dari
sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan siswa dapat menentukan solusi dari
sistem pertidaksamaan linear dua variabel secara grafik

Gotong-royong

Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menentukan solusi dari sistem
pertidaksamaan linear dua variabel secara grafik

Berkebhinekaan Global

Siswa dengan karakter peduli sesama bersama teman sekelompok menentukan solusi
dari sebuah sistem pertidaksamaan linear dua variabel jika dihubungkan dengan
budaya suku Using terkait kuliner pecel pitik khas Banyuwangi.

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2

Langkah Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran

Menyampaikan tujuan

dan membentuk
kelompok

Menggali Pengetahuan
Siswa dan Menyajikan
Informasi

Guru Siswa

Memberi salam dan meminta Menjawab salam dan 15 menit

ketua kelas untuk memimpin berdoa Bersama.

berdoa sebelum memulai

pembelajaran.

Memeriksa kehadiran dengan Memberitahukan

menanyakan alasan siswa jika ada  kehadirannya kepada

yang tidak hadir. guru.

Menyampaikan tujuan Mendengarkan tujuan

pembelajaran. pembelajaran yang
disampaikan.

Mengarahkan siswa untuk Segera berkumpul

tergabung dalam kelompok yang  bersama kelompok yang

telah ditentukan. (caring) dipilih. (collaborative
and caring)

Memastikan semua kelompok Memperlihatkan bahwa

masih memiliki aplikasi Elearning  setiap siswa masih

Osing Math memiliki aplikasi
Elearning Osing Math

dan mendiskusikan
penyelesaiannya secara

berkelompok.
(collaborative and
caring)
Menggali pengetahuan siswa Menjawab pertanyaan 65 menit
dengan memberi pertanyaan guru dengan hasil
pemantik terkait cara menentukan = temuannya tentang cara
solusi dari sebuah sistem menentukan solusi dari

sebuah sistem




Langkah Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran
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Membimbing
Kelompok Bekerja dan
Belajar

Memberikan
Penghargaan

Guru
pertidaksamaan linear dua
variabel. (caring and scaffolding)
Memberi penjelasan tentang
Lembar Kerja Siswa Sistem
Pertidaksamaan Linear yang akan
digunakan untuk pembelajaran
secara berkelompok di aplikasi
Elearning Osing Math.

Overview materi terkait Sistem
Pertidaksamaan Linear secara
sekilas

Mengamati dan membimbing
siswa dalam menemukan solusi
dari permasalahan yang ada pada
Lembar Kerja Siswa secara
khusus pada sub pokok bahasan
menjelaskan pengertian dan
menentukan solusi dari sistem
pertidaksamaan linear dua
variable secara grafik. (caring and
scaffolding)

Menunjuk perwakilan masing-
masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Membahas hasil presentasi dan
diskusi kelompok. (caring and

scaffolding)

Memberikan penguatan dan
reward atas presentasi siswa.

Mengingatkan siswa untuk
mengirimkan hasil diskusi serta
mengembalikan kondisi kelas
seperti semula.

Bersama-sama dengan siswa
melakukan refleksi untuk
menyimpulkan materi dan

Siswa
pertidaksamaan linear
dua variabel.
Mendengarkan penjelasan
guru dan menanyakan
apabila ada yang belum
dimengerti.

Mendengarkan penjelasan
guru dan menanyakan
apabila ada yang belum
dimengerti.

Secara berkelompok
siswa mengerjakan dan
menemukan solusi dari
permasalahan yang
diberikan terkait budaya
suku Using.
(collaborative and
caring)

Mempresentasikan hasil
pekerjaaannya dan
melakukan diskusi dan
tanya jawab.
Bersama-sama guru
membahas hasil diskusi
dan mengajukan
pertanyaan maupun
pendapat. (collaborative
and caring)
Mendengarkan dan
memperhatikan perkataan
guru.

Mengirimkan hasil
diskusi dengan mengikuti
petunjuk yang
disampaikan guru dan
kembali ke tempat duduk
masing-masing.
Bersama-sama dengan
guru menyimpulkan

10 menit
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Langkah Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran
Guru Siswa
mengarahkan siswa membuat materi dan membuat
rangkuman. rangkuman.
Memberi motivasi siswa agar giat Mendengarkan perkataan
belajar, Berdoa bersama dan guru, berdoa bersama dan

menutup pelajaran dengan salam.  menjawab salam.

Pembelajaran 3

Sistem Pertidaksamaan Linear
A.4 Menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke dalam sistem pertidaksamaan linear
Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan memodelkan suatu permasalahan dengan|
cara mengaplikasikan berbagai macam angka dan simbol yang terkait matematika dasar
untuk menentukan keuntungan maksimum menjual pecel pitik berdasarkan informasi
yang ada ke dalam sistem pertidaksamaan linear
Bagaimana aplikasi sistem pertidaksamaan linear dua variabel dalam kehidupan sehari-
hari terutama yang berkaitan dengan budaya suku Using terkait kuliner pecel pitik khas
Banyuwangi?
e Berpikir Kritis
Berdasarkan pemahaman dan keterampilan, siswa mampu menentukan penyelesaian
dari suatu masalah terkait budaya suku Using dengan memodelkannya ke dalam
sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
o Kreatif
Berdasarkan pemahaman dan keterampilan, siswa dapat memodelkan masalah
terkait budaya Using ke dalam sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

e Gotong-royong
Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menentukan penyelesaian masalah
terkait budaya suku Using yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.

e Berkebhinekaan Global
Siswa dengan karakter peduli sesama bersama teman sekelompok menentukan solusi
dari sebuah sistem pertidaksamaan linear dua variabel jika dihubungkan dengan
budaya suku Using terkait kuliner pecel pitik khas Banyuwangi.

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-3

Langkah Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran
Guru Siswa
Menyampaikan tujuan  Memberi salam dan meminta Menjawab salam dan 15 menit
dan membentuk ketua kelas untuk memimpin berdoa Bersama.
kelompok berdoa sebelum memulai

pembelajaran.




Langkah Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran
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Menggali Pengetahuan
Siswa dan Menyajikan
Informasi

Membimbing
Kelompok Bekerja dan
Belajar

Guru
Memeriksa kehadiran dengan
menanyakan alasan siswa jika ada
yang tidak hadir.
Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Mengarahkan siswa untuk
tergabung dalam kelompok yang
telah ditentukan dan meminta
untuk membuka aplikasi
Elearning Osing Math. (caring)

Menggali pengetahuan siswa
dengan memberi pertanyaan
pemantik terkait Sistem
Pertidaksamaan Linear yang ada
dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan budaya suku
Using. (caring and scaffolding)

Menyampaikan informasi tentang
penggunaan Sistem
Pertidaksamaan Linear dalam
kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan budaya suku
Using. (caring and scaffolding)
Memberi penjelasan tentang
Lembar Kerja Siswa yang akan
digunakan untuk pembelajaran
pada pertemuan ketiga secara
berkelompok di aplikasi Elearning
Osing Math.

Mengamati dan membimbing
siswa dalam menemukan solusi
dari permasalahan yang ada pada
Lembar Kerja Siswa terkait
budaya suku Using, secara khusus
pada sub pokok bahasan
menyelesaikan masalah terkait
budaya suku Using dengan
memodelkan ke dalam sistem
pertidaksamaan linear. (caring
and scaffolding)

Siswa
Memberitahukan
kehadirannya kepada
guru.

Mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan.

Segera berkumpul
bersama kelompok yang
dipilih dan membuka
aplikasi Elearning Osing
Math. (collaborative and
caring)

Menjawab pertanyaan
guru dengan hasil
temuannya tentang
Sistem Pertidaksamaan
Linear yang ada dalam
kehidupan sehari-hari
serta berkaitan dengan
budaya suku Using.
Mendengarkan penjelasan
guru tentang materi
Sistem Pertidaksamaan
Linear yang belum
dimengerti siswa.

Mendengarkan penjelasan
guru dan menanyakan
apabila ada yang belum
dimengerti.

Secara berkelompok
siswa mengerjakan dan
menyelesaikan masalah
terkait budaya suku Using
dengan memodelkan ke
dalam sistem
pertidaksamaan linear.
(collaborative and
caring)

65 menit
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Langkah Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran

Guru Siswa
Menunjuk perwakilan masing- Mempresentasikan hasil
masing kelompok untuk pekerjaaannya dan
mempresentasikan hasil melakukan diskusi dan
pekerjaannya. tanya jawab.
Membahas hasil presentasi dan Bersama-sama guru
diskusi kelompok. (caring and membahas hasil diskusi
scaffolding) dan mengajukan

pertanyaan maupun
pendapat. (collaborative
and caring)

Memberikan Memberikan penguatan dan Mendengarkan dan 10 menit
Penghargaan reward atas presentasi siswa. memperhatikan perkataan
guru.
Mengingatkan siswa untuk Mengirimkan hasil
mengirimkan hasil diskusi serta diskusi dengan mengikuti
asesmen formatif pada menu petunjuk yang
Upload Jawaban Asesmen disampaikan guru dan
Formatif pada menu yang ada di kembali ke tempat duduk
aplikasi serta mengembalikan masing-masing.
kondisi kelas seperti semula.
Bersama-sama dengan siswa Bersama-sama dengan
melakukan refleksi untuk guru menyimpulkan
menyimpulkan materi dan materi dan membuat
mengarahkan siswa membuat rangkuman.
rangkuman.
Memberi motivasi siswa agar giat Mendengarkan perkataan
belajar untuk menghadapi guru, berdoa bersama dan
asesmen sumatif berupa Tes menjawab salam.

Kemampuan Numerasi, berdoa
bersama dan menutup pelajaran
dengan salam.

N - ~_ REFLEKSIGURU , /& |

Apakah mbelaj aranang saya lakukan sudah sesuai 129ariable129a yang saya rencanakan?
Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

0o 0o o oo o

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI SISWA

o  Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
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REFLEKSI SISWA |

Pada bagian mana yang belum kalian pahami?
Apakah LKS membantu kalian memahami materi hari ini?
Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?

O 0o o o

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan kamu berikan
untuk usaha yang telah kamu lakukan?

GLOSARIUM

Koefisien : angka pengali konstan terhadap variabel atau bilangan
pada bentuk aljabar yang mengandung variabel

Konstanta : suatu bilangan tunggal yang nilainya tidak berubah-
ubah atau suku dari bentuk aljabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel

Linear . semua variabelnya berpangkat satu

Parameter :  Konstanta atau koefisien yang sifatnya masih umum,
artinya besarannya tetap untuk suatu kasus, tetapi
berubah pada kasus lainnya

Persamaan . kalimat terbuka yang memuat hubungan sama dengan

Pertidaksamaan : kalimat terbuka yang memuat hubungan tidak sama
dengan (dapat berupa <, >, <, atau =) dan
mengandung variabel

Sistem : simultan atau sekumpulan unsur atau elemen yang
terkait satu sama lainnya dan mempunyai tujuan
tertentu

Solusi : nilai yang membuat persamaan (atau sistem
persamaan) bernilai benar

Variabel . suatu peubah/pemisal/pengganti dari suatu nilai atau

bilangan yang biasanya dilambangkan dengan huruf
atau simbol

Mat.E.10 . Matematika. Fase E. Kelas 10
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PERSAMAAN
J

SISTEM SISTEM
PERSAMAAN PERTIDAKSAMAAN |
LINEAR TIGA LINEAR DUA

VARIABEL VARIABEL

| | 1 | ah L
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T

N

PENGERTIAN

Y i

MENYELESAIKAN

PENGERTIAN MENYELESAIKAN
SISTEM MENENTUKAN MASALAH SISTEM MENENTUKAN MASALAH
PERSAMAAN SOLUSI KONTEKSTUAL PERTIDAKSAMAAN SOLUSI DENGAN KONTEKSTUAL
LINEAR TIGA TERKAIT BUDAYA LINEAR DUA GRAFIK TERKAIT BUDAYA
VARIABEL SUKU USING i VARIABEL ; SUKU USING
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NAMA HARI, TANGGAL
KELOMPOK WAKTU
65 MENIT

TUJUAN PEMBELAJARAN

A1 Menjelaskan pengertian solusi dari sistem persamaan linear tiga

variabel berdasarkan pemahaman solusi dari sistem persamaan linear dua
variabel
A.2 Menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke dalam sistem

persamaan linear
PETUNJUK PENGGUNAAN

1.Berdoalah sebelum mengisi Lembar Kerja Siswa ini
2.Tuliskan identitas diri kalian

3.Aturlah posisi duduk dengan memilih model skema berikut

.!: e

4. Bertanyalah kepada guru jika ada yang kurang dipahami

5. Bacalah terlebih dahulu petunjuk pengerjaan sebelum diskusi
6. Jawablah dengan logis pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan hasil
diskusi dan gunakan waktu sebaik mungkin untuk melakukan diskusi
7. Telitilah kembali iawaban sebelum disubmit pada Elearning
Osing Math

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X




\PERSEPSI
B

BACALAH CERITA BERGAMBAR BERIKUT

Ritual Seblang Olehsari dimulai
(selama ritual awal, penonton dimints untul: sedikit menepi)

Refal, Putri, dan Tian bergegas menuju ke Desa

Oletisari etk menonton Ritual Sebiang: Mereka tiba di arena ritual Seblang Olehsari

Sama Fut. gku
juga baru
pertama ini

Mereka terkesima melihat Seblang Olehsari Di tengah prosesi, mereka berbicara terkait Refal dan Tian menjelaskan kepada Putri
(setelsh penari kejiman, penonton diperbolehkan ke tengah) Seblang Olehsari tentang Kembang Dirmo

g— = I kesempatan ni _— -

Kallan tan ga 4 aku ingin Terus Put,
R {engon penonion yang
f kuly kemari unituk

v, = " e L beli Kemba

; nemangnya
menjual L aps hunga
Tiliegen, aaat ~ 3 : ;

SR A berebut bunga hingga
Cc’,‘d'm": kembang dirma membawa
Lulk

<o keberuntungan
dilantunkan 2

Refal, Putri dan Tian berdiskusi terkait
- permasalahan Kembang Dirmo

Permasalahan
kita biss o e
) g ; i d;ﬁ]es_mlx.m Vi 1 : " metode
22,00 g L 54T 2 : a5 enga 3 . I elimingsi atau
kamu Tian? keberuntungan. : cil, 1 ; e 3 menguhahny; i
i - menjadi model

matematika,

gitn ga s1¥

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X



YUK LITERASIL!

MENGINGAT KEMBALI APA ITU SISTEM PERSAMAAN

PENGAYAAN SINGKAT

Berikut contoh lain permasalahan kontekstual sistem
persamaan linear!

Sebuah toko alat tulis menjual paket alat tulis. Paket A
seharga Rp18.000,00 berisi lima bolpoin dan dua correction
pen. Paket B berisi sebuah bolpoin dan dua correction pen
dihargai Rp10.000,00. Berapakah harga masing-masing bolpoin
dan correction pen?

Diketahui:
Paket A berisi 5 bolpoin dan 2 correction pen seharga Rp18.000
Paket B berisi 1 bolpoin dan 2 correction pen seharga Rp10.000
Ditanya:
Harga bolpoin dan correction pen?
Jawab:
Misalkan:
b = Banyaknya bolpoin
¢ = Banyaknya correction pen
Sehingga, kita memiliki dua persamaan
5b + 2¢ = 18.000 ... (i)
b+ 2c =10.000... (i)
Lalu, kita selesaikan sistem persamaan tersebut dengan
menggunakan  metode  eliminasi dengan  melakukan
pengurangan pada persamaan (i) dan (ii), untuk menghilangkan
variabel c. Sehingga diperoleh,
5b + 2¢ = 18.000
b+2c =10.000__

4p = 8.000

b = 2.000
Lalu, kita mencari nilai ¢ dengan mensubstitusikan nilai b ke
persamaan (ii). Sehingga diperoleh
2000 + 2¢ = 10.000

2c =8.000
c =4.000

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa harga bolpoin sebesar
Rp2.000, sedangkan harga correction pen sebesar Rp4.000.

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X

@ Recall
Sistem persam

adalah kumpulan beberapa

persamaan linear yang saling
terkait. Penyelesaian dari
sistem persamaan linear
adalah nilai-nilai yang
memenuhi semua persamaan
tersebut. Metode
penyelesaiannya ada
eliminasi, substitusi, dan
gabungan.



YUK BERSELANCAR

OVERVIEW MATERI BERSAMA KELOMPOK KALIAN

OVERVIEW

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah
dua atau lebih persamaan linear tiga variabel dapat membentuk
sebuah sistem. Sistem tersebut memenuhi dua syarat yaitu
variabelnya saling terikat dan variabel yang sama memiliki nilai
yang sama sebagai penyelesaian setiap persamaan pada sistem
tersebut. Bentuk umum persamaan linear dengan tiga variabel
x,Yy dan z dapat dinyatakan sebagai berikut.

ax + by +cz =d dengana,b,c,dand € R

Secara umum sistem persamaan linear dengan tiga variabel
mempunyai bentuk umum:
ax+by+cz=d
a;x + b,y + ¢,z = d, dengan a,b,c,dan d € R
azx + byy + c3z =d;
Keterangan:
x,y dan z disebut variabel atau peubah
a4, a,, az disebut koefisien variabel x
by, b,, b; disebut koefisien variabel y
c1, C, c3 disebut koefisien variabel z
d,, d,, d; disebut konstanta
Himpunan penyelesaian sistem persamaan linear adalah
himpunan semua pasangan terurut yang memenuhi sistem
tersebut. Terdapat tiga kemungkinan dalam sistem persamaan
linear, yaitu tidak mempunyai penyelesaian, mempunyai satu
penyelesaian, dan mempunyai tak terhingga penyelesaian.
Penyelesaian SPLTV dapat ditentukan dengan beberapa cara,
diantaranya dengan metode eliminasi, substitusi, gabungan
(eliminasi dan substitusi), determinan, dan invers matriks.
Namun, pada LKS ini membahas tiga metode sebagai berikut.
Metode eliminasi adalah metode penyelesaian dengan
menghilangkan salah satu variabel, sedangkan metode
substitusi adalah metode penyelesaian dengan cara mengganti
salah satu variabel dari satu persamaan ke persamaan lain.
Adapun metode gabungan adalah metode penyelesaian
dedngan menggunakan dua metode sekaligus (eliminasi dan
substitusi).

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X

W

Portrait by: Robert Gardelle
Cramer menunjukkan bakat
dalam matematika sejak muda
dan pada usia 18 tahun
mendapat penghargaan gelar
doctor. la salah satu tokoh
yang berperan dengan karya
terbesarnya, Cramer’s Rule
yang merupakan salah satu
metode penyelesaian dari
sistem persamaan linear
dengan menggunakan konsep
determinan matriks.



YUK BERKOLABORASI

DISKUSIKAN BERSAMA DENGAN ANGGOTA KELOMPOK

TULIS HASIL DISKUSI KALIAN DI SINI! @
Silakan tuliskan persamaan serta perbedaan antara Sistem Persamaan Recall
Linear Dua Variabel dengan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Variabel a dam

peubah/pemisal/pengganti
dari suatu nilai atau bilangan
yang biasanya dilambangkan
dengan huruf atau simbol.

Koefisien adalah bilangan
pada bentuk aljabar yang
mengandung variabel.

| Konstanta adalah suku dari

bentuk aljabar yang berupa

’ bilangan dan tidak memuat
| variabel

Sumber: pixabay.com

TULIS HASIL DISKUSI KALIAN DI SINI! /“/ Y,
Silakan tuliskan masalah kontekstual yang terkait Vs
dengan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel p’/

Jika bisa kaitkan dengan permasalahan budaya Sumber: pixabay.com
yang ada di Banyuwangi.

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X



CCLLABORATIVE LEARNING &
CARING COMMUNITY

PERHATIKAN MASALAH KONTEKSTUAL BERIKUT

PERMASALAHAN

Sumber: kompas.com

Jika dalam acara ritual Seblang Olehsari, Kembang dirmo
yang dijual terdiri dari tiga ukuran, yaitu small, medium, dan large.
Pembeli harus membayar Rp2.000,00 untuk membeli satu buah
kembang dirmo yang berukuran small, Pembeli harus membayar
Rp5.000,00 untuk satu buah kembang dirmo yang berukuran
medium, dan satu buah kembang dirmo yang berukuran /arge seharga
Rp7.000,00. Tiara menghabiskan uang Rp47.000,00 untuk membeli
kembang dirmo dengan berbagai ukuran. Ia mendapat 9 tangkai
kembang dirmo dengan berbagai ukuran, dengan 2 diantaranya
berukuran small. Tentukan berapa tangkai kembang dirmo dari
berbagai ukuran yang didapatkan oleh Tiara.

SCAFFOLDING |
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, ikuti bantuan berikut
dan diskusikan bersama teman sekelompokmu.
1. Dari permasalahan tersebut, pikirkan Apa yang diketahui?
Apa yang ditanya? Serta tentukan variabel yang ada dalam
permasalahan tersebut. Tuliskan di sini!

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X

Virus Budaya

Seblang Olehsari
diselenggarakan di Desa
Olehsari pada bulan Syawal
dengan gadis muda sebagai
penarinya. Ritual Seblang
pada dasarnya merupakan
sebuah tarian khas suku
Using, di mana masyarakat
mempercayai bahwa kata
Seblang merupakan gabungan
dari kata “sebele” dan
“ilang”. Hal ini memiliki arti
bahwa kesialannya bisa
hilang. Selanjutnya istilah
tersebut disingkat menjadi
Seblang. Saat penabuh
gamelan memainkan gending
kembang dirmo, saat
bersamaan, penari seblang
menjual untaian kembang
dirmo yang terdiri dari bunga
Kemuning, Melati, dan
beberapa bunga lainnya yang
disusun dalam tusukan lidi
untuk dijual kepada penonton.
Bunga yang telah melalui
proses ritual tersebut,
dipercaya dapat menjadi
perantara untuk melancarkan
jodoh. Scan jika ingin melihat
prosesi seblang.




SCAFFOLDING

GUNAKAN BANTUAN BERIKUT DAN DISKUSIKAN BERSAMA TEMANMU

SCAFFOLDING

2. Tuliskan model matematikanya!
Tiara menghabiskan uang sebanyak Rp47.000,00 untuk
membeli kembang dirmo, sehingga model matematikanya.
Tulis pada kotak berikut.

Ia mendapat 9_ tangkai k_embang dirmo dengan berbagai
ukuran, sehingga model matematikanya

e _— _ —

| Ay g

2 diantaranya berukuran small sehingga dapat ditulis

3. Coba perhatikan Kembali, Apakah ini termasuk Sistem
Persamaan Linear? Mengapa?

N\
/

Karena terdapat ..... persamaan dengan ..... variabel
dan semua variabelnya berpangkat ..... Sehingga ini
merupakan SPLTV, lalu Tuliskan model |
matematika secara lengkap di sini!

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X

Catatan Matematika
Persamaan linear dapat juga
disebut sebagai persamaan
berderajat satu. Hal ini
dikarenakan setiap variabel
pada persamaan tersebut
berpangkat atau berderajat
satu. Jika sebuah sistem
persamaan linear semua nilai
variabelnya adalah nol, maka
penyelesaian tersebut disebut
| penyelesaian trivial. Sebuah
| SPLTV dengan
konstanta sama dengan nol
| disebut SPLTV homogen.

|
L N

s€émua
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4. Lakukan penyelesaian dengan metode eliminasi atau
substitusi atau gabungan A% Profil Pelajar

Pancasila

Berpikir  kritis, kreatif,
gotong royong, dan
berkebhinekaan global

Kegiatan ini diharapkan dapat
memperdalam pemahaman

dan keterampilan siswa dalam
menentukan solusi dan
nenyelesaikan masalah

5. Setelah mendapat solusi, tuliskan kesimpulan dari
permasalahan tersebut

4 )

o )

6. Coba diskusikan, berapa persamaan yang dibutuhkan
untuk membentuk SPLTV?

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X




LATIHAN SOAL

KERJAKAN SECARA INDIVIDU

Petunjuk Pengerjaan:

1.

Kerjakan secara mandiri

2. Perhatikan permasalahan yang ada

3.

e

Tuliskan langkah pengerjaan secara lengkap dan runtut dengan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan menggunakan simbol dan operasi
matematika yang tepat, menggunakan strategi/metode yang ada serta
menafsirkan hasil analisis dari permasalahan yang telah kalian temukan
jawabannya.

Jangan lupa memberikan kesimpulan di bagian akhir penyelesaian

Kumpulkan jawaban kalian di kertas pada pertemuan kedua

1. Bu Sukarti membeli tiga jenis jajanan khas Banyuwangi di pasar Kemiren.
Jika ia membeli 3 kue kucur, 2 orog-orog, dan 3 clorot, ia harus membayar
Rp38.000,00. Jika Bu Sukarti membeli 1 orog-orog, 2 kue kucur, dan 4
clorot, ia harus membayar Rp33.000,00. Jika Bu Sukarti ingin membeli 2
clorot dan 3 orog-orog, ia harus membayar Rp31.000,00. Berapakah harga
tiap jenis jajanan khas Banyuwangi?

a. Tuliskan sistem persamaan yang bersesuaian dengan permasalahan
tersebut.

b. Apakah sistem persamaan itu termasuk sistem persamaan linear?
Tuliskan alasannya!

c. Ada berapa solusi yang ada? Jelaskan!

d. Bagaimana solusi sistem persamaan linear dalam permasalahan Bu

Sukarti? Jelaskan!

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X
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2. Pak Aldhi bertugas untuk menyiapkan perlengkapan sanggar tari “Sunare
Kartika” untuk dikenakan saat pagelaran festival Gandrung Sewu. Pak
Aldhi telah mencatat perlengkapan yang akan dibeli berupa kipas gandrung,
sampur gandrung, dan jarik sewek. Pak Aldhi mengunjungi dua toko pusat
gandrung banyuwangi yang terkenal, kemudian Pak Aldhi ingin
membandingkan harga antara Toko A dan Toko B. Setiap toko
menyediakan 3 paket seperti gambar 1.

Paket hemat Paket ekonomis Paket murah Paket hemat Paket ekonomis Paket murah

(Rp528.000) (Rp462.000) (Rp344.000) (Rp518.000) (Rp544.000) (Rp288.000)

7 /4

Gambar 1. Harga di toko A dan B

Berdasarkan harga tiap paket yang tersedia di toko A dan toko B, hitunglah

harga dari setiap perlengkapan dimasing-masing toko

a. Manakah yang lebih mahal: harga sebuah kipas gandrung di toko A atau
di toko B? Jelaskan alasanmu!

b. Manakah yang lebih murah: harga sebuah sampur gandrung di toko A
atau di toko B? Jelaskan alasanmu!

c. Manakah yang lebih mahal: harga sebuah jarik sewek di toko A atau di

toko B? Jelaskan alasanmu!

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X
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NAMA HARI, TANGGAL
KELOMPOK WAKTU
65 MENIT

TUJUAN PEMBELAJARAN

A.3 Menentukan solusi dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel
secara grafik
A.4 Menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke dalam sistem

pertidaksamaan linear

PETUNJUK PENGGUNAAN
1.Berdoalah sebelum mengisi Lembar Kerja Siswa ini

2.Tuliskan identitas diri kalian

3.Aturlah posisi duduk dengan memilih model skema berikut

=

4. Bertanyalah kepada guru jika ada yang kurang dipahami
5. Bacalah terlebih dahulu petunjuk pengerjaan sebelum diskusi
6. Jawablah dengan logis pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan hasil
diskusi dan gunakan waktu sebaik mungkin untuk melakukan diskusi
7. Telitilah kembali jawaban sebelum disubmit pada Elearning
Osing Math

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X
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SISTEM
PERSAMAAN

SISTEM SISTEM

PERSAMAAN PERTIDAKSAMAAN
LINEAR TIGA LINEAR DUA
VARIABEL VARIABEL

vl 1 1 1 | |
MENYELESAIKAN

~, ~,

PENGERTIAN | R MENYELESAIKAN PENGERTIAN

SISTEM MENENTUKAN MASALAH | SISTEM MENENTUKAN MASALAH
PERSAMAAN SOLUSI ‘ KONTEKSTUAL PERTIDAKSAMAAN SOLUSI DENGAN KONTEKSTUAL
LINEAR TIGA TERKAIT BUDAYA LINEAR DUA GRAFIK TERKAIT BUDAYA

VARIABEL ./ i SUKU USING VARIABEL = ®, SUKU USING
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TUK BERKOLABORASI

DISKUSIKAN BERSAMA DENGAN ANGGOTA KELOMPOK

OVERVIEW

Pada pokok bahasan Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear ini ada istilah persamaan, dan juga dikenal istilah
pertidaksamaan. Demikian juga selain ada sistem persamaan linear,
ada juga sistem pertidaksamaan linear. Perhatikan bentuk-bentuk
Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV) berikut:

x+y<2

x—2y =>4

3x+y <9

b. x—4y>12
x=3
Setelah memperhatikan contoh tersebut, diskusikan dengan

anggota kelompok kalian.

Apa itu Sistem Pertidaksamaan Linear Dua
Variabel? Apakah setiap SPtLDV terdiri dari dua
atau lebih PtLDV?

Tuliskan hasil diskusi kalian di sini!

Perhatikan sistem pertidaksamaan linear di bawah ini.
Tentukanlah daerah penyelesaiannya
4x + 4y < 16

3x +5y > 15

Ikuti langkah-langkah berikut untuk menentukan daerah
penyelesaian dan diskusikan bersama teman sekelompokmu.

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X

Catatan Matematika

Perbedaan Pertidaksamaan
dan Ketidaksamaan

Pertidaksamaan  adalah
kalimat terbuka yang
menggunakan tanda <,>,<
,=. Adapun ketidaksamaan
adalah suatu pernyataan atau
kalimat matematika yang telah
jelas benar atau salahnya yang
dihubungkan oleh tanda <, >
VS, 2.

Perbedaan keduanya, jika
pertidaksamaan itu
menggunakan variabel yang
belum diketahui nilainya.
Namun, jika ketidaksamaan
itu  tidak  menggunakan
variabel, hanya angka yang
sudah diketahui nilainya.



SCAFFOLDING

GUNAKAN BANTUAN BERIKUT DAN DISKUSIKAN BERSAMA TEMANMU

OVERVIEW Catatan Matematika
Ciri-ciri Sistem
Pertidaksamaan Linear Dua

. Variabel:
1. [ Ubahlah tanda ketidaksamaan ] L Wi ded dum el

Petunjuk: Ubahlah tanda ketidaksamaan dari 2. Menggunakan tanda <, >

i . <, >,
pertidaksamaan menjadi tanda sama dengan (=) | .
e e e s 3. Linear yang artinya
Tulis di sini! )
bentuk aljabar dengan

pangkat tertinggi satu
(garis lurus).
| Ada istilah sistem, sehingga
| tidak hanya terdiri satu
pertidaksamaan linear,
melainkan gabungan.

(. \

A [ Tentukan titik potong sumbu x dan sumbu y ]

Petunjuk: Gunakan tabel berikut, untuk mencari titik x
pada saat y = 0 dan sebaliknya untuk kedua persamaan

4x +4y <16
x y (x,y)
0 | ... o, ....)
...... 0 (4,0)
3x +5y =15
x y (x,y)
0 | ... (0,3)
...... 0 |(...,0

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X
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OVERVIEW Catatan Matematika
Tips menentukan daerah
penyelesaian:

1. Ubah tanda
3. [ Gambarkan grafik ] ketidaksamaan dari
pertidaksamaan menjadi
tanda sama dengan
y 2. Tentukan titik potong
a 3. Gambarkan grafik
8
. persamaan dengan
6 menghubungkan titik
3 potongnya
" 4. Lakukan uji titik untuk
2
X
X X
-9-8-76-5-4-3-2-1_10 L 2.3 4.5 6 7 8 9 5. Arsi
2
-3
-4
5
: enyelesaian)
-8
-9

Sumber: depositphotos.com

4. [ Lakukan Uji Titik ]

Petunjuk: Ambil sembarang titik yang ada di dalam garis
(kiri garis), lalu substitusikan ke persamaan dan beri
keterangan benar atau salah
4x + 4y < 16
(x,y) Hasil Ket
substitusi (Benar/Salah)
(...,..)| .<16
3x +5y =15
(x,y) Hasil Ket
substitusi (Benar/Salah)
(ceeey i) ..>15
_______________________________________ |

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X



SCAFFOLDING

GUNAKAN BANTUAN BERIKUT DAN DISKUSIKAN BERSAMA TEMANMU

OVERVIEW Catatan Matematika
Bentuk umum pertidaksamaan
linear dengan dua variabel x
dan y dapat dituliskan sebagai

5 [ Tentukan daerah penyelesaian ] berikut.
ax+by <c
Petunjuk: Jika pada langkah sebelumnya menghasilkan ax + by >c
keterangan benar artinya daerah tersebut merupakan ax + by < c
daerah penyelesaian, namun apabila menghasilkan ax + by > c, dengan
keterangan salah, maka bagian kanan garis merupakan abc €R

penyelesainnya. Ingat! Arsir bagian yang bukan
merupakan daerah penyelesaian
y

Keterangan:

| a, b dinamakan koefisien
¢ dinamakan konstanta

| x,y dinamakan variabel

Vv , W

© @ N & (0

Sumber:depositphotos.com

6. [ Tentukan koordinat titik pojok ]

Titik Pojok Koordinat
A (..., 1,5
B (0,4)
C (coryn)

Berhentilah takut pada apa yang bisa salah dan pikirkan apa
yang benar. Kamu pasti bisa

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X



COLLARSRATIVE LEARNING &
CARING COMMUNITY

PERHATIKAN MASALAH KONTEKSTUAL BERIKUT

PERMASALAHAN 2

Sumber: mediaedukasi.id

Di era saat ini, Pecel Pitik tidak hanya ada di Desa Kemiren,
akan tetapi dapat dijumpai di warung kuliner Banyuwangi, seperti
Pasar Wit-witan, Pasar Kampoeng Using, Warung Mbok Sri, dan
masih banyak lainnya. Mbok Sri setiap harinya memproduksi dua
jenis porsi Pecel Pitik. Pecel pitik yang diproduksi Mbok Sri terdiri
dari Porsi Sedang dan Porsi Jumbo. Setiap porsi Pecel Pitik sedang
per porsinya modalnya Rpl5.000,00 dengan keuntungan
Rp10.000,00, sedangkan setiap porsi Pecel Pitik jumbo per porsinya
modalnya Rp18.000,00 dengan keuntungan Rp12.000,00. Jika modal
yang tersedia setiap harinya adalah Rp540.000,00 dan paling banyak
hanya memproduksi 32 porsi, maka Berapa keuntungan terbesar
yang dapat diperoleh Mbok Sri?

SCAFFOLDING

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, ikuti bantuan

berikut dan diskusikan bersama teman sekelompokmu.

1. Dari permasalahan tersebut, pikirkan Apa yang diketahui?
Apa yang ditanya? Lakukan permisalan dengan
menotasikan banyaknya porsi Pecel Pitik sedang dan
Jumbo sebagai x dan y

Pecel Pitik | Pecel Pitik Kapasitas
Porsi Porsi Jumbo
Sedang
Kuantitas |  ...... 1 <......
Biaya 15.000 <......

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X

Virus Budaya

Pecel Pitik merupakan kuliner
khas Banyuwangi. Pada
zaman dahulu, Pecel pitik
hanya dihidangkan saat ritual
adat bahkan untuk sajian saat
ke tempat persemayaman roh-
roh suci, seperti ke makam
Buyut Cili. Pecel Pitik ini
terbuat dari ayam kampung
yang utuh tanpa jeroan yang
dipanggang di atas bara kayu
bukan bara arang, kemudian
dicampur dengan bumbu
pecel ala Using yang terdiri
dari kemiri atau kacang tanah
goreng atau bahkan paduan
keduanya, garam, cabe besar
goreng, terasi bakar, bawang
putih goreng atau bakar yang
telah dihaluskan lalu diberi
kelapa parut yang masih agak
muda dan air kelapa. Uniknya
ayam yang digunakan adalah
ayam kampung yang usianya
7-8 bulan. Tujuannya untuk
mempertahankan rasa khas
daging ayam muda. Pecel
pitik tersebut mengandung
makna “mugo-mugo barang
hang diucele-ucel dadio
barang hang apik” (semoga
segala yang diupayakan
membuahkan hasil yang
baik). Ada pula yang
memaknainya dengan titik
yang berarti tujuan.
Menyantap pecel pitik berarti
ingin meraih cita-cita yang
diinginkan.



CCLLABGRATIVE LEARNING &
CARING COMMUNITY

PERHATIKAN MASALAH KONTEKSTUAL BERIKUT

SCAFFOLDING

2.

Thulis Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
15000x + ..........y < 540.000
x+ y<..
x=>0
w20

Sederhanakan Pertidaksamaan tersebut

WX+ -y <180
x+ y<..
x=0
y=0
Tuliskan kendala dari fungsi objektif berdasarkan
permasalahan di atas

P=.... x + 12.000y

Ubahlah tanda ketidaksamaan dari pertidaksamaan
menjadi tanda sama dengan (=), sehingga diperoleh sistem
persamaan berikut

Tentukan titik potong kurva pada sumbu x dan sumbu y
dari persamaan di atas

X y (x, )

5x + 6y < 180 0 | ...... o, ...)
............ (36 ,0)

x y (x,y)

x+y=32 0o | ... (0, 32)
...... 0 (....,0)

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X

A% Profil Pelajar

Pancasila

Berpikir  kritis, kreatif,
gotong royong, dan
berkebhinekaan global

Kegiatan ini diharapkan dapat
memperdalam pemahaman
dan keterampilan siswa dalam
menentukan solusi dan
menyelesaikan masalah
sistem pertidaksamaan linear
terkait budaya suku Using
dengan berkolaborasi
(collaborative learning) dan
karakter peduli sesama
(caring community).



CCLLABSRATIVE LEARNING &
CARING COMMUNITY

PERHATIKAN MASALAH KONTEKSTUAL BERIKUT

6. Gambarkan grafik persamaan yang menghubungkan Klik Matematika
kedua titik ke Koordinat Cartecius berikut

YA

—+

T Sumber: pngegg.com
Kalian dapat menggunakan
GeoGebra untuk

T menggambarkan grafik sistem
T pertidaksamaan linear ini.
Bandingkan hasilnya dengan
grafik yang kalian buat. Scan

T X barcode ini untuk
L 1 ) i ¥ L L SRl L - L L L L 1 = . ] < L
T T B T T T T » T T T T . ) T T T g menggunakan GeOGebra.
[m] 35" [w]
4 m

Sumber: depositphotos.com ] 7 -

7. Lakukan uji titik untuk menentukan daerah penyelesaian

5x + 6y < 180
(x,y) Hasil Ket
substitusi (Benar/Salah)
(b)) | <180
x+y=>32
(x,y) Hasil Ket
substitusi (Benar/Salah)
(coeeyennd) <32

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X



CCLLABORATIVE LEARNING &
CARING COMMUNITY

PERHATIKAN MASALAH KONTEKSTUAL BERIKUT

8. Gambarkan grafik persamaan disertai dengan arsiran Sekilas Info
daerah penyelesaian

+ | Portrait by: Christian Albrecht
+ Metode substitusi untuk
menyelesaikan persamaan

u | dengan beberapa variabel

=2 | berasal dari zaman kuno.

4 | Metode eliminasi, walaupun
! | telah dikenal sejak beberapa
abad yang lalu, tetapi baru
dibuat sistematis oleh Karl
Freiderich Gauss (1777-1855)
dan Camille Jordan (1838-
1922).

Sumber: depositphotos.com

9. Carilah titik potong dari gambar tersebut menggunakan
metode seperti pada sistem persamaan linear yang telah
kalian pelajari

/

/

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X
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10. Tentukan titik pojok dari daerah penyelesaian tersebut, lalu @
uji ketiga titik pojoknya pada fungsi objektif P = Recall

10.000x + 12.000 4
Y Amati sistem pertidaksam

Titik Pojok | P = 10.000x + 12.000y berikut
A (0,0) x+y<2
B(..0) Ay el
cq,... Tunjukkan mana yang
D (....20) dimaksud variabel, koefisien,

11. Tuliskan kesimpulan dari permasalahan tersebut

4 )

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA/X




LATIHAN SOAL

KERJAKAN SECARA INDIVIDU

Petunjuk Pengerjaan:

1. Kerjakan secara mandiri

2. Perhatikan permasalahan yang ada

3. Tuliskan langkah pengerjaan secara lengkap dan runtut dengan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan menggunakan simbol dan operasi
matematika yang tepat, menggunakan strategi/metode yang ada serta
menafsirkan hasil analisis dari permasalahan yang telah kalian temukan
jawabannya.

4. Jangan lupa memberikan kesimpulan di bagian akhir penyelesaian

Kumpulkan jawaban kalian di kertas pada pertemuan kedua

e

Pak Andi memiliki dua pekerjaan paruh waktu. Untuk mengantar barang di
setiap sanggar tari, Pak Andi dibayar Rp15.000,00/jam. Untuk pekerjaan membantu
kedai di warung Pecel Pitik, pak Andi dibayar Rp9.000,00/jam. Dia tidak dapat
bekerja lebih dari 10 jam. Pak Andi membutuhkan uang sebesar Rp120.000,00.
Berapa jam dia harus bekerja untuk masing — masing pekerjaan?

a. Tentukan model matematikanya

b. Apakah model matematika tersebut merupakan sistem pertidaksamaan linear?
c. Gambarkan grafiknya
d. Tentukan koordinat titik — titik potongnya
Tentukan daerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear
f. Apakah Pak Andi bisa mendapatkan uang yang dibutuhkan dengan bekerja

mengantar barang di setiap sanggar tari selama 4 jam?
g. Apakah Pak Andi bisa mendapatkan uang yang dibutuhkan dengan bekerja

mengantar barang di sanggar tari selama 9 jam

LEMBAR KERJA SISWA/MATEMATIKA /X
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Lampiran 4. Soal Tes Kemampuan Numerasi
SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Tegaldlimo

Materi : Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
Kelas : X

Waktu Pengerjaan  : 90 menit

Identitas Diri
Nama
Kelas
Absen

Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal Tes Kemampuan
Numerasi berikut.
2. Tulislah identitas diri pada kolom yang tersedia.
3. Kerjakan secara individu dan bacalah soal dengan teliti sebelum
mengerjakan
4. Jawablah pertanyaan dengan sistematis dan benar sesuai ketentuan berikut
a. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya
b. Modelkan permasalahan dalam bentuk pernyataan matematika atau
model matematika
c. Tuliskan hasil analisis dari permasalahan yang telah kalian temukan
jawabannya.
5. Unggah Jawaban kalian pada drop box menu “Soal Tes Kemampuan

Numerasi” pada aplikasi Elearning Osing Math yang telah kalian download.
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Pertunjukan tari seblang dalam upacara ritual desa Olehsari, Kecamatan
Bakungan, Kabupaten Banyuwangi dilaksanakan setahun sekali, berperan
sebagai komunikasi simbolik antara masyarakat dengan leluhurnya.
Penggunaan tata rias dan busana dalam ritual ini dirasakan penting
kehadirannya. Dalam hal tata busana, tari Seblang memiliki ciri khas dan
keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh genre tari lain di Indonesia, di mana
ciri khas dan keunikannya dari bahan — bahan yang digunakannya, bentuknya,
maupun tata cara berbusana. Mengenai busana tari Seblang, khususnya hiasan
kepala atau biasa disebut dengan omprok menggunakan bahan — bahan alami
yang bisa dijumpai di sekitar. Omprok penari Seblang Olehsari seperti pada
gambar 1. terbuat dari pelepah pisah yang disuwir-suwir hingga menutupi
sebagian wajah penari, kemudian di bagian atasnya diberi bermacam bunga
segar, seperti bunga sepatu, bunga zinia, bunga mawar, bunga bogenvil, bunga
ceplok piring, bunga melati, dan bunga kenanga. Bunga segar tersebut sebagian
diikat dengan benang, dan sebagian diuntai dengan lidi, kemudian dihiaskan

pada omprok agar nampak indah.

Portrait by: Ninakirei
Gambar 1. Omprok seblang olehsari

Menurut Mak Asiyah, pembuat omprok dari Desa Olehsari, omprok
yang digunakan pada tarian Seblang Olehsari ini setiap hari menggunakan
omprok yang baru, agar tetap kelihatan segar. Omprok yang selalu segar
memiliki makna tersendiri bagi masyarakat. Maknanya adalah agar masyarakat
Olehsari tetap dalam keadaan segar dan sehat (gak loyo), sehingga masyarakat
tetap bugar dan bersemangat untuk menjalankan kewajiban dan tugas sehari-

hari dalam kehidupan.
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Mak Asiyah melayani pembuatan omprok Seblang Olehsari sesuai
dengan permintaan pasar yang ada. Bentuk omprok seperti mahkota yang
terbuat dari pelepah pisang yang disuwir-suwir tersebut membutuhkan hiasan
bunga segar. Bunga yang ditambahkan pada omprok tersebut sesuai dengan
permintaan pasar meliputi tiga jenis, yaitu bunga zinia, bunga sepatu, dan
bunga mawar. Harga satu tangkai setiap jenis bunga berturut-turut adalah
Rp7.500, Rp12.000, Rpl18.000. Banyak bunga yang dibutuhkan untuk
menghias omprok tersebut adalah 40 tangkai bunga. Penggunaan bunga zinia
dua kali banyaknya dari bunga sepatu. Sementara Modal yang disediakan Mak
Asiyah untuk membeli bunga adalah Rp450.000,00. Berapa tangkai untuk
setiap jenis bunga yang harus dibeli Mak Asiyah dengan menggunakan modal

yang telah disediakan tersebut?

2. Gandrung yang populer saat ini dahulunya berawal dari Gandrung Marsan.
Awalnya, gandrung hanya boleh ditarikan khusus bagi para keturunan penari
sebelumnya. Sejarah bermula pada tahun 1895, yang menceritakan seorang
anak kecil yang masih berumur 10 tahun yang bernama Semi. Dari cerita
tersebut, Semi harus menghadapi cobaan berat yaitu mengidap penyakit sangat
parah. Orang tuanya sudah melakukan berbagai cara, termasuk pergi ke dukun
untuk menyembuhkan putrinya. Namun tak kunjung berhasil, hingga suatu hari
Ibunya bernama Mak Midhah berucap bahwa jika putrinya sembuh maka ia
menjadikannya Seblang. Akan tetapi, jika tidak sembuh, ia menarik ucapannya.
Setelah berucap seperti itu, Semi menjadi sembuh sekaligus menjadikannya
sebagai seblang. Dari sinilah adanya babak baru, tarian tersebut akhirnya
dimainkan oleh seorang perempuan. Hingga akhirnya kesenian ini berkembang
hingga terdengar se-antero Banyuwangi dan Gandrung Sewu saat ini telah
menjadi ikon pariwisata budaya Banyuwangi. Gandrung sewu yang berarti
seribu gandrung ini diadakan setiap satu tahun sekali di Pantai Boom yang
berlatarkan selat Bali. Gandrung Sewu menceritakan sejarah Blambangan pada
masa berdirinya kerajaan Blambangan sampai Kolonial, yang dapat dilihat pada

gambar 2.
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1->ortrait by: Vicky L
Gambar 2. Gandrung sewu
Penari Gandrung Sewu tidak serta merta dipilih begitu saja, akan tetapi

aurentina

harus melewati beberapa seleksi agar bisa menjadi penari dalam Festival
Gandrung Sewu. Berikut akan disajikan tabel 1. mengenai tanggal

penyelenggaraan festival gandrung sewu, tema hingga jumlah penarinya.

Tahun Tanggal Tema Jumlah Penari

2012 17 November Jejer Gandrung 1.044
2012

2013 23 November Paju Gandrung 2.106
2013

2014 29 November Seblang Subuh 1.300
2014

2015 26 September Podho Nonton 1.208
2015

2016 17 September Seblang Lukinto 1.300
2016

2017 8 Oktober 2017 Kembang Pepe 1.286

2018 20 Oktober 2018 Layar Kumendhung 1.173

2019 12 Oktober 2019 Panji — Panji Sunangkoro 1.350

2020 Ditiadakan karena Pandemi Covid19

2021 | 28 Desember 2021 | Kembang Menur \ 250

Tabel 1. Tanggal, tema, jumlah penari gandrung sewu
Ketua Panitia Festival Gandrung Sewu 2023 mengajukan beberapa ketentuan

penari yang akan memeriahkan festival Gandrung Sewu 2023 sebagai berikut.

1) Penari sekurang — kurangnya 500 orang yang berasal dari siswa SMA

2) Banyak penari SMP tidak lebih dari penari yang berasal dari SMA

3) Jumlah semua penari tidak lebih dari 1500 orang
Jika Ketua Panitia Festival Gandrung Sewu 2023 telah menetapkan bahwa
banyaknya penari SMA dan SMP berturut-turut adalah x dan y, maka:
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a. Tuliskan sistem pertidaksamaan yang memenuhi masalah di atas

b. Gambarkan daerah penyelesaiannya dan tentukan koordinat titik pojoknya

3. Pecel Pitik adalah salah satu kuliner sakral khas kebanggaan masyarakat

banyuwangi yang berbahan dasar ayam kampung. Ayam kampung tersebut
dibakar kemudian disuwir-suwir, lalu diberi parutan kelapa yang diolah dengan
bumbu mentah. Bumbu mentah tersebut merupakan bumbu urap yang terdiri
dari kemiri, daun jeruk, terasi, cabai rawit, garam, dan gula. Menariknya, pecel
pitik dahulu hanya dihidangkan saat acara adat suku Using. Namun saat ini,
pecel pitik yang dapat dilihat pada gambar 3. dapat dinikmati oleh warga

Banyuwangi kapan pun mereka menginginkannnya.

Sumber: Liputan6.com
Gambar 3. Pecel pitik
Salah satu hal yang dijaga oleh masyarakat Banyuwangi dari pecel pitik

adalah cara penyajiannya. Pecel pitik tetap disajikan secara tradisional, yaitu
menggunakan daun pisang sebagai alasnya. Selain itu, tidak sedikit pula yang
masih menggunakan tungku untuk membakar ayamnya sehingga
menghasilkan aroma bakaran yang khas. Pecel pitik yang khas bisa ditemui di
desa adat Kemiren. Berikut data penjualan pecel pitik selama sehari di desa

adat Kemiren, dapat dilihat pada tabel 2.

Pengunjung | Porsi Kecil | Porsi Sedang | Porsi Jumbo Harga
1 2 3 1 Rp132.500,00
2 1 2 2 Rp130.000,00
3 - 1 3 Rp127.500,00
4 1 2 1 Rp95.000,00
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Pengunjung | Porsi Kecil | Porsi Sedang | Porsi Jumbo Harga

5 - - 4 Rp140.000,00

Tabel 2. Data penjualan pecel pitik
Berdasarkan data penjualan tersebut (selama sehari di akhir pekan).

Jika Bu Ipuk, Bupati Banyuwangi, ingin memesan pecel pitik dari desa adat
kemiren untuk acara di Pendopo Sabha Swagata Blambangan, sebanyak 20
pecel pitik porsi kecil, 15 pecel pitik porsi sedang, dan 18 pecel pitik porsi
jumbo dengan memberikan down payment atau vang muka 20% dari harga
total, Maka:
Tuliskan model matematikanya
b. Apakah model matematika itu merupakan sistem persamaan linear? Jika
iya, ada berapa solusi yang dimiliki oleh sistem tersebut?
c. Berapa uang yang nantinya harus dibayarkan oleh Bu Ipuk setelah semua

pesanan terselesaikan?
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Lampiran 5. Hasil Revisi Kunci Jawaban LKS 1 dan 2
KUNCI JAWABAN LATIHAN SOAL UNTUK GURU
MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR

No.

Soal

Kunci Jawaban

Bu Sukarti membeli tiga jenis jajanan

khas Banyuwangi di pasar Kemiren.

Jika ia membeli 3 kue kucur, 2 orog-

orog, dan 3 clorot, ia harus membayar

Rp38.000,00. Jika Bu Sukarti membeli

1 orog-orog, 2 kue kucur, dan 4 clorot,

ia harus membayar Rp33.000,00. Jika

Bu Sukarti ingin membeli 2 clorot dan

3 orog-orog, ia harus membayar

Rp31.000,00. Berapakah harga tiap

jenis jajanan khas Banyuwangi?

a. Tuliskan sistem persamaan yang
bersesuaian dengan permasalahan
tersebut.

b. Apakah sistem persamaan itu
termasuk sistem persamaan linear?
Tuliskan alasannya!

c. Ada berapa solusi
Jelaskan!

d. Bagaimana solusi sistem persamaan
linear dalam permasalahan Bu
Sukarti? Jelaskan!

yang ada?

Diketahui:

Bu Sukarti membeli 3 kue kucur, 2 orog-orog, dan 3

clorot seharga Rp38.000

Bu Sukarti membeli 1 orog-orog, 2 kue kucur, dan 4

clorot seharga Rp33.000

Bu Sukarti membeli 2 clorot dan 3 orog-orog seharga

Rp31.000

Ditanya:

a. Tuliskan sistem persamaan yang bersesuaian
dengan permasalahan tersebut.

b. Apakah sistem persamaan itu termasuk sistem
persamaan linear? Tuliskan alasannya!

c. Ada berapa solusi yang ada? Jelaskan!

d. Bagaimana solusi sistem persamaan linear dalam
permasalahan Bu Sukarti? Jelaskan!

Jawab:

a. Tuliskan sistem persamaan yang bersesuaian
dengan permasalahan tersebut.

Misalkan:

x : Banyaknya kue kucur

y : Banyaknya orog-orog

z : Banyaknya clorot

Sehingga pernyataan tersebut diubah menjadi model

matematika sebagai berikut

3x + 2y + 3z = 38.000... (1)

2x +y + 4z = 33.000 ... (ii)

3y + 2z = 31.000 ...(iii)

b. Apakah sistem persamaan itu termasuk sistem
persamaan linear? Tuliskan alasannya!
Sistem persamaan tersebut merupakan sistem
persamaan linear karena setiap variabel pada
persamaan tersebut berpangkat atau berderajat satu,
di mana persamaan linear tersebut termasuk Sistem
Persamaan Linear yang terdiri atas tiga variabel dan
variabelnya berpangkat satu, sehingga disebut Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

c. Ada berapa solusi yang ada? Jelaskan!
Solusi dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
terdapat tiga kemungkinan banyaknya solusi, di mana
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pasangan nilai x,y dan z atau (x,y,z) yang
memenuhi sistem persamaan di atas disebut solusi
atau penyelesaian dari sistem persamaan tersebut.

d. Bagaimana solusi sistem persamaan linear dalam
permasalahan Bu Sukarti? Jelaskan!

Setelah  diubah menjadi model matematika,

selanjutnya memilih metode penyelesaian, bisa

menggunakan eliminasi, substitusi atau gabungan.

Dalam penyelesaian ini menggunakan metode

gabungan. Dengan melakukan eliminasi pada

persamaan (i) dan (ii).

3x + 2y + 3z = 38.000... (1) X 2

2x +y+4z=33.000... (1) X 3

Sehingga menjadi

6x + 4y + 6z = 76.000

6x + 3y + 12z = 99.000

y — 6z =-—23.000 ... (iv)

Lalu, eliminasi persamaan (iii) dan (iv)
3y + 2z = 31.000 ...(iii)) X 3

y — 6z =-23.000 ... (iv)
Sehingga menjadi

9y + 6z = 93.000

y — 6z =—23.000

10y = 70.000

y = 7.000

Kemudian mencari variabel z dan x dengan cara
substitusi

y—6z =-23.00

7.000 — 6z = —23.000

—6z = —30.000

z =5.000

Variabel x dapat dicari dengan substitusi ke
persamaan (i)

3x + 2y + 3z = 38.000

3x + 2(7.000) + 3(5000) = 38.000

3x + 14.000 + 15.000 = 38.000

3x + 29.000 = 38.000

3x =9.000

x = 3.000

Sehingga harga tiap jenis jajanan khas banyuwangi,
seperti berikut.

Harga kue kucur 3.000/biji

Harga kue orog-orog 7.000/biji

Harga kue clorot 5.000/biji
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2. | Pak Aldhi bertugas untuk menyiapkan | Diketahui:

perlengkapan sanggar tari ‘“Sunare | Misalkan:

Kartika” untuk  dikenakan saat | x : Banyaknya kipas gandrung

pagelaran festival Gandrung Sewu. Pak
Aldhi telah mencatat perlengkapan
yang akan dibeli berupa kipas
gandrung, sampur gandrung, dan jarik
sewek. Pak Aldhi mengunjungi dua
toko pusat gandrung banyuwangi yang
terkenal, kemudian Pak Aldhi ingin
membandingkan harga antara Toko A
dan Toko B. Setiap toko menyediakan
3 paket seperti gambar 1 (lihat di soal).
Berdasarkan harga tiap paket yang
tersedia di toko A dan toko B, hitunglah
harga dari setiap perlengkapan di
masing — masing toko
a. Manakah yang lebih mahal: harga
sebuah kipas gandrung di toko A
atau di toko B? Jelaskan alasanmu!
b. Manakah yang lebih murah: harga
sebuah sampur gandrung di toko A
atau di toko B? Jelaskan alasanmu!
c. Manakah yang lebih mahal: harga
sebuah jarik sewek di toko A atau di
toko B? Jelaskan alasanmu!

y : Banyaknya sampur gandrung
z : Banyaknya jarik sewek

Toko A
Toko | Paket Hemat | Paket Paket
Ekonomis Murah
x |y |z |x |yl|lz |x|y]|z
A 4 3 20 -1213]15|4] -
Harga | Rp528.000 Rp462.000 | Rp344.00
Toko B
Toko | Paket Hemat | Paket Paket
Ekonomis Murah
x |y |z |x |yl|lz |x|y]|z
B 4 4 | 2| 2| -4 4|4 -
Harga | Rp518.000 Rp544.000 | Rp288.00
Ditanya:

a. Manakah yang lebih mahal: harga sebuah kipas
gandrung di toko A atau di toko B? Jelaskan
alasanmu!

b. Manakah yang lebih murah: harga sebuah sampur
gandrung di toko A atau di toko B? Jelaskan
alasanmu

c. Manakah yang lebih mahal: harga sebuah jarik
sewek di toko A atau di toko B? Jelaskan
alasanmu!

Jawab:

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, maka kita

harus mencari harga tiap perlengkapan di Toko A dan

Toko B. Langkah pertama adalah mengubah

pernyataan tersebut diubah menjadi  model

matematika sebagai berikut

Toko A

4x + 3y + 2z = 528.000... (i)

2y + 3z = 462.000 ... (ii)

5x + 4y = 344.000 ...(iii)

Setelah  diubah menjadi model matematika,

selanjutnya memilih metode penyelesaian, bisa

menggunakan eliminasi, substitusi atau gabungan.

Dalam penyelesaian ini menggunakan metode

gabungan. Dengan melakukan eliminasi pada

persamaan (i) dan (ii).




166

Soal

Kunci Jawaban

4x + 3y + 2z = 528.000... (i) X 3
2y + 3z =462.000 ... (i1)) X 2
Sehingga menjadi

12x + 9y + 6z = 1.584.000

4y 4+ 6z = 924.000

12x + 5y = 660.000 ... (iv)

Lalu, eliminasi persamaan (ii1) dan (iv)
5x + 4y = 344.000 ...(iii)) X 5

12x + 5y = 660.000 ... (iv) X 4
Sehingga menjadi

25x + 20y = 1.720.000

48x + 20y = 2.640.000

23x =920.000

x = 40.000

Kemudian mencari variabel y dan z dengan cara
substitusi ke persamaan (iii)

5x + 4y = 344.000

5(40.000) + 4y = 344.000

200.000 + 4y = 344.000

4y = 144.000

y = 36.000

Variabel z dapat dicari dengan substitusi ke
persamaan (ii)

2y + 3z = 462.000

2(36.000) + 3z = 462.000

72.000 + 3z = 462.000

3z = 390.000
3z = 390.000
z =130.000

Dengan demikian, harga tiap perlengkapan yang ada
di toko A sebagai berikut

Harga kipas gandrung Rp40.000

Harga sampur gandrung Rp36.000

Harga jarik sewek Rp130.000

Toko B

4x + 4y + 2z = 518.000... (i)

2x + 4z = 544.000 ... (ii)

4x + 4y = 288.000 ...(ii1)

Setelah  diubah menjadi model matematika,
selanjutnya memilih metode penyelesaian, bisa
menggunakan eliminasi, substitusi atau gabungan.
Dalam penyelesaian ini menggunakan metode
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gabungan. Dengan melakukan eliminasi pada
persamaan (1) dan (iii).

4x + 4y + 2z = 518.000... (i)

4x + 4y = 288.000 ...(ii1))

2z = 230.000 ... (iv)

z =115.000

Lalu, substitusi nilai z ke persamaan (i1)

2x + 4z = 544.000

2x + 4(115.000) = 544.000

2x + 460.000 = 544.000

2x = 84.000

x =42.000

Kemudian mencari variabel y dengan cara substitusi
ke persamaan (iii)

4x + 4y = 288.000

4(42.000) + 4y = 288.000

168.000 + 4y = 288.000

4y =120.000

y = 30.000

Dengan demikian, harga tiap perlengkapan yang ada
di toko B sebagai berikut

Harga kipas gandrung Rp42.000

Harga sampur gandrung Rp30.000

Harga jarik sewek Rp115.000

Sehingga, kita dapat menjawab pertanyaan di atas.

a. Manakah yang lebih mahal: harga sebuah kipas
gandrung di toko A atau di toko B? Jelaskan
alasanmu!

Kipas gandrung di toko B lebih mahal dari pada di

toko A, karena berdasarkan penyelesaian dari sistem

persamaan tersebut, diperoleh harga kipas gandrung

di toko A sebesar Rp40.000, sedangkan di toko B

sebesar Rp42.000

b. Manakah yang lebih murah: harga sebuah sampur
gandrung di toko A atau di toko B? Jelaskan
alasanmu

Sampur di toko B lebih murah dari pada di toko A,

karena berdasarkan penyelesaian dari sistem

persamaan tersebut, diperoleh harga sampur

gandrung di toko A sebesar Rp36.000, sedangkan di

toko B sebesar Rp30.000

c. Manakah yang lebih mahal: harga sebuah jarik
sewek di toko A atau di toko B? Jelaskan
alasanmu!
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Jarik sewek di toko A lebih mahal dari pada di toko
B, karena berdasarkan penyelesaian dari sistem
persamaan tersebut, diperoleh harga jarik sewek di
toko A sebesar Rp130.000, sedangkan di toko B
sebesar Rp115.000

KUNCI JAWABAN LATIHAN SOAL UNTUK GURU
MATERI SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR

No.

Soal

Kunci Jawaban

Pak Andi memiliki dua pekerjaan
paruh waktu. Untuk mengantar barang
di setiap sanggar tari, Pak Andi dibayar
Rp15.000,00/jam. Untuk pekerjaan
membantu di kedai Pecel Pitik, pak
Andi dibayar Rp9.000,00/jam. Dia
tidak dapat bekerja lebih dari 10 jam.
Pak Andi membutuhkan uang sebesar
Rp120.000,00. Berapa jam dia harus
bekerja untuk masing — masing
pekerjaan?

a. Tentukan model matematikanya

b. Apakah model matematika
tersebut merupakan sistem
pertidaksamaan linear?

c. Gambarkan grafiknya

d. Tentukan koordinat titik — titik
potongnya

e. Tentukan daerah yang memenuhi
sistem pertidaksamaan linear

f. Apakah Pak Andi bisa
mendapatkan uang yang
dibutuhkan dengan  bekerja

mengantar barang di setiap sanggar
tari selama 4 jam?

g. Apakah Pak Andi bisa
mendapatkan uang yang
dibutuhkan dengan bekerja

mengantar barang di sanggar tari
selama 9 jam?

Diketahui:

Pak Andi dibayar Rp15.000,00/jam untuk mengantar

barang di sanggar tari

Pak Andi dibayar Rp9.000,00/jam untuk membantu di

kedai pecel pitik

Pak Andi tidak dapat bekerja lebih dari 10 jam

Pak Andi membutuhkan uang sebesar Rp120.000,00.

Ditanya:

a. Tentukan model matematikanya

b. Apakah model matematika tersebut merupakan
sistem pertidaksamaan linear?

c. Gambarkan grafiknya

d. Tentukan koordinat titik — titik potongnya

e. Tentukan daerah yang memenuhi
pertidaksamaan linear

f. Apakah Pak Andi bisa mendapatkan uang yang
dibutuhkan dengan bekerja mengantar barang di
setiap sanggar tari selama 4 jam?

g. Apakah Pak Andi bisa mendapatkan uang yang
dibutuhkan jika bekerja selama 9 jam?

Jawab:

a. Tentukan model matematikanya

Misalkan:

x : lama Pak Aldhi mengantar barang di sanggar tari

(jam)

y : lama Pak Aldhi membantu di kedai pecel pitik

(jam)

Sehingga pernyataan tersebut diubah menjadi model

matematika sebagai berikut

x=>0dany >0 ... (1)

x+y <10... (i1

15.000x + 9.000y = 120.000 ...(ii1)

Persamaan (iii) dapat disederhanakan menjadi

5x +3y =40

sistem
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b. Apakah model matematika tersebut merupakan
sistem pertidaksamaan linear?

Model matematika tersebut merupakan sistem
pertidaksamaan linear karena tidak hanya terdiri satu
pertidaksamaan linear, melainkan gabungan. Adapun
sistem  pertidaksamaan ini  termasuk  Sistem
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel karena terdiri
dari dua variabel, enggunakan tanda <, >, <, >, dan
Linear yang artinya bentuk aljabar dengan pangkat
tertinggi satu (garis lurus).

c. Gambarkan grafiknya

x=0dany =>0... (1)

x+y<10... (i)

15.000x + 9.000y > 120.000 ...(ii1)
Persamaan (iii) dapat disederhanakan menjadi

5x + 3y = 40
Setelah  diubah menjadi model matematika,
mengubah tanda ketidaksamaan dari

pertidaksamaan yang ada di persamaan (ii) dan
(iii) menjadi sama dengan, berikut persamaannya
x+y=10... (i)

S5x + 3y =40 ...(ii1)

Langkah selanjutnya mencari titik potong

Persamaan | x y (x,y)
0 10 (0,10)
x+y=10
10 0 (10,0)
Persamaan | x y (x,y)
0 40 g0
20 03
5x + 3y = 40 3
8 0 (8,0)

Berdasarkan titik potong yang diperoleh, kita dapat
menggambar sebuah grafik berdasarkan titik potong
tersebut, seperti berikut.




170

No.

Soal

Kunci Jawaban

d. Tentukan koordinat titik — titik potongnya

Untuk mencari titik potong, pertidaksamaan yang ada
diubah tanda ketidaksamaan dari pertidaksamaan
yang ada di persamaan (ii) dan (iii) menjadi sama
dengan, berikut persamaannya

x+y=10... (i)

5x + 3y = 40 ...(iii)

Langkah selanjutnya mencari titik potong

Persamaan | x y x,y)
0 10 (0,10)
10 0 (10 ,0)

x+y=10

Persamaan | x y (x,y)
0 40 20
201 02
5x + 3y = 40 3
8 0 (8,0)

e. Tentukan daerah yang memenuhi sistem
pertidaksamaan linear

Daerah penyelesaian yang sesuai pada permasalahan

tersebut dapat dicari dengan menggunakan uji titik

Pertidaksamaan | (x,y) Hasil Ket

substitusi | (Benar/Salah)
x+y<10 |(0,0) | 0=<10 Benar
5x+3y =40 | (4,2) | 26=40 Salah

Ingat, untuk menentukan daerah penyelesaian, arsir
bagian yang tidak memenuhi. Untuk keterangan
benar, arsir di bagian luar garis, jika untuk keterangan
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salah arsir di bagian kanan garis. Sehingga diperoleh
daerah penyelesaian seperti berikut

=

f. Apakah Pak Andi bisa mendapatkan uang yang
dibutuhkan dengan bekerja mengantar barang di
setiap sanggar tari selama 4 jam?

Jika Pak Andi mengantar barang di sanggar tari
selama 1 jam ia mendapat uang Rp15.000, sehingga
jika Pak Andi mengantarnya selama 4 jam, maka ia
hanya mendapat 15.000x4=60.000, Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa Pak Andi tidak bisa
mendapatkan uang yang dibutuhkan dengan hanya
bekerja 4 jam, sedangkan uang yang dibutuhkan
sebesar Rp120.000

g. Apakah Pak Andi bisa mendapatkan uang yang
dibutuhkan dengan bekerja mengantar barang di
sanggar tari selama 9 jam?

Jika Pak Andi mengantar barang di sanggar tari
selama 1 jam ia mendapat uang Rp15.000, sehingga
jika Pak Andi mengantarnya selama 9 jam, maka ia
hanya mendapat 15.000x9=135.000, Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa Pak Andi bisa mendapatkan
uang yang dibutuhkan dengan bekerja selama 9 jam.
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Lampiran 6. Hasil Revisi Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Numerasi
KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI

No. Soal Kunci Jawaban
I. Mak Asiyah melayani | Diketahui:
pembuatan  omprok  Seblang | Harga bunga zinia/tangkai: Rp7.500
Olehsari sesuai dengan | Harga bunga sepatu/tangkai: Rp12.000
permintaan pasar yang ada. | Harga bunga mawar/tangkai: Rp18.000

Bentuk omprok seperti mahkota
yang terbuat dari pelepah pisang
yang  disuwir-suwir  tersebut
membutuhkan  hiasan  bunga
segar. Bunga yang ditambahkan
pada omprok tersebut sesuai
dengan permintaan pasar meliputi
tiga jenis, yaitu bunga zinia,
bunga sepatu, dan bunga mawar.
Harga satu tangkai setiap jenis
bunga adalah Rp7.500, Rp12.000,
Rp18.000. Banyak bunga yang

dibutuhkan  untuk  menghias
omprok tersebut adalah 40
tangkai  bunga. Penggunaan

bunga zinia dua kali banyaknya
dari bunga sepatu. Sementara
Modal yang disediakan Mak
Asiyah untuk membeli bunga
adalah Rp450.000,00. Berapa
tangkai untuk setiap jenis bunga
yang harus dibeli Mak Asiyah?

Bunga yang dibutuhkan: 40 tangkai

Banyaknya bunga zinia=2xbanyaknya bunga sepatu
Modal untuk membeli bunga Rp450.000

Ditanya:

Berapa tangkai untuk setiap jenis bunga yang dibeli?
Jawab:

Misalkan:

x : Banyaknya bunga zinia

y : Banyaknya bunga sepatu

z : Banyaknya bunga mawar

Sehingga pernyataan tersebut diubah menjadi model
matematika sebagai berikut

x+y+z=40...(3)

7.500x + 12.000y + 18.000z = 450.000 ... (ii)

x = 2y ...(iii)

Setelah diubah menjadi model matematika, memilih
metode penyelesaian, bisa menggunakan eliminasi,
substitusi atau gabungan. Dalam penyelesaian ini
menggunakan metode substitusi. Dengan mensubstitusikan
persamaan (iii) ke persamaan (i) dan (ii).
3y+z=40...(1)

7500(2y) + 12.000y + 18.000z = 450.000 ... (ii)
15.000y + 12.000y + 18.000z = 450.000 ... (ii)
27.000y + 18.000z = 450.000 ... (i1)

Persamaan (ii) dapat disederhanakan menjadi

3.000y + 2.000z = 50.000 ... (ii)

Lalu,

3y+z=40...(1)

z=40—-3y ... (1)

Substitusi ke persamaan (i1) menjadi

3.000y + 2.000(40 — 3y) = 50.000 ... (ii)

3.000y + 80.000 — 6.000y = 50.000

80.000 — 3.000y = 50.000

—3.000y = —30.000

y =10

Kemudian mencari variabel x dan z dengan cara substitusi
x =2y
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x = 2.10
x =20
Variabel z dapat dicari dengan substitusi
z=40-3y
z=40-3.10
z=10
Sehingga dengan modal Rp450.000,00 Mak Asiyah dapat
membeli 20 tangkai bunga zinia, 10 tangkai bunga sepatu
dan 10 tangkai bunga mawar

2. | Ketua Panitia Festival Gandrung | Diketahui:

Sewu 2023 mengajukan beberapa
ketentuan penari yang akan
memeriahkan festival Gandrung
Sewu 2023 sebagai berikut.

1) Penari sekurang-
kurangnya 500 orang yang
berasal dari siswa SMA

2) Banyak penari SMP tidak
lebih dari penari yang
berasal dari SMA

3) Jumlah semua penari tidak
lebih dari 1500 orang

Jika Ketua Panitia Festival
Gandrung Sewu 2023 telah
menetapkan bahwa banyaknya
penari SMA dan SMP berturut-

turut adalah x dan y, maka:
a. Tuliskan sistem
pertidaksamaan yang

memenuhi masalah di atas

b. Gambarkan dacrah
penyelesaiannya dan
tentukan koordinat titik
pojoknya

Penari sekurang-kurangnya 500 orang yang berasal dari

siswa SMA

Banyak penari SMP tidak lebih dari penari yang berasal dari

SMA

Jumlah semua penari tidak lebih dari 1500 orang

Ditanya:

a. Tuliskan sistem pertidaksamaan

b. Gambarkan daerah penyelesaian dan koordinat titik
pojok

Jawab:

a. Sistem Pertidaksamaan dari permasalahan tersebut

Misalkan:

x : Banyaknya penari SMA

y : Banyaknya penari SMP

x =500

y<xatauy—x<0

x+y <1500

y=0

b. Gambarkan daerah penyelesaian dan koordinat titik
pojok

-

-x<0
x =500 Y

(W)

TOYY
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Dengan demikian koordinat keempat titik pojoknya adalah
Titik Pojok Koordinat
A (500,0)
B (1500,0)
C (750,750)
D (500,500)
3. Berdasarkan data | Diketahui:
penjualan tersebut (selama sehari Data penjualan Pecel Pitik
di akhir pekan). Jika Bu Ipuk, || Pengunjung | Porsi | Porsi | Porsi Harga
Bupati Banyuwapgl, et Kecil | Sedang | Jumbo
memesan pecel pitik dari desa
adat kemiren untuk acara di 1 2 3 1 Rp132.500,00
Pendopo Sabha Swagata
BlambIngan, sebanyak 20 picel 2 1 z : Rp130.000,00
pitik porsi kecil, 15 pecel pitik 3 - 1 3 Rp127.500,00
porsi sedang, dan 18 pecel pitik
porsi jumbo dengan memberikan 4 1 2 1 Rp95.000,00
down payment atau uang muka 5 - - 4 Rp140.000,00
20% dari harga total, Maka:

a. Tuliskan model
matematikanya

b. Apakah model
matematika itu
merupakan sistem

persamaan linear? Jika
iya, ada berapa solusi
yang dimiliki oleh sistem
tersebut?

c. Berapa uang yang
nantinya harus dibayarkan

oleh Bu Ipuk setelah
semua pesanan
terselesaikan?

Bu Ipuk membeli 20 pecel pitik porsi kecil, 15 pecel pitik

porsi sedang, dan 18 pecel pitik porsi jumbo.

Down Payment: 20% dari harga total

Ditanya:

a. Tuliskan model matematika

b. Apakah model matematika itu merupakan Sistem
Persamaan Linear? Berapa solusinya?

c. Berapa uang yang harus dibayarkan Bu Ipuk setelah
semua pesanan terselesaikan?

Jawab:

a. Model matematika dari permasalahan tersebut

Misalkan:

x : Harga Pecel Pitik porsi kecil

y : Harga Pecel Pitik porsi sedang

z : Harga Pecel Pitik porsi besar

Sehingga data hasil penjualan tersebut diubah menjadi

model matematika sebagai berikut

2x + 3y +z =132.500 ... (1)

x+ 2y + 2z =130.000 ... (i)

y+ 3z =127.500 ... (iii)

x+2y+z=95000... (iv)

4z = 140.000 ... (v)

b. Apakah model matematika tersebut merupakan Sistem
Persamaan Linear? Berapa Solusinya?
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No.

Soal

Kunci Jawaban

Model matematika tersebut merupakan Sistem Persamaan
Linear yang terdiri atas tiga variabel dan variabelnya
berpangkat satu, sehingga disebut Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV). Solusi dari Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel terdapat tiga
kemungkinan banyaknya solusi.
c. Berapa uang yang harus dibayarkan Bu Ipuk?
Bu Ipuk membeli 20 pecel pitik porsi kecil, 15 pecel pitik
porsi sedang, dan 18 pecel pitik porsi jumbo. Sehingga
model matematikanya menjadi
20x + 15y + 18z
Mencari solusi atau penyelesaian dari sistem persamaan
tersebut (boleh menggunakan metode eliminasi, substitusi,
atau gabungan). Dalam penyelesaian ini menggunakan
metode substitusi. Kita selesaikan persamaan (iv) untuk
menemukan variabel z
4z = 140.000

z = 35.000
Lalu, mensubstitusikan nilai z ke persamaan (ii1)
y+ 3z =127.500
vy + 3(35.000) = 127.500
y + 105.000 = 127.500
y = 22.500
Kemudian, mencari nilai x dengan mensubstitusikan nilai y
dan z yang telah didapat ke persamaan (iv)
x+ 2y +z=95.000
x + 2(22.500) + 35.000 = 95.000
x + 80.000 = 95.000
x = 15.000
Sehingga, harga total pesanan Bu Ipuk
20x + 15y + 18z
20(15.000) + 15(22.500) + 18(35.000)
300.000 + 337.500 + 630.000 = 1.267.500
Kemudian, Bu Ipuk telah memberikan down payment atau
uang muka 20% dari harga total.

Harga total : Rp1.267.500,00

Down Payment : Rp253.500,00
1.267.500 — 253.500 = 1.014.000
Sehingga uang yang harus dibayarkan Bu Ipuk, ketika
semua pesanan telah terselesaikan adalah sebesar
Rp1.014.000,00




Lampiran 7. Hasil Revisi Rubrik Penskoran Kemampuan Numerasi

RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN NUMERASI TIAP SOAL
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No.

Indikator Numerasi

Aspek Penskoran

Skor

Mengaplikasikan berbagai
macam angka dan simbol-simbol
yang terkait dengan matematika
dasar  untuk  memecahkan
masalah praktis dalam berbagai
macam  konteks  kehidupan
sehari-hari

Siswa mengaplikasikan berbagai
macam angka dan simbol dengan
memodelkan dua atau tiga
persamaan matematika
berdasarkan permasalahan
matematika terkait budaya suku
Using dengan benar

Siswa mengaplikasikan berbagai
macam angka dan simbol dengan
memodelkan dua atau tiga
persamaan matematika
berdasarkan permasalahan
matematika terkait budaya suku
Using tetapi salah

Siswa tidak mengaplikasikan
berbagai macam angka dan simbol
sehingga  tidak  memodelkan
permasalahan matematika terkait
budaya suku Using

Menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dan
lainnya)

Siswa dapat menganalisis
informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk (baik secara
analisis/grafik/tabel) pada
permasalahan terkait budaya suku
Using dan dapat menentukan
solusi dengan benar

Siswa dapat menganalisis
informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk (baik secara
analisis/grafik/tabel) pada
permasalahan terkait budaya suku
Using dan menentukan solusi
tetapi salah

Siswa tidak dapat menganalisis
informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk (baik secara
analisis/grafik/tabel) pada
permasalahan terkait budaya suku
Using dan menentukan solusinya

Siswa dapat memberikan
kesimpulan dari suatu




77

No. Indikator Numerasi Aspek Penskoran Skor
Menafsirkan hasil analisis untuk | permasalahan yang ada dengan
memprediksi dan mengambil | benar
keputusan Siswa dapat memberikan

kesimpulan dari suatu | 1
permasalahan yang ada tetapi salah
Siswa tidak dapat memberikan
kesimpulan dari suatu | O
permasalahan yang ada
Kategori Tingkat Kompetensi Kemampuan Numerasi
Skor Tingkat Kompetensi Kemampuan Numerasi
13 <skor <18 Mabhir
8 <skor <13 Cakap
3 <skor<8 Dasar
0 <skor<3 Perlu Intervensi Khusus




Lampiran 8. Hasil Validasi Modul Ajar

Lampiran 1. Lembar Validasi Modol Ajar
LEMEAR VALIDASI MODUL AJAR MATEMATIKA BEERBASIS LESSON
STUDY FOR LEARNING COMMUNITY BERNILAI BUDAY A SUKU USING
BERBANTUAN GOOGLE SITES
MNoma Validator + Randi Protama Murtikusuma, 5.Pd.. M.Pd
Hari'Tanggal ¥
A, Petunjuk Pemgisia
l. Mohon kesedisan Bapak/dbu untuk mengisi lembar penilaion  dengon
memberikan tands tands cheek dist () pada kembar validasi Modul Ajsr vang
meliput aspek yang diberikan.

2 Mohon kesediaan BapakThu unbuk k dan perhaik
padn tempot yong tersedin, jika terdapat aspek yong belum bemar dan belum
tercantum pada tabed berikut.

B. Instrumen
No. Aspek vang Dinilai Skor Penilaian
1 1 3 4 5
FORMAT
1. | Identites modul ajar lenglap i
2. [ Jenis dan whoran bural N
Bl tota letak Ry
4 | K modul jar 4
151 4
5. | Perwmusan  wejuan  pembelajanan sesusi
dengan capaian i
6. | Gambarsn modul S
Urutan kegistan pembelsjasan .

Kesesuaisn medis dan  smnber  belajar
dengan msteri

9. | Kejelasan mods dan model belaj RV
10, | Kesesusian langkah pembelajaran
matematika  berbasis Levvon Suehy for \/
Learning Commumity A
11. | Teknik asesmen SN
BAHASA
12 [ K d EYD | | I | |
3. | Bahas yany d koernumakatif | T 1 5
No. Aspek vany Dinilai Skor Penilajan
1 2 -] 4 L
14, [ Bahass yeng digunakan mudal dipahzmi | |
dan tidak ambigu
C. Catntan/Saran
Jember, .........o.. 2022

Validator

Lamplean 1, Lembar Validasi Modul Alar
l.Ek.“!AR VALIDASI MODUL AJAR MATEMATIKA BERBASIS LESSON
STUDY FOR LEARNING COMMUNITY BERNILAI BUDAYA SUKU USING

BERBANTUAN GOOGLE SITES
Nama Validator +Inge Wiliandani Setya Putri, S,Pd., M.Pd
Hari/Tangzal 10 Sepromber 2029

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon lesedinan Bopak/lby untuk mengisi lenbar penilaisn  dengan
mecberikon tanda tanda check fist (V) poda lembar validasi Modul Ajar yang
meliputi aspelc yang diberikan.

2. Mohan kesedisan Bapak/Tbu untuk memberikan komentar'seran den porbaikan
pada tempat yang tersedia, jikn terdapat aspek yeng belum benor dan belum
tercantum pada tabel berikut

B, Instramen

o

.\an.J Aspek yang, Dinilal

Skor Penilalan
2 4
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Lampiran . Lembar Validasi Modul Ajar
LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR MATEMATIKA BERDASIS
LESSONSTUDY FOR LEARNING COMMUNITY BERNILAL BUDAYA
SUKU USING BERBANTUAN GOOGLE SITES
MNama Vahdater - Oktavian Anc Sandhy, 5.Pd., Gr.

HariTanggal Rabu, 7 Seplembor 2022
A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesedisan Bapak/dbu untuk mengisi lembar penilaizn dengan
memberikan tanda tanda check st (4} pada lembar vahidas: Modul Ajar
yang meliputi aspek yang diberikan.

Mohon  kesediaan  Bapak/Tu untuk  memberikan  komentar/saran dan

ra

perhatkan pada tempat yang tersedia, jika tordapat aspek yang behum benar
dan belum tereantum padz tabel berikui.
B. Instrumen

FORMAT

Identitss modul aar lengkap

No. Aspek vang Dinilai

Jenis dan ukuran huruf

FORMAT

Peagaturan tata Jetak v

Kelengkapan kol modul 5

L
2

B3
<

Identitas modul ajar lenglkap

Jenis dan ukuran hurul

151

Pengaturan tata letak L

Perumusan  tujuan  pembelajaran  sesuni

el

Kelengkapan komponen modul ajar

151

Urutan kegiatan

Kesesusian media dan  sumber belajor
dengan materi

Kegelasan moda dan model ajaran

Perumusan tujuan  pembelnjoran sesuni

dengan capaian pembelajamn
Gambaran modul v

Urutan kegistan

sie| = T'IP' »

Kesasunian langkah pembelajaran
motematika  berhosis  Lerson  Study for
Leaning Communiry

< ]SS (2] QNS

Kesesuainn media dﬂ'JJSlIIIﬁL'I belajar
dengan materi
9. | Kejelasan moda dan model pombelajaran

Teknik asesmen

BAHASA

12 | Kesesusian deagsn EYD | | I | B4l |

13| Bahata yang digunakan komunikatif | = ) 1V

16, | Kesesuaian langkah  pembelajaron
matemstika berbasis Leszon Study jor

Learning Commuminy

11. | Teknik sscsmen

[Na. Aspek yang Dinflsi

BAHASA

Kesesuaim dengan EYD

14. | Behasa yang digumakan mudah dipabami
dan tidak smbigy o | | | | v

C. Catatan/Saran

talm

Babasa yang digunakan komunikati
Baohesa yang dizunakan mudeh dipahami

N b < [ |

dan tidak ambieu

m dinggieah |

| . i

Jember, 10.=.9.72022
Validator

e (nlidedani $¢
UL

. Catatan/Saran




Lampiran 9. Hasil Validasi LKS

Lampliran 3. Lembar Valkdasi Lembar Kerfa Skwa
LEMBAR VALIDAST LEMBAR KERJA STSWA MATEMATIRKA BERBASIS
LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY RERNILAT BUDAYA SUKL
USING BERBANTUAN GOOGLE SITES
Wama Validator = Randi Pratama Murtikusama, S,Pd., M.Pd

Han/Tanggal | T September 2022
A Petunjuk Pengisian

I. Mohon kesedizan BapakTbu untuk mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tonda tanda check list (V) pada lembar velidasi Lembar Kerja
Stswa yang melipuh aspek yang diberikan

1. Mohon kezedizan Bapak/Iba untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan
padn tempat yang tersedsa, jika terdapat nspek vang belum benar dan belum
tercantum pada tabel berikut

B. Instrumen

Lampiran 3. Lembar Validasl Lembar Kerja Siswa

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERTA SISWA MATEMATIKA BRERBASIS

LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY BERNILAI BUDAYA SUKU
USING BERBANTUAN GOOGLE SITES

Nama Validator + Inge Wiliandeni Setya Puti, S,Pd., M.Pd

Hari/Tanggal Salxu, 10 teptendoer 2093

Ao Petunjuk Penglsian

I Mchon kescdiaan Bopak/by untek mengisi lembar peailaian dengan
memberikan landa tands check /irt (V) pade lembar validasi Lembar Kerja
Siswa yang meliputi aspek yang diberikan.

2. Mohon kesedizan Bapek/Thu untuk memberik dan perbaik
peda tempat yang tersedia, jika terdspat aspek yang belum benar dan belam
tercantum pada tabel berikut.

B. Insteumen

Lampiran 3, Lembur Validasi Lembar Kerja Siswa
LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA MATEMA
BERBASIS LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY BER
BUDAYA SUKU USING BERBANTUAN GOOGLE SITES
MNama Validator : Oktavian Avic Sondky, 5.Pd., Gr.
HariTanggal : Raba, 7 Saptember 2022
A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesedisan BapakiTbu untuk mengisi lembar penilaion dengan
memberikan tanda tanda chect lisf (V) pada lembar validasi Lembar Kera
Siswa vang mcliputi aspek yung dibesikan.

2. Mobon kesedizan Bapalk/Ibu unuk memberikan komemarsaman dan

perbackan pada tempat yang wersedia, jika terdepat aspek yang belum benar
dan belum tercantum pada tabel berikut.

~o. Aepeki yang Dinilai Shor Penilaian No. Aspek yang Dinilai Skor Penilaian E. Instrumen
1] 2z [ 3+ T 213 1ce Vo, Aspek yang Dinilai I Skor Penilaian
FORMAT [T T 3T 3T 4TS5
1. | Jenis dan ukuran huruf |_L._| Jenis dsn ukuran huruf v - _
.| Jenis dan ukuran horuf Vi 2. | Pengaturan tata letak v FORMAT
= 2 @ S
2. | Pengaturan tata letak N F ‘—J KesersRURATAE L worh v 1. | Jems dan ukwran burl v
i K ian gambar don woarna V\ SEraslan LAMOAL Can YEma_ TSI 2. | B tata letak V4
- sl i 4. | Kesesuaian materi deagan modul ajar v 3. | keserasion ganbar dan wama v
Kesenuman mater; dengan mada ajar V4 [ 5[ Petunjuk belsjar jelss den lengein v L
3. | Pownpuk bolajar jelas dan lengkap N, 6. |Setiap kegistan memparyei tujuan yang 4. | Kescsunian materi dongan modul sjer W
6. | Setiap kegiatan mempunyai tujuzn yang jelss v 5. | Petunjuk belajar jelas dan I [V
| felze - . 7._| Keruntatan dan kebsnaran mater: v 6. | Sctap kegaan mempunyai tujumn yang v
1o Ko = st m“_m” PRV 8. | Kesesuaian tangkah pembehjaren Berbasis jelag
8. | Kesesuaian langkah pembelajarn Berhasis \/ Losson Studs For Leaming Commumity % 7. | Keruntutan dan kebenasan mater v
Lesson. Sily. For: Leamwivg Cobtgenily Bemilai Budaye Suku Using B. | Kescsumian  langkah  pembelajaran
Bemilai Budaya Suku Using Vi 0 | Bulir soal yang disajikan mengandung niles v Berhasis  Lewson Sy For Learaing v
9. | Butir soal yany disajikan mengandung nilai \/’ budaya sk Using Comnuniry Bernilai Budava Suku Using
budayas suku Using . 10 | Kegratan dapat menumbunkan kemampuan V4 9. | Butir s0al yang disajikan mengandung
10 | Kegiatan dopat menumbuhkan kemampnan \/ numerssi siswa nila hudaxn'zuku Lising v
i sivwa /l 11. | Penyajian LKS menarik V4 0. | Keutat e enbabks
11, | Penyojian LKS menarik v BAHASA e - | Regiaan dnp«l_mmm ububkin W )
BAIASA 12. | Kescsuaian dengon EYD TR
% ; & S enyajian LES menank v
12. | Kescsumian dengan EYD | I Y § 13, Bahasa yang digunakan komy | ) == = = BAHASA
13, | Bahasa yang digunakan komuntkatif | | | | T 12, | Kescounian dengan EVD V4
~o. Aspek yang Dindal Shor Penilaion No. Aspek yang Dinilal | Skor Penilaian i3, | Bahasa yang dl_gnmkan Ko katif V4
R R mg. e | ) 3 4 | 5 14, | Batusa yang q:gunakam mudah dipatsmi v
14 | Bahasa yang dipunakan mudah dipoham | \/ " | dan tidak ambi . TIAR d'W'“'“"I | | [ v ’ lan ialgheobign
T C.Catatan/Sarsn . Catalan/Saran
(o dmadech L
L -
- Jember, . A©. = 32022
Jember, 022 Validator -
Valwdator Validotor
e P, ;2—

Aeooira (s
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Lampiran 10. Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Numerasi

Lampiran 5. Lemhbar Validasi Soal Tes Kemampuan Namerasi

™ama Validator
Hari Tanggal

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI
 Randi Pratama Murtikusuma, S,Pd., M.Pd
7 September 2022

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediasn Bapak/Mbu untuk mengisi lembar penilaian  dengan
memberikan tanda tanda check list (V) pada lembar validasi Soal Tes
Kemampuan Numerasi yang meliputi aspek yang dibenkan

Lampiran S, Lembar Valid;

LEMBAR VAL IS sl Soal Tes Kemampuan Numerasi

’ ASI SOAL TES KEMAMPUAN N
Nama Validstor < Inge Wiliandani Setya Putri, SPd., MP;l i

Hari/Tanggal Sabt
» - 10 “&QM
A. Petunjuk Pengisian LR 8cei

I. Mohon kesediagn Bapak/lbu untuk  men,

isi lembar il
b g penilgian  dengan

4 ken tanda tanda eheck st (V) pada lemdar validasi Saal Tes
emampuan Numcrasi yang meliputi sspek yang diberikan

Lampiran 3. Lembar Validasi Soal Tes Kemampuan Numerasi
LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI
Nama Validator = Oktavian Arie Sandhy, S.Pd., Gr.

Hari/Tanggal - Rabu, 7 September 2022
A. Petunjul Pengisian
l. Mohon kesedinan Bapak/[bu uatok mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tanda tanda check lsr (V) pada lembar validasi Seal Tes
Kemampuan Mumerasi yang meliput: aspek yang diberikan.

2 Mohon  kesedizan Bapak/Thu unmik  memberikan komentar'saran  dan

2. Mchon kesediaan Hapak/Tbu untuk memberikan komentar'saran dan perbagkan 2. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memb . o pactal] perbailcan pada tempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum benar
pada tempat vang tersedia, jika terdapat aspek yang belum bensr dan belum pada tempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum besar dan belum dun belum tercantum pada tebel berikut.
lercantum pada tabel berikut. fercantum pada tabel beriku. H. Instrumen
B. Instrumen B. Instrumen No. | Aspek yang Dinilai [ Skor Penilaion
e T AT S
N Aspek yang Dinilai iﬂmr P;Ilﬂﬂill; No. l Aspek yang Dinilai Skor Penilaian FORMAT
1 1 2 3 4 | 5 1. | Jemus dan ukuran huraf v
_ FORMAT Fi 5 FORMAT 3. | Pengaturen tama lctak v
1. Jers dan ukuran huruf SN A L. Jenis dan ukuren huruf | V3 3. | Kejelasan penunuk pengeriaan Vv
2. | Pengaturan tata letak 7 2. | Pengaiuan tata letak ] Vv 81
3. | Kejelasen petunjuk pengorjaan k¥4 3. | Kejelasan petunjuk pengeriasn | v b jan butir sval dengun maeri v
151 4 15t 3. | Kesesuaian butir snal dengan kognitif 7
FIlEe ian butir soal dengan materi Wi 4._| Kesesua:an butir soal dengan materi I3 sigwa
5 K i it soa) dEa g bl S, 7 5. | Kesesuaian butir soal dengan kognitif siswa Vv 6. | Kejelasan butir soal v
6. | Kejelasan perumusan butir soal 7 9. | Kejelasan perumusan hutir soal 7 .| Buir  soal  yang disajikan
7. | Butir soal yang disojikan mengmtcgrasikan 4 7. | Butir sosl yang disejikan mengintegrasikan giniegmslban afai BRcaya, erion ieln v
nilai budaya suku osing meliputi tena pecel \/ nglpx’ budaya suku osing meliputi tema pecel Vv maeliputi tema peeel pitik. gandrung sewu,
pitik. g sewn, dan sehlang olehsari n pitik, gandrung sew, dan scblang olchsari dan seblang olehsari
8. [Masalah mampu mengukur kemampuan R | Masalsh mampu mengukur kemampuan v & | Muctlh trioing Frugyler Ednipiin V4
numersi siswi Numerasi siswa i
RAHARA / o BAHASA 4. | Kesesuaian dengan EYD e v,
9_| Kesesusinn dengan EYD ) N Iq' K”‘——L_i’bu‘"‘" dengan E.YD - Ao 1. |/ Hahass yang di griosisn ool t v
10. | Bahasa yang digurakan L 10. | Bahase yang digunakan komunikatif v 11, | Bahasa vang digunakan mudah dipahant
1L Emhus:akyangb‘digumknn mudah dipabami \:‘/ 11, 5:[1::: kyungb.digumknn mudsh dipshami \/ dan tidnk ambigu 4
5n tidak ambigu n tidak ambigu
(. Catatan/Saran G Cataia S
C, Catatan/Saran
(el naslah -
\ Parhebitan Podoman penlioran nongraci nga !
Temmber, oo, 2022
I & ke Validator

Jember, . 7. Sept .. 2022

WValidator

Tember, 9~ .7 2022

oL,
A.f;%%gr;vem

=
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Lampiran 11. Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lampiran 7. Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa

Nama Validetor
Hari'Tanggal

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
: Randi Pratama Murtikusuma, 5,Pd., M.Pd

7 Seplember 2022

A. Petunjuk Pengisian

3

Mohon kesediaan Bapak/Tou untuk mengisi lembar penilaian  dengan
memberikan tanda tanda check list (V) pads lembar validesi Observasi Aktivitas
Siswa yang meliputi aspck yong dibenkan.

Mohon kesediaan Kapak/lbu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan
pada tempat yang lersedia, jika terdapat aspek yang belum benar dan belum

tercantum pada tabel berikut

B. Instrumen

Lampiran 7. Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa
_ LEMBAR VALIDASI OBSERVAST AKTIVITAS SISWA
Nama Validator : Inge Wiliandani Setya Putri, §,Pd., M.Pd

Hari/Tanggul $Salko, 1o tep 2
A. Petunjuk Pengisian = inée

I. Mohon kesediaan Bapak/Tou untuk mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tanda tanda check list () pada lembar validasi Observasi Aktivitas
Siswa yang meliputi espek yang diberikan.

2. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk berikan K dan p

pada tempat yany tersedia, jika terdapat aspek yang belem benar dan belum
tercantum pada tabel berikut.
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Lumpiran 7. Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa
LEMBAR VALIDASI DBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Validator - Oktavien Aric Sondhy. S.Pd., Gr.
Hari Tangeal :Rabu, 7 September 2022

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesedisan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar penilaim  dengan
memberikon tands tanda check list () pada lembar validasi Obscrvasi
Aktivitas Siswa yang meliputi aspek yang diberikan.
2 Mohon kesedisan Bapak'lbu untuk memberikan komentar/saran  dan
perhaikan pada rempat yang tersedia, jika terdapar aspek yang befum benar
dan belum tercantum pada abel berikut.

B. lastrumen

Nm‘

Aspek yang Dinilai [ Skor Penilainn

I B |3 [ & [ &

FORMAT

I. | Kemudahan observer melakukan
2. | Kelen

isian | | | | | \l:
i

komponen observasi [ [ [

151

3. |K

aktivitas dengan medul ajar N A

4. |Permyataan  dirumuskan  secara  jelas, \/
spesifik, dan operasional

5. | Pernyatzan menunjukksn aktivitas siswa
dalam pembelajaran berbasis Lesson Study \(’

Sfor Learning Ce

BAHASA

6. | Kesesnaian dengan EYT)

o

Balasa vang digunakan komunikatil

5. | Babasa yang digunakan mudah dipabami
dan tidak ambigu

L
TR

. Catatan/Saran

Jermber, . 7. Sept .. 2022

Validator

C. Catatan/Saran

[Tanbahlian o e
ST o PeRaglat pembelay aran Pada qlufevihas
“Sm{’dd(ﬂg -

Jember, .W2.77.8.3 2022
Validator

g o

e wep

Feooixais

R, Instrumen N Aspek yang Dinilai [ Skor Penilaian
[T T2 3T 4TS
No. l Aspek yang Dinilai Skor Penilaian FORMAT
1 2 3 4 H I [Kemudiban  observer  melakukan NV
FORMAT
1. | Kemudahan ohserver melikukan pengisian [ | | l \/ 2 | Kelenglkapan knmponen obsarvasi 4
2. | Kelengkapan komponen chservasi | | | | V| 151
181 3. | Kesesuaian aktivitas dengen modul ajar v
1. | Kesesuaian aktivitas dengan modul ajar Vv 4. E'em_yamn diruml_.sknn secara jelas, \/
4. | Pemyataan  dirumuskan secara  jelas, | spesifik. dan operasional _
| spesifik, dan cpcrasional v 3. | Pernyatsan menunjukkan aktivitas siswa
S, | Pemyataan menunjukkan aktivitas siswa v ‘:_“’ml‘f P;«'\I‘bﬁ_ﬂim‘}ﬂ Wbi:s_!s Lessan v
dalam pembelajaran berbasis Lesson Study Sty for Learning Communi \H.'\HJ\S\
for learning C - 6. | Kesesuaian dengan EYD v
BAHASA =18 - - T
T v | 7. |Baklaea digunakan komunikarif v
6. Ka____;:suamn dengan EYD — % [ Bakasa yang digunakan mudah dpahami \/
7. | Bahasa yang digunakan komumknul" L v dan faak-amibieu
8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami b AT
L | dan tidak ambigu

C. Catatan/Saran

Jember, .0, 2022
Validoter

=




Lampiran 12. Hasil Validasi Lembar OKPP

Lampiran 9. Lembar Validasi Observasi  Keterlaksanaan  Peranghkat
FPembelajaran
LEMEAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN
Nama Validator : Randi Pratama Murtikusuma, 8,Pd.. M.Pd
Hari/Tanggal 7 September 2022

A. Petunjuk Pengisian
I. Muohoa kesedisan Bapak/Tbu uniuk mengisi lembar penilaian  dengan
memberikan tanda tanda check list (V) pada lembar validasi Observasi
Keterlal

)

Peranglat Pe: vang meliputi aspek yang diberikan.
2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan
pada tempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum benar dan belum

tercantum pada tshel berikut.

Lampiran ¢,

Pembelajaray Lembay Validasi

LEMBAR\’ALIDASI OBSERVA s iy
SI

KETERLAKS,
b W'I-PEMBELAJARAN AN
; uu tandani Setyy Putri, $,pd, M.Pd

. \o Sepkotber 8oz3

Nama Validatoy

HariTanggal

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesed;

e t;‘::‘ Bapakiby gy mengisi lembar penilaian dengan
S A tanda chock g () pada lembar validasi Observasi
) > i Ferangkat Pombegjaran Yyang meliputi aspek yang diberikan.

+ Mohon kesediaan Bapak/Ihy untuk memberikan } . .
an dan perbaik

Pada tempat yap 3
B tersedia, jika terds
x Pat aspek yang belum b dan
tereantum pada tahel berikut =

182

Lampiran 9. Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat

Pembelajaran
LEMBAR VALIDAS] OBSERVAS] KETERLAKSANAAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN
Mama Validator : Olsavian Are Sandhy, S.Pd., Gr.
HariTanggal : Rabu, 7 September 2022

A. Petunjok Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu vntuk mengisi lembar pemlaian dengan
memberikan tanda tanda check fist (V) pada lembar validasi Observasi

Keterlak P I Pembclas
F T 1)

yang meliputi aspek  yang
dibenkan.

2. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan komentarsarsn dan
pearbaikan pada tempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum benar
dan belum tercantum pada tabel berikut.

B. Instrumen

No.

Aspck yang Dinilai [ Skor Penilainn
[1T2T3T47Ts

FORMAT

Jember, . 7.Sept .. 2022

WValidator

Kemudahan
pengisian

obaerver melakuken

=

1S

Keletpkapan komponen observasi
151

Kesesuaian aktivitas dengan modul ajar d

Pemyatasn  dirumuskan  secara  jelas,
spestfik, dan operasional

2

Ll

Kesesuaian indikator dengan aspek yang W
dinilai

BAHASA

Kesesuaian dengan EYD

B Bistiwntia B. Instrumen
No. Aspek yang Dinilai - ;ﬂmr Penilnhl; - No. Aspek yang Dinilaj Skor Penilalan
7 1 2 3 4 5
FORMAT
L [ [ [ [ >GF 1._| Kemudahan observer mel
- ¥ — akuk isi
2. |Kcleng) komponen obscrvasi [ | | [ [ \'// 2. | Kelengkapan komponen obser:,;sicl\ sian : } } i | ‘\/l
151 :
- o . 181
3. | Kesesunian aktivitas dengan modul ajar 3. | Kesesuaian aktivitas d -
: 3 alan aktivitas dengan modul ajas
4 Et‘:ll!;_ﬁ“ odll'“l;::ilm secar  jelas. \// 4. | Pernyataan  dirumuskan  secara ;elas X
| ... . [pceiicy Bax-opwrason N 5 3
5. | Kesesuaian indikator dengan aspek vang _S_ K;sel:.il‘;i::qi:d?;::::-n:llengan ok yarg ¥
dinilai < s
BAHASA i) dinilai \4
6. | Kesesuaian dengan EYD \.‘?’ - BAHASA
7. | Bahasa vang digunakan komunikatif 5. Km““"""e{‘ n EYD - v
% |Bahass vang digunakan mudsh dipahami '\/’ 1| Bahasa yang digunakan komunikatif Vg
dan tidak ambigy 8. | Bahasa yang digunakan mudsh dipahami 7
- dan tidak ambigu
. Catatan/Saran

C. Catatan/Saryy

——

" Jember, 10-9 =, 2022

Validaor

Feooyats

= [P

Bahasa yang digunakon komumibkti £

g0

dan tidak ambigu

Bahaza yang digunakan mudah dipahami

SRE

. Catatan/Saran




Lampiran 13. Hasil Validasi Angket Respon Siswa

Lampiran I 1. Lembar Validasi Angket Respon Siswa
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA
Nama Validator : Randi Pratama Murtikusuma, 5.Pd.. M.Fd
Hari/Tanggal z
A. Petunjuk Pengisia
1. Mohon kesediaan Bapakdbu wntuk mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tanda tanda check {ist (V) pada lembar validasi Angke! Respon
Siswa vang meliputi aspek yang diberikan.
2. Mohon kesediaan Bapak/Thu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan
pracks tempal yanyg lersedia, jika terdiapal aspek yang belum bemar dan belum

tercantim pada fabel berkut

Lampiran | L Lembay Validas| An,
Nama Validater
Hari/Tangga|

A. Petunjuk Pengisiap

“Inge Wiligngyn;

) i
Moh(;n kesedipan Bapak/Th, untuk  mengisi
memberi
. erikan tanda tangq check list (V) pada lem|
S¥a yang meliputi aspek yang diderikan,

N

2. Mohon kesediaan Bapak/Thy untuk

MEA ket Respon sj
RVALIDAS) ANGKET R':;ron SISWA
. Setya Putri, S,Pd., M.pd
-\o Septembe 30

lembar penilaian

dengan

bar validasi Angket Respen

chail

mada fempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum b

fercantum pada tahel berikuyt.

dan p

enar dan belum
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Lampiran 11. Lembar Validasi Angket Respon Siswa
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA
Nama Validator : Oktavian Arie Sandhy, S.Pd.. Gr.
Hari/Tanggal : Rabu, 7 September 2022
A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesedinan Bapak/lbu untuk mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tanda tanda check list (V) pada lembar validasi Angket Respon
Siswa yang meliputi aspek yang diberikan.
2. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk I 1 dan
perbaikan pada tempat yang tersedia. jika terdapat aspek yang belum benar

ikan K

dan belum tercantum pada tabel berikut.

B. Instrumen

WValidator

Jember, 10= 6 =, 2022

Validator

) -

Feooryats

B. Instrumen B. Instrumen 3 TS T )
5 PeT—— | i v Aspek vang Dinilai [ Skor F
No. spek yang ; 2 I = & 5 @ Aspek yang Dinilai Skor Penilaian T T N T
FORMAT
T 1K T T TR R H?RMAT | | |\/f L . = FORMAT 2 E 4 5 Kemudahan siswa melakukan pengisian | | | ” | v
3. Pcmulukgcgaisimdimllsdcng.anujela_s | | | | 'S m‘ﬂm | | | | | Petunjuk pengisian ditulis dengan | [ [ [V 1
2. L - 2. | Petunjuk pengisian ditulis dengan jelas | [ [ [
3. | Isi menunjukkan respon siswa terhadap 3 Tis - = IS Isi menunjukkan respon siswa terhadap v
perangkat dan pelaksanaan pembelaiaran ¢ |amentmiikian feapon ainia Iimda perengkt dan pola) peobel
4 | Pitipines ‘clifirtolian -sbotm . jelas, < rangkat dan .claksanaan belajaran v Permyataan dirumuskan secara  jelas. Vv
spesifik, dan o - | Pemyataan dirumuskan  secara jelas, spesifik, dan operasional
5. | Kesesuaian indikator dengan aspek yang ifik, dan operasional Kesesuaian indikator dengan aspek yang 7
e 5. K_c§c§uaiall indikator dengan aspek yang dinilai
: BATASA 7 dinilai \ BATIASA
6. KM EYD — R 5 TR - BAHASA Kesesuaian dengan EYD V4
7. | Bahasa yang digunakan atif N A ; CSESL!;I_IﬁgﬂB!}gﬂ_I\ EYD — v Bahasa yang digunakan } T Vi
8 | Bahass yang digunakan mudsh dipahami l\/ 7. Bahasa yang digunakan komunikalif v Bahasa yang digunakan mudah dipahami
dan tidak ambigu 8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahemi v di v
| dan tidzk ambi g
C. Catatan/Saran L o sk
€. CatatansSaran
“ o= Jember, ... 2022
Jember, . 7. Sept... 2022 -
Validator

g‘,




Lampiran 14. Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Lampiran 13. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR YVALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Randi Pratama Muntikusuma. 8.Pd.. M.Pd
Hari'Tanggal
A. Petunjuk Pengisian

I. Mohon kesediaan Bapak/bu untuk mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tanda tanda check list (V) pada lembar validasi Pedoman

Wawancara yang meliputi aspek vang diberikan.

Lampiran 13, Lembay Validas;

Nama Validator

Hari/Tangga]

A. Petunjuk Pengisian
1.

i Pedoman Wawan,
B:‘\IR VM._.I.DASI PEDOMAN?V’:WANCARA
: nge Wiliendan; Setya Putri, §,Pd., M.Pd

s lo tm\,w 2082

Mok ;
m:n kesediaan BapakiTbu untuc mengisi lembar penilaian dengan
memberi
W “‘ crikan fanda. tanda check list (V) pada lembar validssi Pedoman
awancara yang meliputi #spek yang diberikan,

Nama Validator
HariTanggal
A. Petunjuk Pengisian

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan

2 N .
2. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan

184

Lampiran 13. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
: Oktavian Arie Sandhy. 5.Pd., Gr.
Rabu, 7 September 2022

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu unuk mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tanda tanda check fist (V) pada lembar validasi Pedoman
Wawancara yang meliputi aspek yang diberikan.

2 Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar'saran dan

perbaikan pada tempat vang tersedia, jika terdapat aspek vang belum benar

pada tempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum benar dan belum pada tempat yang tersedic, jika terdapat aspek yang belum benar dan belum

dan belum tercantum pada tabel benkut.

B. lastrumen

No. Aspek yang Dinilai [ Skor Penilaian

1237 4]

5

MATERI

I. | Pertanyaan sesum dengan kompetensi
dasar yang akan diukur yaitu kemampuan

v

KONSTRUKSI

2. | Pertanyran menggunakan kata tanya atau V4
perintah yang menuntut jawaban terurai

3. | Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

BAHASA

tercantum pada tabel berikut. tercantum pada tabel beriku,
B. Instrumen B. Instrumen
No. Aspek yang Dinilai [ Skor Penilaian No. Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
[t T 273475 T P
MATERI I . s 5 MATERI
I. | Pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar - | Pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar
yang akan divkor yaitu kemampuan \/ yang ﬂ}ﬂ!ﬂ divkur  yaitu  kemempuan v
numerasi (| humerasi
KONSTRUKSI KONSTRUKSI
2. | Pertanyaan menggurakan kata tanya atau 2. | Pertanyaan menggurakan kata fanya ates
perintah yang menuntut jawaban terurai \/ |____| perintah yeng menuntut jawaban terurai Vv
3. | Pertanyaan fidak menimbulkan penafsiran ' 3. | Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiren v
ganda \/ | |sande
BAHASA BAHASA
4. | Pertanyaan menggunakan bahasa sederhana \/ 4 ::::z:::g:e:&ag::ﬂkﬂn bahasa sederhara \/
dan mudah dipahami |} can mucan dipanami .
5. | Pertanyaan menggunakan bahasa Indonesia \/ 5. lfcﬂw;y?:r;mc:gsumkan bahasa Indonesia V4
yung baik dan benar yang baik can benar

4. | Pertanyaan menggunakan bahasa

sederhana dan mudah dipahami

i, | Pertanyaan menggunakan bahasa

€. Catatan/Saray

C.Catatan/Saran

Jember, 10- . 3022

Validator

%frﬁ:w

Walidator . I
waﬂq—us'

Jember, . 7. Sept . 2022

Indonesia yang baik dan benar

C. Catatan/Sarsn

Validator




Lampiran 15. Analisis Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

185

No. Aspek Indikator Validator I; V,
1 2 3
1. Format 1 5 5 5 5
2 5 5 5 5 4,83
3 5 4 4 4,33
4 5 5 5 5
2. Isi 5 5 5 5 5
6 5 4 4 4,33
7 5 5 5 5
8 5 5 5 5
9 4 5 5 4,67
10 5 5 5 5
11 4 5 5 4,67
3. Bahasa 12 5 4 5 4,67
13 5 5 5 5
14 5 5 5 5
Kriteria kevalidan Valid
Hasil Validasi LKS
No. Aspek Indikator Validator I; V,
1 2 3
1. Format 1 5 5 5 5
2 5 5 5 5
3 5 4 4 4,33
4 5 5 5 5
2. Isi 5 5 5 5 5
6 5 5 5 5
7 5 S) 5 S
8 4 5 5 4,67 4,83
9 5 4 5 4,67
10 5 5 4 4,67
11 4 5 5 4,67
3, Bahasa 12 5 5 5 5
13 5 5 5 5
14 5 4 5 4,67
Kriteria kevalidan Valid




Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Numerasi

186

No. Aspek Indikator Validator I; V,
1 2 3
1. Format 1 5 5 5 5
2 5 5 4 4,67
3 5 5 5 5
2. Isi 4 5 5 5 5
5 5 5 5 5
6 5 4 5 4,67
7 5 5 5 5 4,85
8 4 5 4 4,33
3. Bahasa 9 5 5 5 5
10 5 4 5 4,67
11 5 5 5 5
Kriteria kevalidan Valid




Lampiran 16. Analisis Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

187

No. Aspek Indikator Validator I; Ve,
1 2 3
1. Format 1 5 5 5 5
2 5 4 5 4,67
2. Isi 3 4 5 5 4,67
4 5 5 4 4,67
5 4 5 5 4,67 4,79
3. Bahasa 6 5 5 5 5
7 5 4 5 4,67
8 5 5 5 5
Kriteria kevalidan Valid
Analisis Hasil Validasi Lembar OKPP
No. Aspek Indikator Validator I; V,
1 2 3
1. Format 1 5 5 5 5
2 5 5 5 5
2. Isi 3 5 5 4 4,67
4 4 5 5 4,67
5 5 5 4 4,67 4,83
3. Bahasa 6 5 5 5 5
7 5 4 5 4,67
8 5 5 5 5
Kriteria kevalidan Valid
Analisis Hasil Validasi Angket Respon Siswa
No. Aspek Indikator Validator I; Ve,
1 2 3
1. Format 1 5 > 5 5
2 5 5 4 4,67
2. Isi 3 5 4 5 4,67
4 5 S 5 4,67
5 4 5 5 4,67 4,83
3. Bahasa 6 5 5 5 5
7 5 5 5 5
8 5 5 5 5
Kriteria kevalidan Valid




Analisis Hasil Validasi Pedoman Wawancara

188

No. Aspek Indikator Validator I; Ve,
1 2 3
1. Format 1 5 5 5 5
Isi 2 5 4 4 433
3 4 5 5 4,67
3. Bahasa 4 5 5 5 5 4,80
5 5 5 5 5
Kriteria kevalidan Valid




Lampiran 17. Rekapitulasi Hasil OKPP Kelas Uji Coba

189

Rata-Rata Iﬁfg
No. Aspek yang dinilai Setiap .
Pertemuan Indikator sty
1 2 Aspek
TAHAPAN PEMBELAJARAN
1 | Tingkat keterlaksanaan keseluruhan tahapan pembelajaran 5 5 5
Keterlaksanaan urutan kegiatan yang mencerminkan
2 | pembelajaran berbasis Lesson Study for Learning Community 4 5 4.67 4.83
bernilai budaya suku Using
SISTEM SOSIAL
Tingkat keterlaksanaan situasi yang dikehendaki (pembentukan
3 | kelompok, berdiskusi, bertanya, mengajukan pendapat tidak ada 4 4 433
siswa yang terabaikan
Tingkat keterlaksanaan interaksi (siswa-siswa, siswa-guru,
4| siswa-media pembelajaran) 4 3 4.67 4.67
Tingkat keterlaksanan guru mewujudkan pembelajaran berbasis
5 | Lesson Study for Learning Community berbantuan google sites 5 5 5
bernilai budaya suku Using
PRINSIP REAKSI DAN PENGELOLAAN
Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi motivasi melalui
6 | pengaitan materi matematika dengan masalah kehidupan sehari- 5 4 4.67 4.61
hari terkait budaya suku Using
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Rata-Rata PI{{?,;—
No. Aspek yang dinilai Setiap .
Pertemuan ; Setiap
Indikator
1 2 3 Aspek
Keterlaksanaan guru dalam mengakomodasikan dan memberi
7 | kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengajukan pendapat, 5 5 5 5
dan memberi tanggapan
Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi bantuan
8 (scaffolding), petunjuk, membimbing siswa dalam bekerja > > 4 4.67
Tingkat keterlaksanaan perilaku guru melibatkan siswa aktif
9 | dalam pembelajaran 4 > 4 4.33
Tingkat aktivitas guru dalam melakukan refleksi terhadap hal-
10 | hal yang perlu dikoreksi dan hal-hal yang dapat dijadikan 4 4 5 433
hikmah saat pembelajaran
1 Tingkat keterlaksanaan guru dalam mengapresiasi atas 4 46
partisipasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran > 3 67
Skor Total dari Observer 50 51 53 14.11
Skor Maksimal hasil Observasi 55
Persentase 90.91% | 92.73% | 96.36% 94.07%
Kriteria Kepraktisan Sangat Baik




Lampiran 18. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Numerasi Kelas Uji Coba

. Tingkat
Skor O Kompetensi
No. Nama . Skor Kriteria
Numerasi Kemampuan
(100) -
Numerasi

1. AAA 13 72 Mabhir TUNTAS
2. ANSHK 14 78 Mahir TUNTAS
3. ASS 13 72 Cakap TUNTAS

4. Cakap TIDAK
AZEA 10 56 TUNTAS
5. BK 14 78 Mabhir TUNTAS
6. CSRRSP 13 72 Cakap TUNTAS
7. CPA 15 83 Mabhir TUNTAS
8. DFA 17 94 Mabhir TUNTAS
9. DRAR 13 72 Cakap TUNTAS
10. DWP 17 94 Mabhir TUNTAS
1. DRYA 13 72 Cakap TUNTAS

12. DNH 5 73 Dasar TIDAK
TUNTAS
13. FNH 17 94 Mabhir TUNTAS

14. GJA 3 17 Perlu Intervensi | TIDAK
Khusus TUNTAS
15. GFA 14 78 Mabhir TUNTAS
16. GP 13 72 Cakap TUNTAS
17. INC 13 72 Cakap TUNTAS
18. IMS 17 94 Mabhir TUNTAS

19. KWD 9 50 Cakap TIDAK
TUNTAS
20. MDF 18 100 Mabhir TUNTAS

21. MFG 12 67 Cakap TIDAK
TUNTAS
22. MAJW 14 78 Mahir TUNTAS
23. MTPP 17 94 Mabhir TUNTAS

24. NVO 5 73 Perlu Intervensi | TIDAK
Khusus TUNTAS
25. PRA 14 78 Mabhir TUNTAS
26. PDM 16 89 Mabhir TUNTAS
27. PAM 15 83 Mabhir TUNTAS
28. RAD 15 83 Mabhir TUNTAS
29, RWS 16 89 Mabhir TUNTAS
30. RMP 16 89 Mabhir TUNTAS
31. SA 15 83 Mabhir TUNTAS
32. TDAS 16 89 Mabhir TUNTAS

191



. Tingkat
Skor Konversi Kompetensi
No. Nama . Skor Kriteria
Numerasi Kemampuan
(100) .
Numerasi
33. VO 18 100 Mabhir TUNTAS
34. WDP 13 72 Cakap TUNTAS
35. YSS 3 17 Perlu Intervensi | TIDAK
Khusus TUNTAS
36. KFCS 18 100 Mabhir TUNTAS
Banyak siswa yang tuntas 29
Persentase ketuntasan klasikal 81%
Banyak siswa yang tidak tuntas 7
Banyak siswa dengan tingkat kompetensi mahir 21
Banyak siswa dengan tingkat kompetensi cakap 11
Banyak siswa dengan tingkat kompetensi dasar 1
Banyak siswa dengan tingkat kompetensi perlu intervensi 3

khusus

192
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Lampiran 19. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa

Total
No. | Nama gz:i?;?:l Persentase Kesan/Pesan
Ya | Tidak
1. | AAA 10 0 100% Sangat menyenangkan
2. | ANSHK 8 2 80% Lumayan suka
3. | ASS 10 0 100% Menarik kak
4. | AZEA 9 1 90% Seneng kak, ada diskusi, ada budaya, ada menulusuri info lewat barcode
5. | BK 8 2 80% Lumayan menyenangkan
6. | CSRRSP| 10 0 100% Seru, ternyata matematika lebih mudah ya kalau dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
7. | CPA 10 0 100% Bisa belajar matematika sekaligus budaya suku Using
8. | DFA 10 0 100% -
9. | DRAR 10 0 100% -
10. | DWP 10 0 100% Seru pokoknya kak
11. | DRYA 10 0 100% Pembelaj aran yang sangat'asik dan membuat saya mudah memaharpi rnateri,.saya bisa
menguasai materi cukup singkat karena cara menjelaskan mudah di mengerti
12. | DNH 10 0 100% Seru!!!
13. | FNH 10 0 100% -
14. | GJA 10 0 100% Senang kar-ena dapat belajar dengan cara berd.iskusi jadi kita bisa saling melengkapi dalam
menyelesaikan suatu masalah dalam matematika
15. | GFA 9 1 90% -
16. | GP 10 0 100% Semoga bermanpaat toy
17. | INC 9 | 90% -
18. | IMS 10 0 100% M'enarik, karena selain belajar matematika saya juga bisa belajar mengenai budaya suku
using
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Total
No. | Nama gz:i?;?; Persentase Kesan/Pesan
Ya | Tidak
19. | KWD 10 0 100% Saya mudah paham dengan pembelajaran yang dilakukan sekarang
20. | MDF 10 0 100% Sangat membantu karena saya memiliki banyak kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
21. | MFG 6 4 60% Bingung tapi senang
22. | MAJW 10 0 100% Pembelajaran menyenangkan, asik dan saya jadi paham karena bisa bekerja sama dengan
0
anggota kelompok saya
23. | MTPP 10 0 100% -
24. | NVO 10 0 100% Semua penjelasan yang dijelaskan mudah dipahami dan menyenangkan
25. | PRA 10 0 100% Semangat
26. | PDM 6 4 60% Saya jadi bisa berdiskusi dengan teman, dan memahami pelajaran dengan mudah
27. | PAM 9 1 90% Seru dan jadi lebih paham karena ada diskusi
28. | RAD 10 0 100% Rasanya lebih enak, pikiran lebih plong karena bisa berdiskusi bareng teman-teman sekelas
(1) . c PY
dan pembelajarannya jadi tidak membosankan
29. | RWS 10 0 100% Sangat menyenangkan karena dapat berdiskusi dengan teman
30. | RMP 9 1 90% Baik
31. | SA 10 0 100% Menyenangkan dan bisa diskusi
32. | TDAS 10 0 100% Menyenangkan
33. | VO 10 0 100% Menyenangkan, seru, dan mudah untuk memahami materi
34. | WDP 10 0 100% Asik karena dapat berdiskusi
35. | YSS 10 0 100% Tidak membosankan
36. | KFCS 10 0 100% Seru dan bikin pusing
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Tingkat
Pre-Test | Post-Test Kompetensi
No. Nama X,) X3) 2 Kema[:npuan
Numerasi
1. AVM 44 94 50 Mahir
2. AES 44 92 48 Mahir
3. ARAH 44 72 28 Cakap
4, AT 39 100 61 Mahir
5. BDPNH 33 72 39 Cakap
6. CAP 56 67 11 Cakap
7. DRP 50 56 6 Cakap
8. DIR 50 83 33 Mabhir
0. DTS 50 67 17 Cakap
10. DSF 44 83 39 Mahir
11. DSP 44 78 34 Mahir
12. EAS 39 89 50 Mahir
13. FD 61 78 17 Mahir
14. GAS 44 72 28 Cakap
15. GDWS 44 83 39 Mahir
16. ILA 72 78 6 Mahir
17. ITN 39 83 44 Mahir
18. KB 50 78 28 Mahir
19. MA 44 83 39 Mahir
20. MR 44 78 34 Mabhir
21. MBA 28 94 66 Mabhir
22. MRS 50 56 6 Cakap
23. MNA 56 72 16 Mabhir
24, NSSJ 50 100 50 Mahir
25. NSB 56 83 27 Mabhir
26. 0GC 33 83 50 Mabhir
27. PLA 50 83 33 Mahir
28. RM 56 86 30 Mahir
29, RDKA 61 78 17 Mabhir
30. SYS 28 72 44 Cakap
31. SDM 39 89 50 Mabhir
32. SHS 22 83 61 Mahir
33. VS 72 78 6 Mahir
34. WRDP 72 72 0 Cakap
35. WBG 56 72 16 Cakap
Jumlah 1664 2787 1123
Rerata 47,5 79,6 32,1




Lampiran 21. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

196

Tingkat
Pre-Test | Post-Test Kompetensi
No. Nama X,) X5) AX Kemal;npuan
Numerasi
1. AJD 56 72 16 Cakap
2. AEP 50 72 22 Cakap
3. AQOP 39 67 28 Cakap
4. AKW 61 78 17 Mabhir
5. AA 44 67 23 Cakap
6. BSF 44 72 28 Cakap
7. DY 33 61 28 Cakap
8. DY 61 78 17 Mahir
9. DFS 44 78 34 Mahir
10. DAP 33 78 45 Mabhir
11. DR 44 78 34 Mabhir
12. DPP 56 72 16 Cakap
13. DAP 56 83 27 Mahir
14. FDDL 33 78 45 Mahir
15. FIN 61 78 17 Mabhir
16. HE 56 100 44 Mabhir
17. HCAM 44 61 17 Cakap
18. INA 56 78 22 Mabhir
19. KAD 50 61 11 Cakap
20. LM 33 72 39 Cakap
21. MDA 50 83 33 Mahir
22. MRM 39 72 33 Cakap
23. MAP 50 67 17 Cakap
24. NRS 61 56 -5 Cakap
25. NGV 44 89 45 Mabhir
26. NCV 44 67 23 Cakap
27. PAC 56 61 5 Cakap
28. RMC 50 89 39 Mabhir
29. RA 33 61 28 Cakap
30. SRP 33 61 28 Cakap
31. SA 61 83 22 Mabhir
32. SRR 50 69 19 Cakap
33. SNP 39 83 44 Mabhir
34. SDR 44 94 50 Mabhir
35. YA 39 83 44 Mabhir
Jumlah 1647 2602 955
Rerata 47,1 74,3 27,3
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Lampiran 22. Transkrip Wawancara dengan Guru

R

o

Terima kasih Pak atas waktunya, ngapunten mengganggu waktunya. Jadi begini
Pak, saya izin untuk melakukan wawancara dengan Bapak, terkait pembelajaran
dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study
for Learning Community bernilai budaya suku Using yang telah dilaksanakan
beberapa pertemuan kemarin.

Iya, monggo mbak. Gimana?

Menurut pendapat Bapak, selama melakukan observasi selama tiga hari ini
dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study
for Learning Community bernilai budaya suku Using ini bagaimana nggeh Pak?
Menurut saya, perangkat ini berbeda dengan perangkat yang biasa kita pakai
begitu juga dengan model pembelajaran yang berbasis Lesson Study for Learning
Community yang baru saja kita kenal. Hal ini ternyata berdampak baik, saya
termotivasi untuk menggunakan model ini karena anak-anak jadi lebih aktif,
semangat belajar, dan bahkan satu sama lain saling peduli untuk memahamkan
suatu materi. Tidak hanya itu, ternyata dalam perangkat ini bisa meningkatkan
kemampuan numerasi siswa dengan menyelesaikan permasalahan terkait budaya
yang ada di kota ini ya.

MasyaAllah, Alhamdulillah Pak jika begitu, kemudian secara detail bagaimana
pendapat Bapak terkait aktivitas siswa selama pembelajaran?

Seperti yang sudah saya katakan di awal, anak-anak jadi lebih aktif dan terlihat
semangat, di mana sebelumnya mereka jarang melakukan diskusi kelompok dan
presentasi pada pembelajaran matematika. Dengan adanya pembelajaran
tersebut, anak-anak jadi semakin tahu kerja sama dan saling peduli antar teman
dalam satu kelompok.

Baik Pak, kemudian Bagaimana tanggapan Bapak jika perangkat pembelajaran
seperti itu dikembangkan untuk materi lainnya Pak?

Oh iya iya, ide bagus itu mbak, akan tetapi juga harus mempertimbangkan waktu
dan juga materi apa yang sesuai dengan hal tersebut, ya kan Mbak? Tapi
selebihnya sangat bagus mbak jika dikembangkan pembelajaran tersebut, karena
anak-anak semangat dan terlihat aktif saat diskusi walau harus diberi penguatan
terlebih dahulu.

Melihat beberapa pertemuan yang telah dilakukan, menurut Bapak, kelebihan
dan kelemahan pembelajaran yang dilakukan seperti apa?

Kelebihannya seperti yang sudah saya jelaskan di awal ya mbak, jadi anak lebih
aktif, semangat belajar, saling peduli, dan akhirnya bisa paham dengan materi,
tidak hanya itu dengan adanya perangkat ini bisa meningkatkan kemampuan
numerasi, karena memang di dalam perangkatnya sudah ada bagian yang
menyinggung terkait numerasi, bisa belajar matematika dari budayanya sendiri.
Kalau kelemahan, menurut saya terletak pada durasi pembelajarannya, memakan
banyak waktu, di awal mungkin ini sangat nampak ya Mbak, karena baru
pertama. Sehingga guru harus benar-benar mengatur waktu sebaik mungkin agar
lebih maksimal.

Enggeh baik Pak, Matur Nuwun sanget atas waktunya nggeh Pak.

Iya Mbak, sama-sama.
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Lampiran 23. Transkrip Wawancara dengan Siswa
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Selamat pagi, sudah siap ya? Kakak mau bertanya terkait pembelajaran yang
beberapa hari telah kita lakukan.

Iya kak siap

Pembelajaran bersama kak meme itu kan 3 hari ya, terkait sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear. Nah, gimana nih pendapatmu tentang pembelajaran yang
kemarin kita lakukan?

Menyenangkan pol Kak

Alasannya?

Jadi selain belajar matematika, saya jadi tau masalah terkait budaya suku Using
ternyata bisa diselesaikan dengan matematika.

Ada lagi nggak yang bikin kamu seneng sama pembelajaran kemarin?

Apa yaaa, itu si diskusinya, jadi lebih paham aku kalau ada diskusi, terus di
LKSnya tuh gamblang ada semacam petunjuk agar tak salah jalan.

Bingung nggak sama petunjuk di LKSnya?

Engga si Kak, kalaupun bingung itu pasti ada, karena saya yang loadingnya lama,
tapi kan ada temen sekelompok yang paham, selalu menjelaskan ke saya.

Oke satu pertanyaan terakhir nih, kelebihan dan kelemhan dengan adanya
pembelajaran kemarin, menurut kamu apa?

Kelebihannya banyak kak, pokok makin ngerti juga melatih keberanian
mengungkapkan pendapat gitu /o, hanya saja keburu waktu ya kak, pas di
pertemuan awal .

Oh iya, karena baru melakukan pembelajaran yang seperti itu, jadi harus
beradaptasi ya, tapi di pertemuan selanjutnya ga terlalu keburu kan ya?

Iya si kak, ga terlalu keburu, tapi bagi kelompok saya agak butuh waktu lama,
karena loadingnya lama kak hehe

Oke siyap, terima kasih ya

Iya kak, sama-sama

Halo, selamat pagi, sudah siap ya? Kakak mau bertanya terkait pembelajaran
yang beberapa hari telah kita lakukan.

Asiyap kak

Pembelajaran bersama kak meme itu kan 3 hari ya, terkait sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear. Nah, gimana nih pendapatmu tentang pembelajaran yang
kemarin kita lakukan?

Tiga kata untuk pembelajaran kemarin, Keren, Canggih dan Seru

Wah tiga kata ya, kenapa tuh alasannya?

Menurutku nih Kak, keren dan canggih karena selain ada cetaknya juga ada
dalam bentuk web, terus di dalamnya ada barcode, aku jadi bisa liat seblang,
terus pergi ke aplikasi geogebra yang awalnyapun aku tak tau. Seru karena bisa
tukar pikiran dengan teman, sampek menemukan yang tepat penyelesaian
permasalahannya.

Wah, baik, terus di LKS nya fu kan ada petunjuk buat kalian harus ngapain aja,
kira-kira membantu kalian untuk menemukan penyelesaian yang tepat ngga?
Membantu kak, justru karena itu, kami bisa menemukan penyelesaian dari
permasalahan yang ada.

Oke satu pertanyaan terakhir nih, kelebihan dan kelemhan dengan adanya
pembelajaran kemarin, menurut kamu apa?
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Kelebihannya saya bisa sesenang ini belajar matematika dan saya baru sadar
semua butuh matematika ya kak. Kalau kurangnya, ga tau kak apa.

Oke kalau begitu, terima kasih ya

Sama-sama kak

Pagi dek, Sudah siap ya? Kakak mau bertanya terkait pembelajaran yang
beberapa hari telah kita lakukan.

Siap kak

Pembelajaran bersama kak meme itu kan 3 hari ya, terkait sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear. Nah, gimana nih pendapatmu tentang pembelajaran yang
kemarin kita lakukan?

Menyenangkan kak tetapi membuat saya agak bingung kadang

Wah, bingung kenapa tu?

Aku ngrasa seneng kak sebenarnya ada diskusi gitu jadi lebih paham kan? Tapi
kadang fu, kalau tidak ada bantuan/arahan sedikit dari guru, kadang kelompok
kami bingung

Oh baik, jadi menurut kamu harus ada arahan dikit gitu ya dari seorang guru buat
menyelesaikan suatu permasalahan di LKS?

Menurutku iya kak, sedikit aja gitu kak, tapi waktu itu kami bisa tanpa bantuan
dari guru.

Wah itu keren, waktu itu bisa, memangnya di kelompok kalian diskusi atau
melihat punya kelompok lain?

Diskusi kak, ga dikasih sama kelompok lain. Jadi kami mencoba mencermati dan
saling berpikir gitu si kak.

Nah, dari situ saja sebenarnya kalian bisa kalau saling bekerja sama yak an. Yang
terpenting jangan takut salah. Oke satu pertanyaan lagi, kelebihan dan kelemahan
pembelajaran menurutmu apa?

Kelebihannya seru kak, jadi bener bener fau materi tersebut, ada budaya di
dalamnya aku suka kak. Kekurangannya ga ada si kak.

Oke dek, terima kasih ya

Iya kak
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Lampiran 24. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Judin Kalimantan 37, Kampus Bumi Tegal Bote Kotak Pos 159 Jember 68121
Telepon: 0331-334988,336084, Faximile: 0331-332475

Laman: www.fkip.uncj.ac.id

01 SEP 2092
Nomor y, = 132 8 0 amasisisproz
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sckolah SMA Negeri | Tegaldlimo
Di Tempat

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini :

Nama : Meilysa Ajeng Kartika Putri
NIM : 210220101006

Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

Rencana Penelitian  : Bulan September 2022

Berkenan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
penelitian dengan judul” PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY BERNILAI BUDAYA SUKU USING DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KEMAMPUAN NUMERASL”

Sehubungan dengan hal tersebut,mohon saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan,

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
sampaikan terima kasih.
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Lampiran 25. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 TEGALDLIMO

TERAKREDITASI A .
JI. Wijaya Kusuma No. | Wringinpitu Telp. (0333) 597431 Kecamatan Tegaldlimo

BANYUWANGI
web: wyww.smantegaldlimo schid _e-mail: fu_smanteg@yahoo.co.id Kode Pos 68484

NPSN : 20525587

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422.1/670/101.6.7.10/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : I Ketut Renen, S.Pd., M.Si.

NIP 1 19691123 199702 1 001

Pangkat/Gol. : Pembina Tk.I, IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Tegaldlimo — Banyuwangi

menerangkan dengan sebenamya bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini benar-benar telah
mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Tegaldlimo;

Nama 1 Meilysa Ajeng Kartika Putri

NIM : 210220101006

Fakultas . Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember

Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

Judul Penelitian  : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis

Lesson Study for Learning Community Bernilai Budaya Suku
Using dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Numerasi.”

Tanggal Penelitian : 12 September s.d. 17 Oktober 2022

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Th ETUT RENEN, S.Pd., M.Si.
79 pERNIPA9691123 199702 1001
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Lampiran 26. LoA Artikel

AKSIOMA

JURNAL PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH METRO

Alamat: JI. Ki. Hajar Dewantara No. 116 Kota Metro, Kode Pos 34111, Telp.0812 7994 1343

TERAKREDITASI SINTA 2
(Nomar: 36/E/KPT/2019)

(p-ISSN 2089-8703) website: http:/iojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika
(e-ISSN 2442-5419)

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN
Nomor: 6164/J/PB-JA/11.4/2022

Dengan ini menerangkan bahwa artikel yang berjudul:

“PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS LESSON STUDY FOR
LEARNING COMMUNITY BERNILAI BUDAYA USING UNTUK MENINGKATKAN
NUMERASI”

Alas nama:

Penulis : Meilysa Ajeng Kartika Putri, Didik Sugeng Pambudi, dan Dian Kumiati

Afiliasi  : Universitas Jember

Telah diterima pada Jurnal AKSIOMA: Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Metro pada Edisi Volume 11. No.4, Desember 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Metro, 26 November 2022
= —eeefzditor in Chief
JURNAL PENDDiAAH 2T K ATIKA % .
SAKSIOMAY > __——
UNWVERSTAS MUBAYADNSE KETRO

waditya Rizki
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